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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ajar "Sistem Informasi 
Manajemen" ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini disusun 
sebagai panduan utama bagi mahasiswa Program Studi Teknik 
Pertanian di Sekolah Tinggi Pertanian Kutai Timur, khususnya dalam 
memahami peranan krusial sistem informasi di era digital yang terus 
berkembang pesat. 

Di tengah dinamika zaman yang menuntut efisiensi dan inovasi di 
segala sektor, termasuk pertanian, pemahaman tentang Sistem 
Informasi Manajemen (SIM) menjadi sebuah keniscayaan. SIM bukan 
lagi sekadar alat pendukung operasional, melainkan telah berevolusi 
menjadi sumber daya strategis yang esensial dalam pengambilan 
keputusan, peningkatan produktivitas, dan penciptaan keunggulan 
kompetitif. Bagi mahasiswa Teknik Pertanian, menguasai konsep-
konsep SIM akan membuka cakrawala baru tentang bagaimana 
teknologi dapat diintegrasikan secara cerdas untuk memajukan sektor 
agribisnis, dari hulu hingga hilir. 

Buku ajar ini dirancang untuk membahas secara komprehensif 
berbagai aspek Sistem Informasi Manajemen, mulai dari konsep dasar 
sistem informasi berbasis komputer, perannya sebagai keunggulan 
kompetitif, manfaatnya di pasar global, hingga siklus hidup 
pengembangan sistem dan tren-tren terkini dalam TI. Kami juga 
menyertakan bab-bab yang mendetail mengenai pemodelan proses dan 
desain antarmuka, yang sangat relevan untuk praktik nyata di 
lapangan. 

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak lepas dari berbagai 
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari 
para pembaca akan kami terima dengan lapang dada demi perbaikan di 
masa mendatang. 

Akhir kata, kami berharap buku ajar ini dapat menjadi sumber belajar 
yang bermanfaat, menginspirasi, dan membekali mahasiswa Program 
Studi Teknik Pertanian dengan pengetahuan serta keterampilan yang 
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relevan untuk berkontribusi dalam pengembangan pertanian cerdas 
dan berkelanjutan di Indonesia. 

Terima kasih. 

 

Kutai Timur,    Juli 2025 

 

Penulis 
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Bab 1  
Konsep Sistem  

Informasi Berbasis Komputer 

 

Bab ini akan memperkenalkan Anda pada fondasi sistem informasi 
berbasis komputer (SIBK), yang merupakan tulang punggung dalam 
pengelolaan data dan pengambilan keputusan di berbagai sektor, 
termasuk bidang pertanian. Memahami konsep-konsep ini akan 
menjadi bekal penting bagi mahasiswa Teknik Pertanian untuk 
mengidentifikasi bagaimana teknologi informasi dapat dimanfaatkan 
secara optimal guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas di sektor 
agribisnis. Setelah mempelajari bab ini, diharapkan Anda mampu 
menjelaskan konsep SIBK, perannya sebagai sumber daya, penggunaan 
informasi pada berbagai tingkatan manajemen dan area fungsional, 
serta evolusi dan model SIBK. 

 

1.1 Sistem Informasi Manajemen sebagai Sumber Daya 

Dalam dunia modern, informasi telah bertransformasi menjadi salah 
satu sumber daya strategis yang paling berharga bagi setiap 
organisasi, termasuk lembaga atau perusahaan di sektor pertanian. 
Layaknya sumber daya tradisional seperti tanah, modal, tenaga kerja, 
dan material, informasi kini diakui memiliki kekuatan untuk 
mendorong inovasi, meningkatkan efisiensi, dan menciptakan 
keunggulan kompetitif. 

Mengapa informasi dipandang sebagai sumber daya? 

• Nilai Strategis: Informasi yang akurat, relevan, dan tepat 
waktu memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih 
baik. Dalam konteks pertanian, ini bisa berarti informasi 
tentang pola cuaca ekstrem, fluktuasi harga komoditas global, 
atau data kesuburan tanah yang spesifik. Dengan informasi ini, 
petani atau manajer pertanian dapat membuat keputusan 
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krusial seperti jenis tanaman yang tepat untuk ditanam, waktu 
panen yang optimal, atau strategi pemasaran produk. 

• Pengelolaan: Sama seperti sumber daya lainnya, informasi 
memerlukan pengelolaan yang sistematis. Ini mencakup 
proses pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, analisis, 
dan distribusi informasi agar dapat dimanfaatkan secara 
maksimal. Sebuah Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
berfungsi sebagai kerangka kerja untuk mengelola siklus hidup 
informasi ini. 

• Keunggulan Kompetitif: Organisasi atau individu di bidang 
pertanian yang mampu mengelola dan memanfaatkan 
informasi secara efektif akan memiliki keunggulan kompetitif. 
Mereka dapat merespons perubahan pasar lebih cepat, 
mengidentifikasi peluang baru (misalnya, ceruk pasar untuk 
produk organik), dan mengantisipasi ancaman (misalnya, 
serangan hama penyakit baru) dengan lebih baik dibandingkan 
pesaingnya. Investasi dalam sistem informasi sama pentingnya 
dengan investasi pada alat pertanian modern atau bibit unggul. 

Secara sederhana, sistem informasi manajemen berfungsi sebagai 
"otak" operasional dan strategis yang membantu organisasi pertanian 
tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang di tengah persaingan dan 
dinamika lingkungan yang kompleks. 
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1.2 Penggunaan Informasi dalam Berbagai Tingkat 

Manajemen dan Area Fungsional 

Kebutuhan dan penggunaan informasi dalam sebuah organisasi 
tidaklah seragam. Informasi disajikan dan digunakan secara berbeda 
tergantung pada tingkat manajemen dan area fungsional dalam 
perusahaan. 

1.2.1 Penggunaan Informasi Berdasarkan Tingkat 

Manajemen 

Hierarki manajemen tradisional membagi organisasi menjadi tiga 
tingkatan utama, masing-masing dengan kebutuhan informasi yang 
khas: 

 

 

Gambar 1.1  Informasi sebagai Sumber Daya 
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1. Manajemen Tingkat Atas (Strategis): 
o Fokus: Perencanaan jangka panjang, perumusan visi, 

misi, dan tujuan strategis organisasi. Mereka membuat 
keputusan yang berdampak luas dan jangka panjang. 

o Jenis Informasi: Membutuhkan informasi yang 
ringkas, terangkum, dan bersifat eksternal. 
Contohnya: tren pasar global untuk produk pertanian, 
kebijakan pemerintah terkait subsidi atau ekspor, 
analisis kompetitor, peluang investasi baru di sektor 
agribisnis, atau proyeksi iklim jangka panjang. 
Informasi ini membantu mereka menentukan arah 
perusahaan di masa depan. 

2. Manajemen Tingkat Menengah (Taktis): 
o Fokus: Mengimplementasikan strategi yang ditetapkan 

manajemen puncak dan mengelola operasional sehari-
hari untuk mencapai tujuan departemental. 

o Jenis Informasi: Membutuhkan informasi yang lebih 
detail, internal, dan seringkali bersifat periodik. 
Contohnya: laporan produktivitas lahan per musim, 
analisis biaya produksi per hektar, kinerja karyawan di 
lapangan, anggaran proyek pertanian, atau efisiensi 
penggunaan sumber daya seperti air dan pupuk. 
Informasi ini membantu mereka dalam alokasi sumber 
daya dan pemecahan masalah operasional. 

3. Manajemen Tingkat Bawah (Operasional): 
o Fokus: Mengelola aktivitas harian dan tugas rutin. 

Mereka berinteraksi langsung dengan proses produksi. 
o Jenis Informasi: Membutuhkan informasi yang sangat 

detail, real-time, dan bersifat transaksional. 
Contohnya: jadwal penanaman dan pemupukan harian, 
inventaris pupuk dan benih di gudang, catatan panen 
harian per bidang, data sensor kelembaban tanah, atau 
laporan kerusakan alat. Informasi ini penting untuk 
memastikan kelancaran operasional dan pemecahan 
masalah segera. 
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1.2.2 Penggunaan Informasi Berdasarkan Area Fungsional 

Perusahaan 

Selain tingkat manajemen, area fungsional atau departemen dalam 
organisasi juga memiliki kebutuhan informasi yang spesifik: 

1. Produksi/Operasi (Pertanian): Membutuhkan informasi 
tentang efisiensi operasional, kualitas hasil panen, manajemen 
rantai pasokan dari benih hingga produk akhir, data sensor 
lahan, informasi irigasi, dan pemantauan hama penyakit. 

Gambar 1.2 Kebutuhan Informasi Berdasarkan 
Tingkat Manajemen 
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2. Pemasaran dan Penjualan: Membutuhkan informasi tentang 
preferensi konsumen, tren pasar, harga komoditas, data 
penjualan produk pertanian, dan efektivitas kampanye 
promosi. 

3. Keuangan dan Akuntansi: Membutuhkan informasi tentang 
arus kas, profitabilitas, biaya produksi, anggaran, laporan 
keuangan, dan kepatuhan pajak. 

4. Sumber Daya Manusia (SDM): Membutuhkan informasi 
tentang kinerja karyawan, penggajian, pelatihan, dan 
manajemen talenta di sektor pertanian. 

5. Penelitian dan Pengembangan (R&D): Membutuhkan 
informasi tentang inovasi varietas tanaman baru, teknologi 
pertanian terbaru, hasil uji coba produk, dan kebutuhan riset 
untuk meningkatkan produktivitas atau mengurangi dampak 
lingkungan. 

 

1.3 Konsep Sistem, Data, dan Informasi 

Untuk dapat memahami bagaimana Sistem Informasi Berbasis 
Komputer bekerja, sangat penting untuk membedakan dan memahami 
keterkaitan antara sistem, data, dan informasi. Ketiganya adalah 
elemen fundamental yang membentuk fondasi setiap SIBK. 

1.3.1 Sistem 

Dalam konteks umum, sistem dapat didefinisikan sebagai 
sekumpulan elemen yang saling berinteraksi dan terintegrasi 
untuk mencapai tujuan tertentu. Elemen-elemen ini bekerja sama, 
dan kegagalan pada satu elemen dapat mempengaruhi keseluruhan 
sistem. 

Karakteristik kunci sebuah sistem meliputi: 

• Komponen: Terdiri dari berbagai bagian atau elemen. 
• Keterkaitan: Komponen-komponen tersebut saling 

berhubungan dan berinteraksi. 
• Tujuan: Ada maksud atau hasil yang ingin dicapai oleh sistem. 
• Batas: Ada batasan yang jelas antara sistem dan lingkungannya. 
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• Lingkungan: Segala sesuatu di luar batas sistem yang dapat 
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh sistem. 

• Masukan (Input): Sumber daya yang masuk ke dalam sistem. 
• Proses: Aktivitas yang mengubah masukan menjadi keluaran. 
• Keluaran (Output): Hasil dari proses sistem. 
• Umpan Balik (Feedback): Informasi tentang kinerja keluaran 

yang digunakan untuk mengontrol atau menyesuaikan proses. 
• Kontrol: Mekanisme yang memastikan sistem beroperasi 

sesuai tujuan. 

Dalam konteks pertanian, contoh sistem bisa berupa: 

• Sistem irigasi cerdas: Terdiri dari sensor kelembaban tanah, 
kontroler, pompa air, dan pipa. Tujuannya adalah memberikan 
air secara efisien sesuai kebutuhan tanaman. 

• Sistem budidaya hidroponik: Terdiri dari nutrisi, sirkulasi air, 
media tanam, dan pompa. Tujuannya adalah menanam tanaman 
tanpa tanah. 

1.3.2 Data 

Data adalah fakta mentah yang belum diolah dan tidak memiliki 
makna spesifik sendiri. Data seringkali berupa angka, teks, gambar, 
suara, atau kombinasi dari semuanya. Data adalah bahan baku yang 
akan diolah oleh sistem informasi. 

Contoh data dalam konteks pertanian: 

• Angka: "25", "100", "5000" 
• Teks: "Jagung", "Panen", "Hama" 
• Sensor: Suhu "30°C", kelembaban "75%", pH tanah "6.5" 
• Tanggal: "2025-07-23" 

Pada tahap ini, data-data tersebut belum memberikan gambaran atau 
keputusan yang jelas. Misalnya, angka "25" bisa berarti apa saja tanpa 
konteks. 
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1.3.3 Informasi 

Informasi adalah data yang telah diolah, diorganisir, dan 
diinterpretasikan sehingga memiliki makna, relevansi, dan nilai 
bagi penggunanya. Informasi digunakan untuk pengambilan 
keputusan dan pemecahan masalah. Informasi adalah hasil akhir dari 
proses pengolahan data. 

Proses transformasi dari data menjadi informasi dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
DataPengolahan, Organisasi, InterpretasiInformasi 
 

Kualitas informasi sangat penting; informasi harus akurat, relevan, 
tepat waktu, lengkap, dan dapat diakses agar berguna dalam 
pengambilan keputusan. 

 

1.4 Evolusi Sistem Informasi Berbasis Komputer 

Perkembangan Sistem Informasi Berbasis Komputer (SIBK) bukanlah 
fenomena tunggal, melainkan sebuah evolusi berkelanjutan yang 

Gambar 1.3 Transformasi Data Menjadi Informasi 
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telah melewati berbagai tahapan signifikan, didorong oleh kemajuan 
teknologi dan perubahan kebutuhan bisnis. 

 

 

1. Era Pengolahan Data Elektronik (EDP - Electronic Data 
Processing / Data Processing): 

o Periode: 1950-an hingga 1960-an. 
o Fokus: Otomatisasi tugas-tugas akuntansi dan 

penggajian yang berulang dan besar. Komputer 
digunakan terutama sebagai "mesin hitung" yang cepat. 

o Karakteristik: Pemrosesan batch, input dari kartu 
plong atau pita magnetik, output berupa laporan cetak. 
Sistem ini efisien namun kaku dan kurang fleksibel. 

o Contoh di Pertanian: Pencatatan transaksi penjualan 
hasil panen secara massal, perhitungan gaji buruh tani 
mingguan. 

Gambar 1.4 Linimasa Evolusi SIBK 
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2. Era Sistem Informasi Manajemen (SIM - Management 
Information Systems): 

o Periode: 1960-an hingga 1970-an. 
o Fokus: Memberikan laporan ringkasan dan analisis 

kepada manajer untuk mendukung pengambilan 
keputusan. SIM dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
informasi manajemen tingkat menengah. 

o Karakteristik: Mulai ada database, laporan periodik, 
dan kemampuan untuk mendapatkan drill-down data. 

o Contoh di Pertanian: Laporan bulanan hasil panen per 
lahan, analisis biaya produksi per komoditas, laporan 
stok pupuk. 

3. Era Sistem Pendukung Keputusan (SPK - Decision Support 
Systems): 

o Periode: 1970-an hingga 1980-an. 
o Fokus: Membantu manajer memecahkan masalah 

semi-terstruktur dan tidak terstruktur yang sulit 
dipecahkan dengan metode tradisional. SPK seringkali 
memiliki kemampuan simulasi dan analisis "bagaimana 
jika". 

o Karakteristik: Interaktif, fleksibel, dan mendukung 
proses pengambilan keputusan yang spesifik. 

o Contoh di Pertanian: Model simulasi untuk 
memprediksi dampak cuaca ekstrem terhadap hasil 
panen, alat analisis "bagaimana jika" untuk menentukan 
strategi penanaman terbaik berdasarkan harga pupuk 
yang berfluktuasi. 

4. Era Otomatisasi Kantor (OA - Office Automation): 
o Periode: 1980-an hingga 1990-an. 
o Fokus: Peningkatan produktivitas pekerjaan 

administrasi dan komunikasi di kantor. 
o Karakteristik: Penggunaan perangkat lunak seperti 

pengolah kata, spreadsheet, desktop publishing, email, 
dan groupware. 

o Contoh di Pertanian: Penggunaan spreadsheet untuk 
pencatatan keuangan kebun, email untuk komunikasi 
dengan pemasok atau pembeli. 

5. Era Kecerdasan Buatan (AI - Artificial Intelligence) dan 
Sistem Pakar (SP - Expert Systems): 

o Periode: 1980-an hingga sekarang. 
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o Fokus: Mengembangkan sistem yang dapat meniru atau 
memperluas kemampuan penalaran manusia. Sistem 
pakar, sebagai cabang AI, berusaha menangkap 
pengetahuan seorang ahli dan menyajikannya dalam 
bentuk aturan logis. 

o Karakteristik: Kemampuan belajar, pengenalan pola, 
penalaran, dan pemecahan masalah kompleks. 

o Contoh di Pertanian: Sistem pakar untuk 
mendiagnosis penyakit tanaman berdasarkan gejala 
yang dimasukkan, drone dengan AI untuk analisis 
kesehatan tanaman, robot pemanen otomatis. 

6. Era Internet dan E-Business: 
o Periode: 1990-an hingga sekarang. 
o Fokus: Memanfaatkan jaringan internet untuk 

melakukan transaksi bisnis, komunikasi global, dan 
akses informasi yang luas. 

o Karakteristik: E-commerce, supply chain management 
(SCM), customer relationship management (CRM), 
kolaborasi online. 

o Contoh di Pertanian: Penjualan produk pertanian 
secara online (e-commerce), platform digital untuk 
menghubungkan petani dengan pembeli, aplikasi 
manajemen rantai pasokan hasil pertanian. 

7. Era Komputasi Bergerak (Mobile Computing) dan 
Komputasi Awan (Cloud Computing): 

o Periode: 2000-an hingga sekarang. 
o Fokus: Menyediakan akses informasi dan aplikasi dari 

mana saja dan kapan saja melalui perangkat bergerak, 
serta penggunaan infrastruktur komputasi yang 
fleksibel melalui internet. 

o Karakteristik: Aplikasi mobile, big data analytics, 
Internet of Things (IoT), Software as a Service (SaaS). 

o Contoh di Pertanian: Aplikasi mobile untuk 
pemantauan lahan dari jarak jauh, penggunaan drone 
yang terhubung ke cloud untuk analisis citra pertanian, 
platform pengelolaan pertanian berbasis cloud. 

Setiap era ini tidak menggantikan era sebelumnya sepenuhnya, 
melainkan membangun di atasnya, menambah lapisan kompleksitas 
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dan kemampuan yang semakin canggih, membuat SIBK menjadi alat 
yang semakin vital bagi organisasi pertanian modern. 

 

1.5 Model Sistem Informasi Berbasis Komputer 

Meskipun SIBK bisa sangat kompleks dalam implementasinya, inti 
fungsinya dapat dipahami melalui model dasar yang terdiri dari 
beberapa komponen utama yang saling berinteraksi. Model ini dikenal 
sebagai model SIBK dasar. 

 

 

 

Gambar 1.5 Model Sistem Informasi Berbasis Komputer 
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Berikut adalah komponen-komponen utama dalam model SIBK: 

1. Input (Masukan): 
o Merupakan data mentah yang masuk ke dalam sistem. 

Data ini bisa berasal dari berbagai sumber. 
o Contoh di Pertanian: Data transaksi penjualan hasil 

panen, data dari sensor kelembaban tanah, suhu udara, 
pH tanah, dan curah hujan; input manual berupa catatan 
jumlah pupuk yang digunakan, tanggal penanaman, 
atau jumlah benih yang ditanam; citra satelit atau drone. 

2. Proses (Pengolahan): 
o Merupakan serangkaian operasi yang dilakukan untuk 

mengubah data mentah menjadi informasi yang 
bermakna. Ini adalah "otak" dari sistem. 

o Aktivitas: Perhitungan (misalnya, menghitung rata-
rata hasil panen per hektar), pengurutan (misalnya, 
mengurutkan data panen berdasarkan tanggal), 
filterisasi (misalnya, menampilkan hanya data tanaman 
yang terinfeksi hama), analisis (misalnya, menganalisis 
tren harga pasar komoditas pertanian). 

o Contoh di Pertanian: Perhitungan rekomendasi pupuk 
berdasarkan data kesuburan tanah, analisis 
perbandingan produktivitas varietas tanaman, 
pemrosesan citra drone untuk mendeteksi area yang 
membutuhkan penyiraman. 

3. Output (Keluaran): 
o Merupakan informasi yang dihasilkan oleh sistem 

setelah proses pengolahan, dan disajikan kepada 
pengguna. 

o Bentuk: Laporan tercetak, tampilan di layar monitor, 
grafik, bagan, suara, atau file digital lainnya. 

o Contoh di Pertanian: Laporan harian rekomendasi 
irigasi, peta kesuburan tanah dengan zona yang 
berbeda, perkiraan hasil panen untuk musim 
mendatang, laporan biaya produksi per unit hasil 
panen, notifikasi dini tentang kemungkinan serangan 
hama. 
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4. Penyimpanan (Storage): 
o Merupakan tempat di mana data dan informasi 

disimpan secara permanen agar dapat diakses 
kembali di masa mendatang. 

o Media: Database, data warehouse, cloud storage, atau 
file server. 

o Contoh di Pertanian: Database yang menyimpan 
riwayat penanaman setiap lahan, data warehouse yang 
menyimpan semua data iklim historis dan prediksi, file 
digital catatan perawatan tanaman. 

5. Kontrol (Pengendalian): 
o Merupakan mekanisme untuk memastikan bahwa 

sistem berfungsi dengan benar, menghasilkan 
informasi yang akurat, dan aman dari 
penyalahgunaan. 

o Aspek: Validasi data (memastikan data yang 
dimasukkan benar), keamanan (melindungi data dari 
akses tidak sah), backup data, dan audit sistem. 

o Contoh di Pertanian: Sistem validasi otomatis untuk 
input jumlah pupuk agar tidak melebihi dosis 
maksimum, otentikasi pengguna untuk mengakses data 
sensitif lahan, sistem backup data hasil panen. 

6. Umpan Balik (Feedback): 
o Merupakan informasi tentang kinerja keluaran sistem 

yang kembali ke sistem untuk tujuan koreksi, 
penyesuaian, atau peningkatan. 

o Tujuan: Memungkinkan sistem untuk "belajar" dan 
menjadi lebih efektif. 

o Contoh di Pertanian: Hasil panen aktual yang 
dikumpulkan dan dibandingkan dengan perkiraan awal 
sistem untuk menyempurnakan model prediksi di masa 
depan; laporan kerusakan mesin yang digunakan untuk 
meningkatkan jadwal pemeliharaan. 

Model dasar SIBK ini menunjukkan siklus berkelanjutan di mana data 
diubah menjadi informasi yang berguna, disimpan, dikontrol, dan terus 
ditingkatkan melalui umpan balik. Pemahaman model ini esensial 
untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengelola sistem 
informasi yang efektif di sektor pertanian. 
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Evaluasi dan Diskusi: 

1. Jelaskan mengapa informasi dianggap sebagai sumber daya 
strategis dalam konteks pertanian. Berikan contoh spesifik 
bagaimana informasi dapat memberikan keunggulan 
kompetitif bagi seorang petani modern. 

2. Bagaimana perbedaan kebutuhan informasi antara manajer 
operasional dan manajer strategis di sebuah perkebunan besar? 
Berikan contoh jenis laporan atau data yang dibutuhkan oleh 
masing-masing. 

3. Jelaskan perbedaan mendasar antara data dan informasi. 
Berikan contoh konversi data mentah menjadi informasi yang 
relevan dalam konteks pengelolaan hama penyakit tanaman. 

4. Identifikasi dan jelaskan salah satu era evolusi SIBK yang 
menurut Anda paling signifikan bagi perkembangan pertanian 
digital saat ini. Berikan alasannya. 

5. Gambarkan dan jelaskan model dasar Sistem Informasi 
Berbasis Komputer dengan menggunakan contoh dari sebuah 
sistem pemantauan lahan pertanian. 
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Bab 2 
Teknologi Informasi  

sebagai Keunggulan Kompetitif 

 

Dalam lanskap bisnis modern yang semakin dinamis dan kompetitif, 
teknologi informasi (TI) tidak lagi hanya dipandang sebagai alat 
pendukung operasional, melainkan sebagai penggerak utama dan 
sumber keunggulan kompetitif. Bab ini akan membahas bagaimana 
perusahaan, khususnya di sektor pertanian, dapat memanfaatkan 
teknologi informasi untuk menganalisis lingkungannya, merumuskan 
strategi, dan pada akhirnya mencapai posisi yang lebih kuat di pasar. 
Pemahaman ini krusial bagi mahasiswa Teknik Pertanian agar dapat 
mengintegrasikan TI dalam strategi pengembangan agribisnis. 

 

2.1 Perusahaan dalam Lingkungannya 

Sebuah perusahaan, termasuk yang bergerak di bidang pertanian, tidak 
beroperasi dalam ruang hampa. Ia adalah sistem terbuka yang secara 
konstan berinteraksi dengan lingkungannya. Lingkungan ini terdiri dari 
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dan strategi 
perusahaan. 

2.1.1 Lingkungan Internal 

Lingkungan internal mencakup elemen-elemen di dalam perusahaan 
yang dapat dikendalikan atau diatur oleh manajemen. 

• Struktur Organisasi: Hierarki, departemen, dan alur 
komunikasi. 

• Sumber Daya: Manusia (karyawan, petani, ahli), keuangan 
(modal), fisik (lahan, mesin, gedung), dan informasi (data, 
sistem). 

• Budaya Perusahaan: Nilai, norma, dan etika kerja. 
• Kapabilitas Inti: Kompetensi unik yang dimiliki perusahaan. 
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2.1.2 Lingkungan Eksternal 

Lingkungan eksternal adalah faktor-faktor di luar perusahaan yang 
tidak dapat dikendalikan, namun harus dianalisis dan direspon. 

• Lingkungan Mikro (Tugas): Pihak-pihak yang langsung 
berinteraksi dengan perusahaan. 

o Pelanggan: Kebutuhan, preferensi, dan daya beli 
konsumen produk pertanian. 

o Pemasok: Ketersediaan dan harga benih, pupuk, 
pestisida, atau alat pertanian. 

o Pesaing: Strategi, kekuatan, dan kelemahan 
perusahaan pertanian lain. 

o Perantara: Distributor, pasar tradisional, atau platform 
e-commerce pertanian. 

• Lingkungan Makro (Umum): Faktor-faktor yang lebih luas 
dan mempengaruhi semua industri. 

o Ekonomi: Inflasi, suku bunga, pertumbuhan ekonomi, 
harga komoditas (misalnya, harga gabah, harga sawit). 

o Politik & Hukum: Kebijakan pemerintah tentang 
pertanian, subsidi, regulasi impor/ekspor, undang-
undang lingkungan. 

o Sosial & Budaya: Perubahan gaya hidup (misalnya, 
tren makanan sehat), demografi petani, etos kerja. 

o Teknologi: Inovasi smart farming, bioteknologi, AI, IoT, 
drone untuk pertanian. 

o Lingkungan: Perubahan iklim, ketersediaan air, 
kesuburan tanah, bencana alam. 

Memahami lingkungan ini sangat penting karena informasi tentang 
faktor-faktor ini akan menjadi masukan bagi perencanaan strategis 
perusahaan. Teknologi informasi berperan besar dalam 
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data dari lingkungan 
internal maupun eksternal. 
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2.2 Keunggulan Kompetitif 

Keunggulan kompetitif adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 
tampil lebih baik daripada pesaingnya dalam suatu industri, sehingga 
perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi atau 
mempertahankan posisinya di pasar dalam jangka panjang. Teknologi 
informasi adalah pendorong utama untuk mencapai keunggulan ini. 

Porter (1985) mengidentifikasi tiga strategi generik untuk mencapai 
keunggulan kompetitif: 

1. Kepemimpinan Biaya (Cost Leadership): 
o Menawarkan produk atau layanan dengan harga 

terendah di industri. 

Gambar 2.1 Perusahaan dan Lingkungannya 
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o Peran TI: Mengurangi biaya operasional melalui 
otomatisasi (misalnya, sistem irigasi otomatis yang 
menghemat tenaga kerja), efisiensi proses (misalnya, 
sistem manajemen inventaris pupuk), dan optimalisasi 
rantai pasokan (misalnya, pelacakan logistik 
pengiriman hasil panen). 

o Contoh di Pertanian: Perusahaan agribisnis yang 
menggunakan big data untuk memprediksi hasil panen 
dengan akurat, mengurangi limbah, dan 
mengoptimalkan penggunaan lahan untuk menekan 
biaya produksi per kilogram hasil. 

2. Diferensiasi (Differentiation): 
o Menawarkan produk atau layanan yang unik dan 

bernilai di mata pelanggan, sehingga mereka bersedia 
membayar harga lebih tinggi. 

o Peran TI: Meningkatkan kualitas produk (misalnya, 
sistem pemantauan tanaman presisi untuk hasil panen 
premium), menyediakan layanan pelanggan yang 
superior (misalnya, aplikasi mobile untuk konsultasi 
pertanian), atau menciptakan fitur produk yang inovatif 
(misalnya, traceability produk pertanian dari kebun 
hingga konsumen). 

o Contoh di Pertanian: Pertanian organik yang 
menggunakan sensor IoT dan blockchain untuk 
memastikan dan membuktikan kualitas serta asal-usul 
produknya kepada konsumen. 

3. Fokus (Focus): 
o Melayani segmen pasar yang sempit atau niche secara 

efektif, baik melalui biaya rendah maupun diferensiasi. 
o Peran TI: Membantu perusahaan memahami 

kebutuhan spesifik segmen pasar tersebut dengan lebih 
baik (misalnya, analisis data preferensi konsumen 
untuk buah-buahan langka) dan mengoptimalkan 
strategi pemasaran serta distribusi untuk segmen 
tersebut. 

o Contoh di Pertanian: Petani bunga potong yang 
menggunakan sistem CRM (Customer Relationship 
Management) untuk mengelola pesanan dan preferensi 
desainer bunga spesifik, atau peternakan khusus sapi 
perah yang menggunakan sistem manajemen herd 
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berbasis TI untuk mengoptimalkan produksi susu dari 
varietas sapi tertentu. 

Selain strategi generik Porter, konsep rantai nilai (value chain) juga 
sangat penting. Rantai nilai menggambarkan serangkaian aktivitas 
yang dilakukan perusahaan untuk mengubah input menjadi output 
yang bernilai bagi pelanggan. TI dapat diterapkan di setiap aktivitas 
rantai nilai (logistik masuk, operasi, logistik keluar, pemasaran dan 
penjualan, layanan purna jual, serta aktivitas pendukung seperti 
infrastruktur, manajemen SDM, pengembangan teknologi, dan 
pengadaan) untuk meningkatkan efisiensi atau menciptakan 
diferensiasi. 

 

2.3 Perencanaan Strategi Perusahaan 

Perencanaan strategis adalah proses menentukan arah dan membuat 
keputusan tentang alokasi sumber daya untuk mengejar strategi 
tersebut. Dalam era digital, perencanaan strategis tidak dapat 
dipisahkan dari peran teknologi informasi. 

2.3.1 Proses Perencanaan Strategis 

Umumnya, proses perencanaan strategis meliputi langkah-langkah 
berikut: 

1. Penetapan Visi, Misi, dan Tujuan: Menentukan arah jangka 
panjang perusahaan. 

o Contoh Pertanian: Visi menjadi pemasok sayuran 
organik terbesar di Asia Tenggara. 

2. Analisis Lingkungan (SWOT Analysis): 
o Strengths (Kekuatan): Faktor internal positif 

(misalnya, lahan subur, tenaga ahli). 
o Weaknesses (Kelemahan): Faktor internal negatif 

(misalnya, modal terbatas, infrastruktur TI usang). 
o Opportunities (Peluang): Faktor eksternal positif 

(misalnya, peningkatan permintaan produk organik, 
teknologi smart farming baru). 
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o Threats (Ancaman): Faktor eksternal negatif 
(misalnya, perubahan iklim, pesaing baru, regulasi 
ketat). 

o Peran TI: Mengumpulkan data untuk analisis SWOT 
(misalnya, big data cuaca, analisis pasar, benchmarking 
kinerja pesaing). 

3. Formulasi Strategi: Mengembangkan rencana untuk mencapai 
tujuan, dengan mempertimbangkan analisis SWOT. Ini 
termasuk bagaimana TI akan digunakan. 

o Contoh Pertanian: Strategi investasi pada sensor IoT 
untuk irigasi presisi guna mengatasi ancaman 
perubahan iklim dan memanfaatkan peluang teknologi 
baru. 

4. Implementasi Strategi: Menjalankan rencana dan 
mengalokasikan sumber daya. 

o Peran TI: Mendukung implementasi melalui sistem 
proyek manajemen, sistem komunikasi internal, dan 
pelatihan pengguna. 

5. Evaluasi dan Pengendalian: Mengukur kinerja, 
membandingkan dengan tujuan, dan membuat koreksi jika 
diperlukan. 

o Peran TI: Menyediakan dashboard kinerja real-time, 
laporan analitik, dan alat pemantauan proyek. 

2.3.2 Peran TI dalam Perencanaan Strategis 

TI bukan hanya alat untuk mengimplementasikan strategi, tetapi juga 
dapat membentuk dan memungkinkan strategi baru. 

• Penyedia Informasi: TI menyediakan data dan informasi yang 
vital untuk analisis lingkungan dan pengambilan keputusan 
strategis. 

• Pencipta Peluang: Inovasi TI dapat membuka peluang bisnis 
baru (misalnya, e-commerce untuk produk pertanian, platform 
fintech pertanian). 

• Pengubah Proses: TI dapat mengubah cara perusahaan 
beroperasi, meningkatkan efisiensi, dan memungkinkan 
diferensiasi. 
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• Fasilitator Komunikasi: TI memfasilitasi komunikasi dan 
kolaborasi antar departemen, memastikan semua pihak sejalan 
dengan strategi perusahaan. 

 

2.4 Konsep Manajemen Sumber Daya 
Informasi (MRM - Information Resources 
Management) 

Manajemen Sumber Daya Informasi (MRM) adalah pendekatan 
komprehensif untuk mengelola semua sumber daya informasi sebuah 
organisasi, mirip dengan bagaimana sumber daya lain seperti keuangan 
atau SDM dikelola. Ini mengakui bahwa informasi, perangkat keras, 
perangkat lunak, data, jaringan, dan personel TI adalah aset berharga 
yang harus dikelola secara strategis untuk mencapai tujuan bisnis. 

Komponen utama MRM meliputi: 

1. Perencanaan Sumber Daya Informasi: 
o Menyelaraskan strategi TI dengan strategi bisnis 

perusahaan. 
o Mengidentifikasi kebutuhan informasi di seluruh 

organisasi. 
o Menentukan investasi TI yang diperlukan. 

2. Pengorganisasian Sumber Daya Informasi: 
o Struktur departemen TI. 
o Pembagian peran dan tanggung jawab (CIO, IT Manager, 

Data Analyst, dsb.). 
o Standar dan kebijakan pengelolaan data. 

3. Pengadaan Sumber Daya Informasi: 
o Akuisisi perangkat keras dan perangkat lunak. 
o Pengembangan sistem baru. 
o Perekrutan dan pelatihan personel TI. 

4. Pengendalian Sumber Daya Informasi: 
o Keamanan data (privasi, integritas, ketersediaan). 
o Manajemen risiko TI. 
o Audit sistem informasi. 
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o Manajemen kinerja TI. 
5. Pemanfaatan Sumber Daya Informasi: 

o Memastikan pengguna akhir memanfaatkan sistem 
secara optimal. 

o Mendorong inovasi dan pemanfaatan TI untuk 
keuntungan bisnis.  

 

 

Konsep ini menekankan bahwa keberhasilan TI tidak hanya bergantung 
pada teknologi itu sendiri, tetapi pada bagaimana seluruh sumber daya 
informasi dikelola secara terpadu dan strategis. 

 

Gambar 2.2 Siklus Manajemen Sumber Daya Informasi 
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2.5 Eksekutif Mengarahkan Perusahaan 
Melalui Persaingan dengan Perencanaan 
Jangka Panjang 

Pada tingkat eksekutif, khususnya Chief Information Officer (CIO) atau 
manajer TI senior, peran dalam mengarahkan perusahaan menghadapi 
persaingan sangatlah krusial. Mereka tidak hanya mengelola aspek 
teknis, tetapi juga menjadi mitra strategis bagi manajemen puncak 
lainnya. 

2.5.1 Peran Eksekutif TI dalam Perencanaan Jangka Panjang 

1. Visi Digital: Memiliki visi yang jelas tentang bagaimana 
teknologi dapat mentransformasi bisnis pertanian di masa 
depan, bukan hanya mengotomatisasi yang sudah ada. Ini 
termasuk memproyeksikan teknologi seperti precision 
agriculture, blockchain untuk traceability, atau AI untuk 
diagnosis penyakit tanaman. 

2. Identifikasi Peluang TI: Secara proaktif mengidentifikasi 
teknologi baru yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif 
atau mengatasi ancaman. Ini memerlukan pemantauan tren 
teknologi dan riset pasar. 

3. Penyelarasan Strategi Bisnis dan TI: Memastikan bahwa 
investasi dan inisiatif TI mendukung tujuan bisnis secara 
langsung. Misalnya, jika tujuan bisnis adalah meningkatkan 
produktivitas, maka TI harus fokus pada sistem yang dapat 
memantau dan mengoptimalkan produksi. 

4. Manajemen Risiko TI: Mengidentifikasi dan memitigasi risiko 
terkait TI, seperti keamanan siber, kegagalan sistem, atau 
compliance regulasi data. 

5. Pengembangan Kapasitas TI: Memastikan bahwa perusahaan 
memiliki personel, infrastruktur, dan kapabilitas yang 
diperlukan untuk mendukung strategi TI jangka panjang. Ini 
mencakup investasi dalam pelatihan, perekrutan talenta baru, 
dan pengembangan infrastruktur cloud. 

6. Inovasi dan Eksperimen: Mendorong budaya inovasi dan 
eksperimen dengan teknologi baru untuk menemukan solusi 
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yang dapat memberikan keunggulan. Ini mungkin melibatkan 
proyek percontohan atau start-up internal. 

Dalam konteks agribisnis, eksekutif TI harus memiliki pemahaman 
mendalam tentang praktik pertanian dan tantangan industri untuk 
dapat merumuskan strategi TI yang paling efektif. Mereka adalah 
jembatan antara dunia teknologi dan dunia pertanian, memastikan 
bahwa investasi TI benar-benar menghasilkan nilai dan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan. 

 

Evaluasi dan Diskusi: 

1. Jelaskan konsep "perusahaan sebagai sistem terbuka" dan 
mengapa penting bagi perusahaan pertanian untuk memahami 
lingkungannya. Berikan contoh bagaimana faktor teknologi 
dapat memengaruhi perusahaan pertanian. 

2. Pilih dua dari tiga strategi keunggulan kompetitif Porter. 
Jelaskan bagaimana teknologi informasi dapat digunakan untuk 
mencapai masing-masing strategi tersebut dalam sebuah 
perusahaan agribisnis. 

3. Mengapa perencanaan strategis menjadi lebih krusial dengan 
adanya teknologi informasi? Berikan contoh tahapan 
perencanaan strategis yang melibatkan peran aktif TI di sebuah 
perusahaan pembibitan tanaman. 

4. Jelaskan mengapa manajemen sumber daya informasi (MRM) 
penting dalam konteks pengelolaan perusahaan modern. 
Sebutkan dan jelaskan dua komponen utama MRM. 

5. Bagaimana peran seorang Chief Information Officer (CIO) 
dalam membantu perusahaan pertanian menghadapi 
persaingan jangka panjang? Berikan contoh konkret kontribusi 
mereka. 
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Bab 3 

Manfaat Sistem Informasi 

 

Setelah memahami konsep dasar Sistem Informasi Berbasis Komputer 
(SIBK) dan perannya dalam menciptakan keunggulan kompetitif, bab 
ini akan memperdalam pemahaman Anda tentang manfaat konkret 
yang dapat diberikan oleh sistem informasi. Fokus utama akan 
diberikan pada dampak global sistem informasi, khususnya dalam 
konteks pasar internasional dan perusahaan multinasional, serta 
implikasi sosial dari teknologi informasi, terutama yang berkaitan 
dengan Sistem Informasi Geografis (GIS) di bidang Teknik Pertanian. 

3.1 Penggunaan Komputer di Pasar 
Internasional 

Di era globalisasi, batasan geografis semakin kabur berkat kemajuan 
teknologi informasi. Komputer dan sistem informasi kini menjadi 
tulang punggung bagi perusahaan yang beroperasi di pasar 
internasional, memungkinkan mereka untuk mengelola operasi lintas 
batas, berkomunikasi dengan mitra di seluruh dunia, dan merespons 
dinamika pasar global dengan cepat. 

3.1.1 Model Perusahaan Multinasional 

Perusahaan multinasional (MNC - Multinational Corporations) adalah 
organisasi yang memiliki operasi di lebih dari satu negara. Keberhasilan 
MNC sangat bergantung pada kemampuan mereka mengelola informasi 
secara efektif di berbagai lokasi geografis dan budaya. Beberapa model 
struktural yang umum dianut oleh MNC, yang sangat dipengaruhi oleh 
penggunaan komputer dan sistem informasi, antara lain: 
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1. Strategi Domestik (Domestic Exporter): 
o Karakteristik: Sebagian besar aktivitas terpusat di 

negara asal, dengan sedikit ketergantungan pada unit di 
luar negeri untuk operasional inti. Informasi mengalir 
dari pusat ke cabang. 

o Peran Komputer: Digunakan terutama untuk 
mengelola ekspor, inventaris global, dan komunikasi 
dasar dengan distributor internasional. 

o Contoh di Pertanian: Perusahaan pembibitan di 
Indonesia yang mengekspor benih unggul ke negara 
lain, dengan semua R&D dan manajemen utama di 
Indonesia. 

2. Strategi Multinasional (Multinational): 
o Karakteristik: Operasi bisnis didesentralisasi, dengan 

setiap unit di negara tujuan beroperasi secara 
independen dan menyesuaikan produk/layanan 
dengan pasar lokal. Sedikit integrasi pusat. 

o Peran Komputer: Mendukung sistem informasi lokal 
yang terpisah untuk setiap negara, dengan pelaporan 
agregat ke kantor pusat. 

o Contoh di Pertanian: Perusahaan makanan beku yang 
memiliki pabrik pengolahan di beberapa negara, 
masing-masing dengan sistem manajemen rantai pasok 
lokal sendiri untuk memenuhi preferensi lokal. 

3. Strategi Waralaba (Franchiser): 
o Karakteristik: Produk inti dibuat secara terpusat, 

namun produksi, penjualan, dan pemasaran dilakukan 
secara lokal oleh pihak waralaba yang berlisensi. 
Ketergantungan pada standar global, tetapi adaptasi 
lokal tetap ada. 

o Peran Komputer: Sistem terpusat untuk manajemen 
merek, resep standar, supply chain inti, dan sistem 
pendukung waralaba lokal. 

o Contoh di Pertanian: Jaringan restoran yang menyajikan 
makanan cepat saji berbasis pertanian, dengan bahan 
baku inti disuplai terpusat namun operasional di setiap 
negara dikelola secara waralaba. 

4. Strategi Transnasional (Transnational): 
o Karakteristik: Model paling kompleks, di mana hampir 

semua aktivitas nilai tambah didistribusikan secara 
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global, saling tergantung, dan terkoordinasi. 
Menggabungkan efisiensi global dengan responsivitas 
lokal. 

o Peran Komputer: Sangat bergantung pada sistem 
informasi terintegrasi global (Enterprise Resource 
Planning - ERP), jaringan komunikasi canggih, dan 
database terpusat yang mendukung pengambilan 
keputusan kolaboratif di seluruh dunia. 

o Contoh di Pertanian: Perusahaan agribisnis besar yang 
melakukan R&D di satu negara, menanam di negara lain, 
mengolah di negara ketiga, dan mendistribusikan ke 
seluruh dunia, semua terintegrasi oleh satu sistem 
informasi global. 

 

3.1.2 Strategi Bisnis Global dan Strategi GIS 

Penggunaan komputer dan sistem informasi tidak hanya mendukung 
model-model di atas, tetapi juga memungkinkan perusahaan untuk 

Gambar 3.1 Model Perusahaan Multinasional dan Ketergantungan 
TI 
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merumuskan dan mengimplementasikan strategi bisnis global yang 
efektif. 

• Strategi Bisnis Global (Global Business Strategy): 
o Standardisasi Global: Menawarkan produk/layanan 

yang sama di seluruh dunia untuk mencapai efisiensi 
skala ekonomi. TI mendukung standarisasi proses 
produksi, sistem inventaris global, dan pemasaran 
terpusat. 

o Adaptasi Lokal: Menyesuaikan produk/layanan 
dengan kebutuhan dan preferensi pasar lokal. TI 
mendukung analisis pasar lokal, sistem CRM yang 
disesuaikan, dan fleksibilitas dalam rantai pasokan 
lokal. 

o Optimalisasi Rantai Pasok Global: Mengelola aliran 
bahan baku, produksi, dan distribusi secara efisien di 
seluruh dunia. TI (melalui SCM, ERP) memungkinkan 
visibilitas end-to-end, pelacakan real-time, dan 
optimasi logistik. 

o Kolaborasi Lintas Batas: Memfasilitasi komunikasi 
dan kerja sama antara tim di berbagai negara. TI 
menyediakan platform kolaborasi, video conferencing, 
dan sistem manajemen pengetahuan. 

• Strategi GIS (Geographic Information System) dalam 
Konteks Global: 

o GIS adalah sistem yang dirancang untuk menangkap, 
menyimpan, memanipulasi, menganalisis, mengelola, 
dan menyajikan semua jenis data geografis. Dalam 
konteks global, GIS memiliki manfaat luar biasa: 

▪ Pemilihan Lokasi Operasional: 
Mengidentifikasi lokasi optimal untuk lahan 
pertanian baru, pabrik pengolahan, atau pusat 
distribusi berdasarkan faktor geografis (iklim, 
topografi, aksesibilitas, demografi) 
menggunakan data spasial global. 

▪ Manajemen Bencana dan Risiko: Memetakan 
area rawan bencana (banjir, kekeringan) yang 
dapat mempengaruhi rantai pasok pertanian 
global, dan merencanakan mitigasi. 
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▪ Pemantauan Lingkungan Global: Melacak 
deforestasi, degradasi lahan, atau polusi air 
yang berdampak pada keberlanjutan pasokan 
bahan baku pertanian dari berbagai negara. 

▪ Optimasi Logistik dan Distribusi: 
Merencanakan rute pengiriman produk 
pertanian antar benua secara efisien, 
mengidentifikasi bottleneck geografis, dan 
memantau aset bergerak. 

▪ Analisis Pasar Global: Memvisualisasikan pola 
permintaan dan penawaran produk pertanian 
di berbagai wilayah dunia, membantu dalam 
strategi penetrasi pasar. 

 

3.2 Hak Sosial dan Komputer dengan Strategi 
GIS 

Selain manfaat bisnis, penggunaan komputer dan sistem informasi juga 
memiliki implikasi sosial yang signifikan. Dalam konteks Sistem 
Informasi Geografis (GIS), isu-isu ini menjadi lebih menonjol karena 
melibatkan data lokasi dan seringkali menyentuh komunitas atau 
individu secara langsung. 

3.2.1 Hak Sosial Terkait Komputer dan Informasi 

Pemanfaatan sistem informasi, terutama yang berbasis data pribadi 
atau sensitif, memunculkan beberapa hak sosial fundamental: 

1. Hak Privasi Informasi: 
o Individu memiliki hak untuk mengontrol pengumpulan, 

penyimpanan, penggunaan, dan penyebaran informasi 
pribadi mereka. 

o Implikasi TI: Perusahaan harus memastikan sistem 
memiliki keamanan yang kuat, kebijakan privasi yang 
transparan (sesuai GDPR, UU ITE), dan mekanisme 
persetujuan pengguna, terutama ketika mengumpulkan 
data petani atau konsumen. 



Sistem Informasi Manajemen | 31  
 

o Contoh di Pertanian: Data lokasi lahan petani, 
kepemilikan lahan, atau detail hasil panen adalah 
informasi sensitif yang harus dilindungi. 

2. Hak Akurasi Informasi: 
o Individu berhak atas data yang akurat dan lengkap 

tentang diri mereka atau data yang memengaruhi 
keputusan tentang mereka. Mereka juga memiliki hak 
untuk mengoreksi ketidakakuratan. 

o Implikasi TI: Pentingnya integritas data dalam sistem 
informasi. Data sensor yang salah atau data kepemilikan 
lahan yang tidak akurat dapat menyebabkan kerugian 
besar. 

o Contoh di Pertanian: Data yang tidak akurat tentang 
dosis pupuk yang direkomendasikan atau kondisi 
kesehatan tanaman dapat merugikan petani. 

3. Hak Akses Informasi: 
o Individu memiliki hak untuk mengetahui informasi apa 

yang disimpan tentang mereka dan bagaimana 
informasi tersebut digunakan. Hak ini juga mencakup 
akses terhadap informasi publik yang relevan untuk 
kepentingan umum. 

o Implikasi TI: Menyediakan mekanisme yang mudah 
bagi individu untuk mengakses dan meninjau data 
mereka, serta memfasilitasi akses publik terhadap data 
yang relevan (misalnya, data statistik pertanian 
nasional). 

o Contoh di Pertanian: Petani harus memiliki akses mudah 
ke data lahan mereka yang tersimpan di platform smart 
farming. 

4. Hak Kepemilikan (Intellectual Property): 
o Hak untuk melindungi hasil karya intelektual (misalnya, 

perangkat lunak, database, algoritma, inovasi 
bioteknologi) dari penyalinan atau penggunaan tidak 
sah. 

o Implikasi TI: Perlindungan hukum dan teknis terhadap 
software pertanian, database genetik tanaman, atau 
algoritma prediksi panen. 
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3.2.2 Strategi GIS dalam Mendukung dan Menjaga Hak Sosial 

GIS, dengan kemampuannya memvisualisasikan data geografis, 
memiliki potensi besar untuk mendukung hak sosial, namun juga 
menghadirkan tantangan etika. 

• Mendukung Hak Sosial Melalui GIS: 
o Transparansi dan Keadilan: GIS dapat digunakan 

untuk memetakan distribusi sumber daya (misalnya, 
akses air, layanan pertanian), mengidentifikasi area 
yang kekurangan (misalnya, food deserts), atau 
menunjukkan dampak proyek pembangunan terhadap 
komunitas, sehingga mempromosikan keadilan sosial. 

o Partisipasi Publik: Memungkinkan partisipasi 
masyarakat dalam perencanaan tata ruang atau proyek 
pertanian dengan menyediakan peta interaktif dan data 
geografis yang mudah dipahami. 

o Manajemen Lahan dan Konflik: Memetakan batas-
batas kepemilikan lahan secara akurat untuk mencegah 
sengketa, terutama di daerah pedesaan yang kompleks. 

o Pemantauan Lingkungan Partisipatif: Menggunakan 
GIS untuk memungkinkan komunitas memantau 
perubahan lingkungan atau dampak pencemaran 
terhadap lahan pertanian mereka. 

o Akses Informasi Geografis: Menyediakan data 
geografis yang relevan kepada masyarakat untuk 
pengambilan keputusan (misalnya, peta bahaya banjir, 
peta kesuburan tanah). 

• Tantangan Hak Sosial dengan GIS: 
o Privasi Lokasi: Data lokasi yang dikumpulkan oleh 

sensor atau perangkat GPS dapat melanggar privasi 
individu jika tidak dikelola dengan hati-hati. 

o Ketidaksetaraan Digital (Digital Divide): Tidak 
semua komunitas memiliki akses ke teknologi GIS atau 
keterampilan untuk menggunakannya, yang dapat 
memperlebar kesenjangan informasi. 

o Bias Data dan Interpretasi: Peta dan analisis GIS 
sangat tergantung pada kualitas dan sumber data. Bias 
dalam data atau interpretasi dapat menyebabkan 
keputusan yang tidak adil. 
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o Pengawasan: Potensi penggunaan GIS untuk 
pengawasan berlebihan terhadap individu atau 
komunitas. 

 

Manfaat sistem informasi, termasuk GIS, di pasar internasional dan 
dalam konteks sosial sangat besar. Namun, pemanfaatan ini harus 
selalu diimbangi dengan pertimbangan etika dan perlindungan hak-hak 
dasar individu dan masyarakat. Pemahaman ini penting bagi 
profesional Teknik Pertanian yang akan menggunakan teknologi ini 
dalam pekerjaan mereka. 

Evaluasi dan Diskusi: 

1. Jelaskan perbedaan mendasar antara model perusahaan 
multinasional "Strategi Domestik" dan "Strategi Transnasional" 
dari perspektif penggunaan teknologi informasinya. Berikan 
contoh perusahaan pertanian yang mungkin menerapkan salah 
satu dari model tersebut. 

2. Bagaimana strategi bisnis global (misalnya, standarisasi global 
atau adaptasi lokal) dapat didukung oleh sistem informasi? 
Berikan contoh di sektor agribisnis. 

Gambar 3. 2 Manfaat dan Tantangan GIS bagi Hak 
Sosial 
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3. Jelaskan tiga manfaat spesifik dari penggunaan Sistem 
Informasi Geografis (GIS) dalam konteks manajemen rantai 
pasok pertanian global. 

4. Mengapa hak privasi informasi menjadi isu krusial dalam 
penggunaan sistem informasi, terutama yang melibatkan data 
petani atau lahan? Apa yang harus dilakukan perusahaan untuk 
melindungi hak ini? 

5. Diskusikan bagaimana GIS dapat digunakan untuk 
mempromosikan atau justru melanggar "hak sosial" dalam 
konteks perencanaan pembangunan pertanian di suatu daerah. 
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Bab 4 
Model Sistem Umum Perusahaan  

& Pendekatan Sistem 

 

Setelah memahami bagaimana sistem informasi berfungsi dan 
perannya dalam strategi global, bab ini akan membawa Anda pada 
pemahaman yang lebih dalam mengenai struktur dasar organisasi 
sebagai sebuah sistem dan bagaimana pendekatan sistem 
digunakan untuk memecahkan masalah serta membuat keputusan. 
Konsep-konsep ini sangat penting bagi mahasiswa Teknik Pertanian 
untuk dapat menganalisis dan merancang solusi holistik, baik dalam 
manajemen agribisnis maupun permasalahan teknis di lapangan. 

 

4.1 Model Umum Perusahaan 

Memahami sebuah perusahaan sebagai sebuah sistem adalah kunci 
untuk mengelola kompleksitasnya. Model umum perusahaan 
membantu kita menyederhanakan realitas operasional menjadi 
representasi yang lebih mudah dipahami dan dianalisis. 

4.1.1 Pengertian Model 

Dalam konteks ini, model adalah representasi atau abstraksi dari 
suatu objek atau sistem di dunia nyata. Model dibuat untuk tujuan 
tertentu, seperti: 

• Memahami: Menyederhanakan kompleksitas agar lebih mudah 
dipahami. 

• Meramalkan: Memprediksi perilaku sistem di masa depan. 
• Mengendalikan: Mengelola dan mengoptimalkan kinerja 

sistem. 
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• Berkomunikasi: Menyampaikan ide atau desain kepada orang 
lain. 

Model dapat berupa fisik (misalnya, miniatur gedung), naratif 
(deskripsi lisan), grafis (diagram, peta), atau matematis (rumus, 
simulasi). Dalam sistem informasi, model grafis dan konseptual sangat 
sering digunakan. 

4.1.2 Konsep Dasar Model Sistem Umum Perusahaan 

Model sistem umum perusahaan memandang organisasi sebagai 
sebuah sistem terbuka yang saling berinteraksi dengan lingkungannya 
dan terdiri dari berbagai komponen yang bekerja sama untuk mencapai 
tujuan. 

Komponen-komponen dasar dari model sistem umum perusahaan 
meliputi: 

1. Masukan (Input): Sumber daya yang diperoleh dari 
lingkungan dan digunakan oleh perusahaan. 

o Contoh di Pertanian: Tenaga kerja, modal, bahan baku 
(benih, pupuk), informasi (data pasar, cuaca), mesin 
pertanian, lahan. 

2. Transformasi (Proses): Aktivitas atau fungsi yang mengubah 
masukan menjadi keluaran. 

o Contoh di Pertanian: Proses budidaya (penanaman, 
pemupukan, irigasi), pemanenan, pengolahan hasil 
(pengeringan, penggilingan), manajemen logistik, 
pemasaran. 

3. Keluaran (Output): Produk atau layanan yang dihasilkan oleh 
perusahaan dan dikembalikan ke lingkungan. 

o Contoh di Pertanian: Hasil panen (gabah, sayur, buah), 
produk olahan (beras, minyak sawit), layanan 
konsultasi pertanian, limbah pertanian. 

4. Umpan Balik (Feedback): Informasi tentang kinerja keluaran 
yang dikirim kembali ke sistem untuk tujuan penyesuaian atau 
perbaikan. 

o Contoh di Pertanian: Laporan kualitas hasil panen, 
survei kepuasan pelanggan, analisis biaya produksi, 
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data penjualan. Umpan balik ini digunakan untuk 
mengoreksi proses di masa depan. 

5. Kendali (Control): Mekanisme yang memantau dan 
mengevaluasi kinerja sistem untuk memastikan tujuan tercapai. 

o Contoh di Pertanian: Standar operasional prosedur 
(SOP) pertanian, anggaran, indikator kinerja utama 
(KPI) hasil panen, sistem pengawasan kualitas. 

6. Tujuan (Purpose): Sasaran yang ingin dicapai oleh 
perusahaan. 

o Contoh di Pertanian: Memaksimalkan keuntungan, 
meningkatkan produktivitas, mencapai keberlanjutan 
lingkungan, memenuhi kebutuhan pangan. 

7. Lingkungan (Environment): Semua faktor di luar batas 
perusahaan yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh 
perusahaan. 

o Contoh di Pertanian: Pasar, pemerintah, pemasok, 
pesaing, cuaca, teknologi baru, masyarakat. 

Gambar 4.1 Model Sistem Umum Perusahaan 
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4.1.3 Penggunaan Model Sistem Umum Perusahaan 

Model sistem umum ini sangat berguna untuk: 

• Analisis Sistem: Memahami bagaimana setiap bagian 
perusahaan berinteraksi dan berkontribusi pada keseluruhan. 

• Desain Sistem Informasi: Merancang sistem informasi yang 
mendukung aliran input, proses, dan output. 

• Pemecahan Masalah: Mengidentifikasi akar masalah dengan 
melacak gangguan pada komponen sistem. 

• Pengambilan Keputusan: Mengevaluasi dampak keputusan 
pada berbagai bagian sistem. 

• Perencanaan Strategis: Memetakan bagaimana perusahaan 
akan berinteraksi dengan lingkungannya dan mencapai 
tujuannya. 

 

4.2 Pendekatan Sistem 

Pendekatan sistem adalah cara berpikir dan metode pemecahan 
masalah yang mempertimbangkan suatu masalah sebagai bagian dari 
sebuah sistem yang lebih besar, daripada hanya melihatnya sebagai isu 
yang terisolasi. Ini adalah alat fundamental dalam Sistem Informasi 
Manajemen untuk memecahkan masalah kompleks dan membuat 
keputusan yang efektif. 

4.2.1 Pemahaman Dasar Pemecahan Masalah dan 
Pembuatan Keputusan 

• Masalah: Adalah situasi di mana terdapat perbedaan antara 
kondisi yang ada (aktual) dengan kondisi yang diinginkan 
(ideal). 

o Contoh di Pertanian: Hasil panen jagung aktual lebih 
rendah dari target yang diinginkan. 

• Pemecahan Masalah: Merupakan serangkaian tindakan untuk 
mengurangi atau menghilangkan kesenjangan antara kondisi 
aktual dan ideal. Ini bisa berarti mengidentifikasi penyebab, 
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mengembangkan alternatif solusi, dan mengimplementasikan 
yang terbaik. 

• Keputusan: Adalah pilihan dari beberapa alternatif tindakan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Keputusan adalah hasil dari 
proses pemecahan masalah. 

• Pengambil Keputusan: Individu atau kelompok yang 
bertanggung jawab untuk membuat pilihan. 

Pendekatan sistem menekankan bahwa masalah jarang sekali 
terisolasi. Pemecahan masalah yang efektif memerlukan pemahaman 
tentang bagaimana masalah tersebut terkait dengan komponen lain 
dalam sistem dan lingkungannya. 

4.2.2 Tahapan Pemecahan Masalah dengan Menggunakan 
Pendekatan Sistem 

Pendekatan sistem menawarkan kerangka kerja terstruktur untuk 
memecahkan masalah: 

1. Mengenali Masalah (Problem Recognition): 
o Mendeteksi adanya kesenjangan antara situasi saat ini 

dan yang diinginkan. Ini seringkali melibatkan 
pemantauan kinerja dan identifikasi penyimpangan. 

o Contoh di Pertanian: Sistem sensor menunjukkan kadar 
nutrisi tanah menurun drastis di beberapa petak lahan. 

2. Mendefinisikan Masalah (Problem Definition): 
o Memahami sifat dan cakupan masalah secara lebih 

dalam. Ini melibatkan pengumpulan data, identifikasi 
penyebab, dan batasan masalah. 

o Contoh di Pertanian: Investigasi menunjukkan 
penurunan nutrisi disebabkan oleh erosi yang parah di 
lereng tertentu setelah hujan lebat, bukan kekurangan 
pupuk. 

3. Mengevaluasi Alternatif Solusi (Alternative Evaluation): 
o Mengidentifikasi berbagai solusi yang mungkin untuk 

masalah tersebut. 
o Menganalisis pro dan kontra, biaya, risiko, dan dampak 

masing-masing alternatif terhadap seluruh sistem. 
o Contoh di Pertanian: Alternatif: a) Membuat terasering, 

b) Menanam tanaman penutup tanah, c) Menggunakan 
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pupuk organik yang lebih banyak, d) Membangun 
tanggul penahan air. 

4. Memilih Solusi Terbaik (Solution Selection): 
o Memilih alternatif yang paling sesuai berdasarkan 

kriteria evaluasi (misalnya, efektivitas, biaya, 
kelayakan, dampak minimal pada bagian lain sistem). 

o Contoh di Pertanian: Memilih kombinasi terasering dan 
penanaman tanaman penutup tanah karena dianggap 
paling efektif jangka panjang dan berkelanjutan. 

5. Mengimplementasikan Solusi (Solution Implementation): 
o Menjalankan solusi yang telah dipilih. Ini seringkali 

memerlukan perencanaan, alokasi sumber daya, dan 
koordinasi. 

o Contoh di Pertanian: Mengerahkan tim dan alat untuk 
membangun terasering dan menanam tanaman 
penutup. 

6. Mengevaluasi Hasil (Result Evaluation): 
o Memantau hasil dari implementasi solusi untuk melihat 

apakah masalah telah terpecahkan dan tujuan telah 
tercapai. 

o Mengumpulkan umpan balik dan, jika perlu, melakukan 
koreksi atau penyesuaian. 

o Contoh di Pertanian: Memantau kadar nutrisi tanah 
secara berkala dan mengukur tingkat erosi setelah 
implementasi untuk memastikan metode yang 
diterapkan berhasil. 
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4.2.3 Faktor Manusia yang Mempengaruhi Pemecahan 
Masalah 

Meskipun pendekatan sistem terlihat logis dan rasional, faktor 
manusia seringkali menjadi elemen krusial yang dapat mempengaruhi, 
baik positif maupun negatif, proses pemecahan masalah dan 
pembuatan keputusan. 

1. Bias Kognitif: Kecenderungan otak untuk membuat pintasan 
mental yang dapat menyebabkan penilaian yang tidak rasional 
(misalnya, confirmation bias – hanya mencari bukti yang 
mendukung keyakinan awal). 

Gambar 4.2 Tahapan Pemecahan Masalah dengan Pendekatan 
Sistem 
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2. Emosi: Ketakutan, kemarahan, atau bahkan kegembiraan dapat 
mempengaruhi objektivitas dalam menganalisis masalah dan 
mengevaluasi alternatif. 

3. Pengalaman dan Pengetahuan: Individu dengan pengalaman 
relevan mungkin lebih cepat mengidentifikasi masalah dan 
solusinya, namun juga bisa terjebak dalam fixed mindset atau 
solusi lama. 

4. Gaya Pengambilan Keputusan: Beberapa orang cenderung 
lebih analitis, sementara yang lain lebih intuitif. 

5. Tekanan Waktu dan Sumber Daya: Keterbatasan waktu atau 
sumber daya dapat memaksa pengambilan keputusan yang 
tergesa-gesa atau sub-optimal. 

6. Kepentingan Pribadi/Organisasi: Keputusan dapat 
dipengaruhi oleh agenda pribadi, politik kantor, atau keinginan 
untuk melindungi departemen tertentu. 

7. Komunikasi dan Kolaborasi: Kemampuan tim untuk 
berkomunikasi secara efektif dan berkolaborasi dalam berbagi 
informasi sangat mempengaruhi kualitas pemecahan masalah. 

Untuk mengatasi faktor-faktor ini, penting untuk mendorong 
pemikiran kritis, melibatkan perspektif yang beragam, menggunakan 
data dan fakta sebanyak mungkin (didukung oleh sistem informasi), 
serta menerapkan proses pengambilan keputusan yang transparan. 

 

Evaluasi dan Diskusi: 

1. Jelaskan konsep "model" dalam konteks sistem informasi. 
Mengapa penting untuk menggunakan model sistem umum 
perusahaan dalam menganalisis organisasi agribisnis? 

2. Gambarkan dan jelaskan komponen-komponen dasar dari 
model sistem umum perusahaan dengan mengaplikasikannya 
pada sebuah perusahaan pengolahan kopi. 

3. Apa perbedaan mendasar antara "masalah" dan "keputusan"? 
Mengapa pendekatan sistem sangat relevan dalam proses 
pemecahan masalah di bidang Teknik Pertanian? 

4. Jelaskan tahapan-tahapan pemecahan masalah dengan 
menggunakan pendekatan sistem. Berikan contoh konkret 
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untuk setiap tahap dalam konteks penyelesaian masalah 
rendahnya produktivitas lahan. 

5. Identifikasi dua faktor manusia yang paling sering 
memengaruhi proses pemecahan masalah di lingkungan kerja 
Anda (atau dalam studi kasus pertanian). Bagaimana faktor-
faktor ini dapat diatasi atau dimitigasi? 

  



44 | Sistem Informasi Manajemen  
 

Bab 5 

Siklus Hidup Sistem 

 

Setelah memahami model umum perusahaan dan pendekatan sistem 
untuk pemecahan masalah, bab ini akan fokus pada bagaimana sebuah 
Sistem Informasi Berbasis Komputer (SIBK) dirancang, dibangun, dan 
dioperasikan. Proses ini, yang dikenal sebagai Siklus Hidup Sistem 
(System Life Cycle - SLC) atau kadang disebut juga Siklus Hidup 
Pengembangan Sistem (System Development Life Cycle - SDLC), 
merupakan kerangka kerja terstruktur yang memandu tim dalam 
menciptakan sistem informasi yang efektif dan sesuai kebutuhan. 
Pemahaman tentang SLC sangat penting bagi mahasiswa Teknik 
Pertanian, karena memungkinkan mereka untuk berpartisipasi atau 
bahkan memimpin proyek pengembangan sistem yang relevan dengan 
agribisnis. 

 

5.1 Dasar Perencanaan Sistem Informasi 
Berbasis Komputer 

Perencanaan merupakan fase awal dan krusial dalam pengembangan 
SIBK. Sebuah sistem yang baik berawal dari perencanaan yang matang. 
Tanpa perencanaan yang tepat, proyek sistem informasi berisiko 
mengalami kegagalan, melebihi anggaran, atau tidak memenuhi 
kebutuhan pengguna. 

5.1.1 Pentingnya Perencanaan Sistem 

• Menyelaraskan dengan Tujuan Bisnis: Perencanaan 
memastikan bahwa sistem yang akan dikembangkan 
mendukung visi, misi, dan strategi bisnis perusahaan. 
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• Mengidentifikasi Kebutuhan: Membantu mengidentifikasi 
secara jelas apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh pengguna 
dan organisasi. 

• Mengelola Risiko: Mengidentifikasi potensi masalah (teknis, 
finansial, operasional) sejak dini dan merencanakan 
mitigasinya. 

• Alokasi Sumber Daya: Menentukan perkiraan anggaran, 
waktu, dan sumber daya manusia yang dibutuhkan. 

• Dasar Pengukuran Kinerja: Menyediakan tolok ukur untuk 
mengevaluasi keberhasilan proyek nantinya. 

5.1.2 Output Utama Perencanaan 

Hasil dari fase perencanaan biasanya adalah sebuah Studi Kelayakan 
(Feasibility Study) dan Rencana Proyek (Project Plan). 

• Studi Kelayakan: Mengevaluasi apakah proyek sistem layak 
untuk dilanjutkan dari berbagai aspek: 

o Teknis: Apakah teknologi yang dibutuhkan tersedia 
dan dapat diimplementasikan? 

o Ekonomi: Apakah manfaat yang diharapkan sepadan 
dengan biaya investasi? (Analisis Biaya-Manfaat) 

o Operasional: Apakah sistem akan sesuai dengan proses 
bisnis dan budaya organisasi? Apakah pengguna akan 
siap menggunakannya? 

o Hukum & Etika: Apakah sistem memenuhi regulasi 
yang berlaku dan tidak melanggar etika? 

o Jadwal: Apakah sistem dapat dikembangkan dalam 
batas waktu yang realistis? 

• Rencana Proyek: Dokumen yang menguraikan jadwal proyek, 
anggaran, sumber daya yang dibutuhkan, tanggung jawab tim, 
dan metode pengelolaan proyek. 
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5.2 Siklus Hidup Sistem (SLC) 

Siklus Hidup Sistem (SLC) adalah metodologi tradisional untuk 
pengembangan sistem informasi. Meskipun ada variasi dan model 
modern lainnya (seperti Agile), model ini tetap menjadi dasar penting 
untuk memahami proses pengembangan sistem. SLC umumnya dibagi 
menjadi beberapa fase berurutan: 

5.2.1 Fase Perencanaan (Planning Phase) 

Ini adalah fase pertama, yang sudah dibahas di bagian 5.1. Tujuannya 
adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan bisnis, menentukan ruang 
lingkup proyek, dan menilai kelayakan proyek. Hasil utamanya adalah 
studi kelayakan dan rencana proyek. 

5.2.2 Fase Analisis dan Disain (Analysis and Design Phase) 

Fase ini adalah inti dari pengembangan sistem, di mana kebutuhan 
pengguna diterjemahkan menjadi spesifikasi teknis. 

Gambar  5.1  Pentingnya Perencanaan Sistem 
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1. Fase Analisis Sistem (System Analysis): 
o Tujuan: Memahami secara mendalam masalah bisnis 

yang akan dipecahkan dan kebutuhan informasi dari 
pengguna. Ini adalah fase "apa" yang akan dilakukan 
oleh sistem. 

o Aktivitas: Mengumpulkan persyaratan (wawancara, 
kuesioner, observasi), menganalisis sistem yang ada, 
membuat diagram aliran data (DFD) atau model proses 
bisnis, dan mendokumentasikan persyaratan 
fungsional dan non-fungsional. 

o Output: Dokumen persyaratan sistem (System 
Requirements Specification). 

o Contoh di Pertanian: Menganalisis bagaimana petani 
saat ini mengelola data hasil panen (secara manual?), 
apa saja kesulitan mereka, dan apa informasi yang 
mereka butuhkan dari sistem baru. 

2. Fase Desain Sistem (System Design): 
o Tujuan: Menerjemahkan persyaratan dari fase analisis 

menjadi spesifikasi teknis tentang bagaimana sistem 
akan dibangun. Ini adalah fase "bagaimana" sistem akan 
bekerja. 

o Aktivitas: Merancang arsitektur sistem (hardware, 
software, jaringan), merancang database (model data, 
skema tabel), merancang user interface (layar, laporan), 
merancang logika program, dan merencanakan 
keamanan sistem. 

o Output: Dokumen desain sistem (System Design 
Document). 

o Contoh di Pertanian: Merancang database untuk 
menyimpan data lahan, penanaman, pemupukan, dan 
panen; mendesain antarmuka aplikasi mobile untuk 
input data di lapangan; merencanakan integrasi dengan 
sensor cuaca. 
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5.2.3 Fase Implementasi (Implementation Phase) 

Setelah sistem didesain, fase ini melibatkan pembangunan dan 
pengujian sistem. 

• Tujuan: Mengubah desain menjadi sistem yang berfungsi dan 
siap digunakan. 

• Aktivitas: 
o Pengembangan Program (Coding): Menulis kode 

program sesuai spesifikasi desain. 
o Pengujian Sistem (System Testing): Melakukan 

berbagai jenis pengujian (unit testing, integration 
testing, system testing, user acceptance testing - UAT) 
untuk memastikan sistem bebas bug dan memenuhi 
persyaratan. 

o Konversi Data: Memindahkan data dari sistem lama ke 
sistem baru. 

o Instalasi Hardware & Software: Memasang perangkat 
keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan. 

o Pelatihan Pengguna: Melatih pengguna akhir tentang 
cara menggunakan sistem baru. 

Gambar  5.2 Fase Analisis dan Desain 
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o Konversi Sistem (Go-Live Strategy): Mengalihkan 
operasional dari sistem lama ke sistem baru (misalnya, 
direct cutover, paralel, pilot, phased). 

• Output: Sistem yang berfungsi, dokumentasi pengguna, dan 
pelatihan. 

• Contoh di Pertanian: Membuat aplikasi input data panen, 
menguji fungsi kalkulasi pupuk, melatih petani dan staf untuk 
menggunakan aplikasi baru, memindahkan data historis hasil 
panen ke sistem baru. 

5.2.4 Fase Operasi (Operation Phase) 

Fase ini adalah di mana sistem digunakan dalam operasional sehari-
hari. 

• Tujuan: Menjaga agar sistem tetap berfungsi dengan baik dan 
terus memberikan nilai bagi organisasi. 

• Aktivitas: 
o Pemeliharaan (Maintenance): Meliputi: 

▪ Korektif: Memperbaiki bug atau kesalahan 
yang muncul. 

▪ Adaptif: Menyesuaikan sistem dengan 
perubahan lingkungan (misalnya, update sistem 
operasi, perubahan regulasi). 

▪ Perfektif: Meningkatkan kinerja atau 
menambah fitur baru untuk optimasi. 

▪ Preventif: Melakukan patch keamanan atau 
update rutin untuk mencegah masalah. 

o Dukungan Pengguna: Memberikan bantuan teknis 
kepada pengguna. 

o Manajemen Keamanan: Memantau ancaman dan 
melindungi data. 

o Evaluasi Kinerja Sistem: Memastikan sistem terus 
memenuhi kebutuhan dan performa yang diharapkan. 

• Output: Sistem yang stabil dan terawat, laporan kinerja, update 
sistem. 

• Contoh di Pertanian: Memperbaiki bug pada aplikasi 
pemantauan hama, mengadaptasi sistem untuk mendukung 
varietas tanaman baru, meningkatkan kecepatan laporan 
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analisis tanah, memberikan dukungan kepada petani yang 
kesulitan menggunakan sistem. 

 

 

5.3 Prototyping 

Meskipun SLC menawarkan pendekatan yang terstruktur, ia seringkali 
dikritik karena sifatnya yang linier dan kurang fleksibel, terutama 
dalam proyek di mana persyaratan belum sepenuhnya jelas di awal. 
Prototyping adalah sebuah pendekatan alternatif atau tambahan yang 
dapat mengatasi keterbatasan ini. 

 

Gambar  5.3 Siklus Hidup Sistem (SLC) 
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5.3.1 Konsep Prototyping 

Prototyping melibatkan pengembangan versi awal, fungsional, dan 
sederhana dari sistem (disebut prototipe) yang kemudian diperbaiki 
secara iteratif berdasarkan umpan balik dari pengguna. Tujuannya 
adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 
kebutuhan pengguna dan validasi desain di awal siklus pengembangan. 

5.3.2 Tahapan Prototyping 

1. Mengidentifikasi Kebutuhan Dasar: Mengumpulkan 
persyaratan tingkat tinggi yang paling penting. 

2. Membangun Prototipe Awal: Membuat versi sistem yang 
berfungsi cepat, fokus pada fitur kunci atau antarmuka 
pengguna. 

3. Penggunaan & Evaluasi Prototipe: Pengguna mencoba 
prototipe dan memberikan umpan balik. 

4. Memperbaiki & Menyempurnakan Prototipe: Berdasarkan 
umpan balik, prototipe direvisi dan diperbaiki. 

5. Iterasi (Loop): Tahap 3 dan 4 diulang sampai pengguna puas 
dan semua persyaratan dasar terpenuhi. 

6. Mengimplementasikan Sistem Akhir: Setelah prototipe final 
disetujui, sistem penuh dibangun (atau prototipe 
dikembangkan lebih lanjut menjadi sistem final). 

5.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Prototyping 

• Kelebihan: 
o Melibatkan Pengguna Secara Aktif: Memastikan 

sistem sesuai dengan kebutuhan riil pengguna. 
o Mengurangi Ketidakpastian: Membantu 

mengklarifikasi persyaratan yang belum jelas di awal. 
o Deteksi Kesalahan Dini: Masalah desain dapat 

ditemukan dan diperbaiki lebih awal, menghemat biaya. 
o Waktu Pengembangan Lebih Cepat (untuk 

prototipe): Prototipe bisa dihasilkan lebih cepat 
daripada sistem penuh. 

o Meningkatkan Kepuasan Pengguna: Pengguna 
merasa lebih memiliki karena terlibat dalam proses. 
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• Kekurangan: 
o Godaan "Mengakhiri" Terlalu Cepat: Ada risiko 

pengguna atau pengembang puas dengan prototipe 
yang belum sempurna sebagai sistem final. 

o Kualitas Kode/Struktur Buruk: Fokus pada 
kecepatan bisa mengorbankan kualitas arsitektur 
sistem. 

o Manajemen Proyek Sulit: Jika tidak dikelola dengan 
baik, iterasi bisa menjadi tidak terarah. 

o Perubahan Persyaratan Terus-menerus: Umpan 
balik yang terlalu banyak dapat memperpanjang 
proyek. 

 

 

 

Gambar  5.4 Proses Prototyping 
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Prototyping adalah alat yang sangat berguna, terutama untuk proyek-
proyek di mana persyaratan sulit diartikulasikan atau untuk 
membangun antarmuka pengguna yang kompleks. Dalam praktiknya, 
banyak proyek SIBK modern menggabungkan elemen dari SLC 
tradisional dengan pendekatan iteratif seperti prototyping atau Agile 
untuk mencapai hasil terbaik. 

 

Evaluasi dan Diskusi: 

1. Mengapa fase perencanaan dianggap sebagai fase paling krusial 
dalam Siklus Hidup Sistem? Jelaskan output utama dari fase ini. 

2. Jelaskan perbedaan mendasar antara fase "Analisis Sistem" dan 
"Desain Sistem" dalam SLC. Berikan contoh spesifik aktivitas 
yang dilakukan dalam setiap fase untuk pengembangan sistem 
manajemen pupuk di lahan pertanian. 

3. Bayangkan Anda adalah manajer proyek SIBK untuk sebuah 
perusahaan agribisnis. Jelaskan bagaimana Anda akan 
melaksanakan fase implementasi, termasuk pilihan strategi 
konversi sistem untuk meluncurkan sistem baru. 

4. Apa saja aktivitas utama yang dilakukan dalam fase operasi 
sistem? Mengapa pemeliharaan sistem sangat penting bagi 
keberlanjutan manfaat SIBK? 

5. Diskusikan konsep prototyping dan kapan pendekatan ini 
paling cocok digunakan dalam pengembangan sistem informasi. 
Sebutkan setidaknya dua kelebihan dan dua kekurangan 
prototyping. 
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Bab 6 

Dasar-Dasar Pemrosesan 
Komputer 

 

Setelah memahami siklus hidup sistem secara keseluruhan, penting 
bagi kita untuk menyelami fondasi teknis dari Sistem Informasi 
Berbasis Komputer (SIBK), yaitu bagaimana komputer itu sendiri 
bekerja. Bab ini akan memperkenalkan Anda pada arsitektur dasar 
komputer, komponen hardware utamanya, jenis-jenis software, serta 
bagaimana semua elemen ini berinteraksi dan berperan krusial dalam 
memecahkan masalah, khususnya dalam konteks aplikasi di bidang 
Teknik Pertanian. 

 

6.1 Arsitektur Komputer 

Arsitektur komputer merujuk pada desain konseptual dan struktur 
operasional dasar dari sebuah sistem komputer. Ini adalah cetak biru 
yang menjelaskan bagaimana semua komponen hardware saling 
terhubung dan berinteraksi. Model dasar arsitektur komputer yang 
umum dikenal adalah arsitektur Von Neumann, yang terdiri dari unit 
pemrosesan pusat (CPU), memori, dan perangkat input/output. 

6.1.1 Peralatan Input 

Peralatan input (Input Devices) adalah perangkat yang digunakan 
untuk memasukkan data dan instruksi ke dalam sistem komputer. 
Mereka mengubah informasi dari dunia luar menjadi format yang dapat 
dipahami oleh komputer (kode biner). 

• Keyboard: Perangkat paling umum untuk memasukkan teks, 
angka, dan perintah. 
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• Mouse: Digunakan untuk mengarahkan kursor, memilih objek, 
dan berinteraksi dengan antarmuka grafis. 

• Scanner: Mengubah dokumen fisik atau gambar menjadi 
format digital. 

• Microphone: Merekam suara untuk input audio. 
• Webcam: Menangkap gambar bergerak atau video. 
• Touchscreen: Mengizinkan input langsung melalui sentuhan 

pada layar. 
• Sensor (khusus pertanian): 

o Sensor Tanah: Mengukur kelembaban, pH, suhu, dan 
kadar nutrisi tanah. 

o Sensor Cuaca: Mengumpulkan data suhu, kelembaban 
udara, kecepatan angin, curah hujan. 

o Sensor Tanaman: Mendeteksi kesehatan tanaman, 
tingkat stres, atau serangan hama melalui citra 
multispektral atau inframerah. 

o GPS (Global Positioning System): Mengumpulkan 
data lokasi geografis untuk pemetaan lahan atau 
navigasi alat pertanian. 

o Drone (UAV - Unmanned Aerial Vehicle): Dilengkapi 
kamera dan sensor untuk mengumpulkan citra udara 
resolusi tinggi dari lahan pertanian. 

6.1.2 Pemrosesan Pusat (Central Processing Unit - CPU) dan 
Penyimpanan Sekunder 

Ini adalah jantung dari sistem komputer yang melakukan semua 
komputasi dan manajemen data. 

1. Unit Pemrosesan Pusat (CPU): 
o Sering disebut sebagai "otak" komputer. CPU adalah 

komponen utama yang melakukan sebagian besar 
pemrosesan instruksi. 

o Komponen Utama CPU: 
▪ Arithmetic Logic Unit (ALU): Melakukan 

operasi aritmatika (penambahan, pengurangan) 
dan logika (perbandingan). 

▪ Control Unit (CU): Mengelola dan 
mengkoordinasikan semua komponen 
komputer lainnya. Ia mengambil instruksi dari 
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memori, menerjemahkannya, dan mengatur 
aliran data. 

▪ Registers: Area penyimpanan kecil dan 
berkecepatan tinggi di dalam CPU yang 
menyimpan data sementara dan instruksi yang 
sedang diproses. 

o Kecepatan CPU: Diukur dalam Hertz (Hz), biasanya 
Gigahertz (GHz), menunjukkan berapa banyak siklus 
instruksi yang dapat diproses per detik. 

2. Penyimpanan Utama (Main Memory / RAM - Random 
Access Memory): 

o Memori volatile (sementara) yang digunakan CPU 
untuk menyimpan data dan instruksi program yang 
sedang aktif dijalankan. 

o Data di RAM akan hilang saat komputer dimatikan. 
o Kecepatan RAM sangat mempengaruhi kinerja sistem. 

3. Penyimpanan Sekunder (Secondary Storage): 
o Memori non-volatile (permanen) yang digunakan untuk 

menyimpan data dan program dalam jangka panjang. 
o Data tetap tersimpan meskipun komputer dimatikan. 
o Jenis-jenis Penyimpanan Sekunder: 

▪ Hard Disk Drive (HDD): Media penyimpanan 
mekanis tradisional. 

▪ Solid State Drive (SSD): Media penyimpanan 
berbasis flash memory yang lebih cepat dan 
efisien. 

▪ USB Flash Drive: Portabel dan sering 
digunakan untuk transfer data. 

▪ Memory Card: Digunakan di kamera, 
smartphone, atau drone. 

▪ Cloud Storage: Penyimpanan data jarak jauh 
melalui internet (misalnya, Google Drive, 
OneDrive), di mana data disimpan di server fisik 
yang dikelola oleh penyedia layanan. 
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6.1.3 Peralatan Output 

Peralatan output (Output Devices) adalah perangkat yang digunakan 
untuk menampilkan atau menyajikan hasil pemrosesan data dari 
komputer kepada pengguna. 

• Monitor/Display: Menampilkan informasi visual. 
• Printer: Mencetak dokumen teks atau gambar. 
• Speaker/Headphone: Menghasilkan output audio. 
• Projector: Menampilkan output ke layar yang lebih besar. 
• Plotter: Mencetak grafik atau gambar berukuran besar, sering 

digunakan untuk peta atau desain teknis. 
• Aktuator (khusus pertanian): Perangkat yang mengubah 

sinyal listrik dari komputer menjadi gerakan fisik. 
o Sistem Irigasi Otomatis: Katup yang terbuka/tertutup 

berdasarkan data kelembaban tanah dari sistem 
komputer. 

Gambar 6.1 Arsitektur Komputer Sederhana 



58 | Sistem Informasi Manajemen  
 

o Mesin Penanam Presisi: Mengontrol jumlah dan jarak 
tanam berdasarkan peta rekomendasi dari sistem 
komputer. 

o Dispenser Pupuk/Pestisida: Mengaplikasikan pupuk 
atau pestisida secara variabel berdasarkan data sensor 
lahan. 

 

6.2 Software 

Software (Perangkat Lunak) adalah kumpulan instruksi, data, atau 
program yang digunakan untuk mengoperasikan komputer dan 
menjalankan tugas-tugas spesifik. Tanpa software, hardware hanyalah 
tumpukan komponen elektronik yang tidak berguna. Software dapat 
dibagi menjadi dua kategori utama: 

6.2.1 Sistem Operasi (Operating System - OS) 

Sistem Operasi (OS) adalah software fundamental yang mengelola 
hardware komputer dan software lainnya. Ini bertindak sebagai 
perantara antara pengguna dan hardware. 

• Fungsi Utama OS: 
o Manajemen Sumber Daya: Mengelola CPU, memori, 

perangkat input/output, dan penyimpanan. 
o Antarmuka Pengguna: Menyediakan cara bagi 

pengguna untuk berinteraksi dengan komputer 
(misalnya, melalui antarmuka grafis - GUI atau baris 
perintah - CLI). 

o Manajemen File: Mengatur dan mengelola file dan 
direktori. 

o Manajemen Proses: Menangani eksekusi program dan 
alokasi sumber daya. 

o Keamanan: Mengelola otentikasi pengguna dan hak 
akses. 

• Contoh OS: Windows, macOS, Linux, Android, iOS. 
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• Contoh di Pertanian: OS yang berjalan di perangkat smart 
farming (misalnya, tablet untuk precision farming), OS di server 
pusat data untuk mengelola informasi pertanian skala besar. 

6.2.2 Aplikasi (Application Software) 

Aplikasi (Application Software) adalah program yang dirancang 
untuk melakukan tugas-tugas spesifik yang bermanfaat bagi pengguna 
akhir. Mereka berjalan di atas Sistem Operasi. 

• Kategori Aplikasi: 
o Software Produktivitas Kantor: Word processors, 

spreadsheets, presentation software (misalnya, 
Microsoft Office, Google Workspace). 

o Software Grafis & Multimedia: Photoshop, video 
editors. 

o Software Komunikasi: Web browsers, email clients. 
o Software Hiburan: Games. 
o Software Bisnis Spesifik: Enterprise Resource 

Planning (ERP), Customer Relationship Management 
(CRM), Supply Chain Management (SCM). 

• Contoh Aplikasi di Bidang Teknik Pertanian: 
o Aplikasi Precision Farming: Untuk mengelola data 

pemetaan lahan, rekomendasi pupuk variabel, dan 
penjadwalan irigasi. 

o Sistem Informasi Geografis (GIS) Software: Untuk 
analisis spasial data pertanian (misalnya, memetakan 
kesuburan tanah, persebaran hama). 

o Aplikasi Manajemen Ternak/Tanaman: Untuk 
pencatatan kesehatan, produksi, dan silsilah. 

o Software Drone Mapping: Untuk memproses citra 
drone menjadi peta indeks vegetasi (NDVI) atau model 
3D lahan. 

o Aplikasi Pasar Komoditas: Untuk memantau harga, 
melakukan transaksi jual-beli hasil pertanian. 
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6.3 Peranan Peralatan Input dan Output 
serta Software dalam Pemecahan Masalah 

Dalam konteks pemecahan masalah (seperti yang dibahas di Bab 4), 
peran hardware dan software sangatlah integral. Mereka tidak hanya 
mendukung, tetapi juga memungkinkan pemecahan masalah yang 
efisien, akurat, dan terukur. 

1. Pengumpulan Data (Input Devices): 
o Peralatan input, terutama sensor dan perangkat IoT, 

sangat krusial dalam mengenali dan mendefinisikan 
masalah. Mereka menyediakan data mentah dan real-
time dari lingkungan pertanian. 

o Contoh: Sensor kelembaban tanah secara otomatis 
mendeteksi masalah kekurangan air. Drone 
mengumpulkan citra yang mengidentifikasi area 
serangan hama. Data ini adalah input untuk proses 
pemecahan masalah. 

Gambar 6.2 Hubungan Hardware, OS, dan Aplikasi 
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2. Pemrosesan dan Analisis Data (CPU, RAM, Storage, 
Software Aplikasi): 

o CPU dan RAM adalah mesin yang memungkinkan 
software aplikasi untuk menganalisis data, 
mengevaluasi alternatif, dan memilih solusi 
terbaik. 

o Software aplikasi (seperti GIS atau precision farming 
software) mengolah data mentah menjadi informasi 
yang dapat ditindaklanjuti. Mereka melakukan kalkulasi 
kompleks, pemodelan, simulasi, dan analisis statistik. 

o Penyimpanan sekunder memfasilitasi ketersediaan 
data historis untuk analisis tren dan benchmarking. 

o Contoh: Software GIS menganalisis data pH tanah dan 
data hasil panen historis untuk merekomendasikan 
jenis pupuk dan dosis yang tepat per zona lahan. CPU 
memproses algoritma AI pada software untuk 
memprediksi risiko penyakit. 

3. Implementasi Solusi (Output Devices & Aktuator): 
o Setelah solusi dipilih, output devices berperan dalam 

mengimplementasikan solusi. 
o Monitor menampilkan rekomendasi. Printer mencetak 

peta aplikasi pupuk. Namun, yang lebih revolusioner 
adalah aktuator. 

o Contoh: Berdasarkan rekomendasi dari software, 
aktuator pada sistem irigasi otomatis membuka katup 
untuk menyiram area yang kekurangan air. Dispenser 
pupuk variabel secara otomatis mengubah dosis pupuk 
sesuai peta rekomendasi yang dihasilkan oleh sistem. 

4. Umpan Balik dan Pengendalian (Input/Output & Software): 
o Sistem informasi memungkinkan evaluasi hasil secara 

berkelanjutan melalui siklus umpan balik. Data kinerja 
baru dikumpulkan oleh input devices dan dianalisis oleh 
software, kemudian hasilnya disajikan melalui output 
devices. 

o Contoh: Sensor terus memantau kelembaban tanah 
setelah irigasi otomatis (input), software menganalisis 
efektivitasnya, dan dashboard ditampilkan di monitor 
(output) untuk menginformasikan apakah penyesuaian 
lebih lanjut diperlukan. 
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Singkatnya, hardware menyediakan fondasi fisik dan kemampuan 
komputasi, sementara software memberikan instruksi dan logika untuk 
mengubah data menjadi informasi yang bermanfaat dan menggerakkan 
tindakan. Kolaborasi antara keduanya adalah inti dari bagaimana 
sistem informasi secara efektif mendukung pemecahan masalah di 
berbagai skala, dari pengelolaan lahan individu hingga operasi 
agribisnis global. 

Evaluasi dan Diskusi: 

1. Jelaskan komponen-komponen utama dari Unit Pemrosesan 
Pusat (CPU) dan bagaimana masing-masing berperan dalam 
pemrosesan data. 

2. Sebutkan dan jelaskan tiga jenis peralatan input yang spesifik 
digunakan dalam aplikasi smart farming. Bagaimana masing-
masing peralatan tersebut membantu mengumpulkan data 
penting? 

3. Apa perbedaan mendasar antara Sistem Operasi dan Aplikasi? 
Berikan contoh masing-masing dalam konteks penggunaan 
komputer di sektor pertanian. 

4. Bagaimana peran software (aplikasi) dalam fase "Mengevaluasi 
Alternatif Solusi" dan "Memilih Solusi Terbaik" dalam tahapan 
pemecahan masalah? Jelaskan dengan contoh dari manajemen 
tanaman. 

5. Diskusikan bagaimana kolaborasi antara peralatan input, 
software, dan peralatan output (termasuk aktuator) dapat 
secara efektif memecahkan masalah kekurangan air di lahan 
pertanian. 
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Bab 7 
Sistem Informasi Berbasis  

Komputer (SIA, SIM) 

 

 

Setelah memahami dasar-dasar pemrosesan komputer, bab ini akan 
membawa Anda pada tingkatan aplikasi di mana teknologi tersebut 
digunakan untuk mengelola informasi bisnis. Kita akan membahas dua 
jenis Sistem Informasi Berbasis Komputer (SIBK) yang fundamental 
dalam organisasi: Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sebagai dasar 
pengolahan transaksi, dan Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang 
menggunakan data dari SIA untuk mendukung pengambilan keputusan. 
Pemahaman ini sangat relevan bagi mahasiswa Teknik Pertanian untuk 
dapat mengelola dan memanfaatkan data operasional serta keuangan 
dalam agribisnis. 

 

7.1 Sistem Pengolahan Data 

Setiap organisasi, tidak terkecuali di bidang pertanian, menghasilkan 
volume data yang sangat besar setiap harinya. Sistem Pengolahan 
Data (SPD) atau yang lebih dikenal sebagai Sistem Informasi Akuntansi 
(SIA) adalah fondasi di mana semua sistem informasi lainnya dibangun. 
Sistem ini berfokus pada pengumpulan, pengolahan, dan penyimpanan 
data transaksi bisnis. 

7.1.1 Pengertian Dasar dan Tujuan Pengolahan Data 

• Pengertian Dasar Pengolahan Data: Pengolahan data adalah 
serangkaian operasi yang dilakukan untuk mengubah data 
mentah menjadi informasi yang lebih terorganisir, bermakna, 
dan berguna. Ini adalah jembatan antara data yang tidak 
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memiliki nilai langsung dengan informasi yang dapat digunakan 
untuk pengambilan keputusan. 

• Tujuan Pengolahan Data: 
1. Mencatat Transaksi: Meregister setiap aktivitas bisnis 

yang terjadi secara akurat dan tepat waktu. 
▪ Contoh di Pertanian: Pencatatan pembelian 

benih, penjualan hasil panen, pembayaran gaji 
pekerja. 

2. Memelihara Akurasi Data: Memastikan data yang 
disimpan konsisten, benar, dan bebas dari kesalahan. 

3. Mengamankan Data: Melindungi data dari akses tidak 
sah, kerusakan, atau kehilangan. 

4. Menyediakan Informasi Dasar: Menghasilkan laporan 
rutin yang diperlukan untuk operasional sehari-hari 
dan sebagai masukan bagi sistem informasi yang lebih 
tinggi. 

5. Mendukung Operasional: Memastikan kelancaran 
proses bisnis dengan menyediakan data yang relevan. 

7.1.2 Tugas Pengolahan Data 

Proses pengolahan data melibatkan beberapa tugas dasar: 

1. Pengumpulan Data (Data Gathering): Mengumpulkan data 
mentah dari sumbernya. 

o Contoh: Mencatat kuantitas pupuk yang digunakan dari 
formulir lapangan, data penjualan dari kasir, data suhu 
dari sensor lahan. 

2. Input Data (Data Entry): Memasukkan data yang telah 
dikumpulkan ke dalam sistem komputer. 

o Contoh: Menginput data penjualan ke software 
akuntansi, memasukkan data hasil panen ke database. 

3. Pengolahan Data (Data Processing): Melakukan berbagai 
operasi terhadap data. Ini bisa meliputi: 

o Klasifikasi: Mengelompokkan data berdasarkan 
karakteristik tertentu (misalnya, jenis komoditas, lokasi 
lahan). 

o Sortir: Mengurutkan data (misalnya, berdasarkan 
tanggal, nama pelanggan). 
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o Kalkulasi: Melakukan perhitungan matematis 
(misalnya, total pendapatan, biaya per hektar). 

o Ringkasan: Mengurangi volume data menjadi format 
yang lebih ringkas (misalnya, total penjualan bulanan). 

4. Penyimpanan Data (Data Storage): Menyimpan data yang 
telah diolah untuk penggunaan di masa mendatang. 

o Contoh: Menyimpan laporan keuangan, database 
inventaris, catatan historis panen. 

5. Produksi Informasi (Information Output): Menyajikan hasil 
pengolahan data dalam bentuk yang mudah dipahami. 

o Contoh: Laporan keuangan, invoice, laporan stok, daftar 
gaji. 

 

 

  

Gambar 7. 1  Siklus Pengolahan Data 
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7.1.4 Contoh Sistem Pengolahan Data 

Sistem Pengolahan Data (SPD) seringkali identik dengan Sistem 
Informasi Akuntansi (SIA - Accounting Information System), 
karena akuntansi adalah area fungsional utama yang sangat bergantung 
pada pemrosesan transaksi. 

• Sistem Penggajian: Mengolah data jam kerja karyawan, tarif 
upah, potongan, dan menghasilkan slip gaji serta laporan pajak. 

• Sistem Penjualan/Faktur: Mencatat pesanan pelanggan, 
menghasilkan faktur, dan memperbarui catatan inventaris. 

• Sistem Pembelian/Utang Usaha: Mengelola pesanan 
pembelian, penerimaan barang, dan pembayaran kepada 
pemasok. 

• Sistem Inventaris: Melacak tingkat stok barang (benih, pupuk, 
hasil panen) di gudang, mencatat barang masuk dan keluar. 

• Contoh di Pertanian: 
o Sistem Pencatatan Panen: Mengumpulkan data hasil 

panen per petak lahan, per varietas, dan per tanggal. 
Mengolahnya untuk menghasilkan laporan 
produktivitas. 

o Sistem Manajemen Stok Input Pertanian: Melacak 
jumlah benih, pupuk, dan pestisida yang masuk dan 
keluar dari gudang. 

o Sistem Pembayaran Pekerja Musiman: Mengolah 
data kehadiran dan jam kerja pekerja di lahan untuk 
perhitungan upah. 

7.1.5 Peranan Pemrosesan Data dalam Pemecahan Masalah 

Pemrosesan data, melalui SIA, berperan krusial dalam tahapan awal 
pemecahan masalah (mengenali dan mendefinisikan masalah) serta 
menyediakan data dasar untuk tahapan selanjutnya. 

• Mendeteksi Masalah: Laporan rutin dari SPD/SIA dapat 
menjadi indikator awal adanya masalah. 

o Contoh: Laporan stok inventaris menunjukkan bahwa 
jumlah pupuk Urea lebih rendah dari batas minimum, 
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menandakan potensi kelangkaan pasokan atau salah 
perhitungan. 

• Menyediakan Fakta & Data Dasar: Data transaksi yang 
terproses adalah fondasi untuk analisis yang lebih dalam. Tanpa 
data yang akurat dari SPD, analisis di tingkat SIM akan cacat. 

o Contoh: Data penjualan historis dari SIA dapat 
digunakan untuk menganalisis tren pasar dan 
memprediksi permintaan di masa depan. Data biaya 
produksi per komoditas membantu mengidentifikasi 
produk yang kurang efisien. 

• Memvalidasi Informasi: Akurasi pengolahan data memastikan 
bahwa informasi yang digunakan untuk pemecahan masalah 
adalah valid dan dapat diandalkan. 

Singkatnya, SPD/SIA menyediakan "bukti" atau "fakta" dasar yang 
diperlukan untuk memulai proses pemecahan masalah. Mereka adalah 
tulang punggung operasional yang memastikan bahwa data transaksi 
direkam dan dikelola secara sistematis sebelum diubah menjadi 
informasi strategis. 

 

7.2 Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Berbeda dengan Sistem Pengolahan Data (SIA) yang fokus pada 
transaksi dan operasional harian, Sistem Informasi Manajemen (SIM 
- Management Information System) dirancang untuk menyediakan 
informasi yang relevan kepada manajer guna mendukung pengambilan 
keputusan, perencanaan, dan pengendalian di berbagai tingkat 
organisasi. SIM memanfaatkan data yang telah diolah oleh SIA dan 
sumber lainnya untuk menghasilkan laporan dan analisis yang lebih 
bermakna. 

7.2.1 Pengertian Dasar SIM 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah suatu sistem berbasis 
komputer yang menyediakan informasi bagi pemakai dengan 
kebutuhan yang serupa. Informasi yang dihasilkan SIM digunakan 
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untuk membantu manajemen dalam membuat keputusan, mengawasi 
operasi, dan merencanakan aktivitas. 

Karakteristik Kunci SIM: 

• Berorientasi Manajemen: Dirancang untuk kebutuhan 
manajer, bukan hanya operasional. 

• Berbasis Komputer: Menggunakan teknologi komputer untuk 
pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, dan penyajian data. 

• Menghasilkan Laporan: Outputnya seringkali berupa laporan 
ringkasan, laporan pengecualian (exception reports), atau 
laporan periodik. 

• Mengintegrasikan Data: Mengambil data dari berbagai 
sumber internal (terutama SIA) dan terkadang dari sumber 
eksternal. 

7.2.2 Konsep Sistem Informasi Organisasional 

SIM sering dilihat sebagai bagian dari struktur sistem informasi yang 
lebih besar dalam sebuah organisasi, yang disebut Sistem Informasi 
Organisasional (Organizational Information System). Model ini 
menggambarkan bagaimana berbagai jenis sistem informasi saling 
terintegrasi dan mendukung fungsi-fungsi bisnis: 

1. Sistem Pengolahan Transaksi (Transaction Processing 
Systems - TPS) / Sistem Informasi Akuntansi (SIA): 

o Dasar piramida sistem informasi. 
o Fokus: Pencatatan dan pemrosesan transaksi rutin 

sehari-hari. 
o Pengguna: Karyawan operasional. 
o Output: Laporan detail transaksi (misalnya, faktur, slip 

gaji). 
o Contoh di Pertanian: Sistem pencatatan pembelian 

pupuk, sistem pembayaran upah harian. 
2. Sistem Informasi Manajemen (Management Information 

Systems - MIS / SIM): 
o Berada di atas TPS/SIA. 
o Fokus: Mengambil data dari TPS/SIA dan sumber lain 

untuk menghasilkan laporan ringkasan yang membantu 
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manajer tingkat menengah dalam pengambilan 
keputusan taktis. 

o Pengguna: Manajer tingkat menengah. 
o Output: Laporan kinerja penjualan bulanan, laporan 

analisis biaya produksi per musim. 
o Contoh di Pertanian: Laporan efisiensi penggunaan air 

irigasi, analisis profitabilitas varietas tanaman tertentu. 
3. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support Systems - 

DSS): 
o Berada di atas SIM. 
o Fokus: Membantu manajer tingkat menengah dan atas 

dalam memecahkan masalah semi-terstruktur dan 
tidak terstruktur melalui model, simulasi, dan analisis 
"bagaimana jika". 

o Pengguna: Manajer tingkat menengah dan atas. 
o Output: Hasil simulasi, rekomendasi alternatif. 
o Contoh di Pertanian: Model untuk memprediksi dampak 

perubahan iklim terhadap hasil panen, simulasi strategi 
investasi mesin pertanian baru. 

4. Sistem Informasi Eksekutif (Executive Information 
Systems - EIS) / Sistem Pendukung Eksekutif (Executive 
Support Systems - ESS): 

o Berada di puncak piramida. 
o Fokus: Menyediakan informasi ringkas dan strategis 

bagi manajemen puncak untuk perencanaan jangka 
panjang, visi, dan misi. Seringkali berupa dashboard 
kinerja. 

o Pengguna: Eksekutif puncak. 
o Output: Dashboard tren pasar global, laporan kinerja 

keuangan perusahaan secara ringkas. 
o Contoh di Pertanian: Dashboard yang menampilkan 

proyeksi harga komoditas global, tren konsumsi 
pangan, dan kinerja keuangan konsolidasi perusahaan 
agribisnis. 
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7.2.3 Peranan SIM dalam Pemecahan Masalah 

SIM berperan vital dalam tahapan pemecahan masalah dengan 
mengubah data operasional menjadi informasi yang relevan bagi 
manajer. 

1. Mengenali Masalah: SIM menyediakan laporan kinerja yang 
membandingkan hasil aktual dengan standar atau target. 
Penyimpangan dalam laporan ini dapat memicu pengenalan 
masalah. 

o Contoh: Laporan bulanan SIM menunjukkan bahwa 
produktivitas panen tebu di wilayah X terus-menerus di 

Gambar 7.2 Hierarki Sistem Informasi Organisasional 
(Piramida SI) 
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bawah rata-rata nasional, menandakan adanya masalah 
yang perlu diinvestigasi lebih lanjut. 

2. Mendefinisikan Masalah: SIM dapat menyediakan laporan 
drill-down atau analisis lebih lanjut untuk memahami akar 
masalah. 

o Contoh: Manajer dapat "menggali" laporan 
produktivitas tebu lebih dalam untuk melihat data 
pupuk, curah hujan, atau hama di wilayah X, membantu 
mempersempit penyebab masalah. 

3. Mengevaluasi Alternatif Solusi: Meskipun SIM tidak selalu 
menyediakan model simulasi kompleks seperti DSS, ia dapat 
memberikan data historis dan laporan perbandingan yang 
mendukung evaluasi alternatif. 

o Contoh: SIM dapat menampilkan data biaya-manfaat 
dari implementasi metode pemupukan baru di lahan 
lain sebagai referensi. 

4. Kontrol dan Evaluasi Hasil: Setelah solusi diimplementasikan, 
SIM terus memantau kinerja dan menghasilkan laporan yang 
memungkinkan manajer mengevaluasi efektivitas solusi dan 
melakukan penyesuaian. 

o Contoh: Setelah mengubah metode irigasi di wilayah X, 
SIM memantau data konsumsi air dan hasil panen di 
periode berikutnya untuk melihat apakah produktivitas 
meningkat. 

Singkatnya, SIM adalah jembatan antara data operasional mentah dan 
pengambilan keputusan manajemen. Ia mengubah "apa yang terjadi" 
(data dari SIA) menjadi "apa artinya" (informasi yang ringkas dan 
relevan), memungkinkan manajer untuk memahami situasi, 
mengidentifikasi masalah, dan membuat keputusan yang lebih tepat. 

 

Evaluasi dan Diskusi: 

1. Jelaskan perbedaan fungsi utama antara Sistem Informasi 
Akuntansi (SIA) dan Sistem Informasi Manajemen (SIM). 
Berikan contoh laporan yang dihasilkan oleh masing-masing 
sistem di sebuah perkebunan kelapa sawit. 
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2. Gambarkan piramida sistem informasi organisasional dan 
jelaskan posisi serta fungsi dari Sistem Pendukung Keputusan 
(DSS) di dalamnya. Berikan contoh DSS yang relevan untuk 
manajer di sektor pertanian. 

3. Bagaimana SIM berperan dalam membantu manajer 
"mengenali masalah" dan "mendefinisikan masalah"? Jelaskan 
dengan contoh dari manajemen rantai pasok produk pertanian. 

4. Menurut Anda, mengapa data dari Sistem Pengolahan Data 
(SIA) yang akurat sangat krusial bagi keberhasilan Sistem 
Informasi Manajemen (SIM)? 

5. Diskusikan salah satu manfaat utama SIM bagi manajer tingkat 
menengah di sebuah peternakan modern. Bagaimana SIM dapat 
meningkatkan efisiensi operasional di sana? 
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Bab 8 
Metode Pengembangan  

Sistem Informasi  
Sesuai Kompleksitas Sistem 

Informasi 

 

Setelah memahami berbagai jenis sistem informasi dan bagaimana 
mereka beroperasi dalam fungsi-fungsi organisasi, bab ini akan 
membawa kita pada aspek kritis selanjutnya: bagaimana sistem 
informasi dibangun dan dikembangkan. Pilihan metode 
pengembangan sangat bergantung pada kompleksitas sistem dan 
kebutuhan organisasi. Bab ini akan membahas mengapa analisis dan 
desain sistem itu penting, pendekatan terstruktur yang umum 
digunakan, serta berbagai alternatif pengembangan sistem yang ada. 
Pemahaman ini esensial bagi mahasiswa Teknik Pertanian yang 
mungkin akan terlibat dalam merancang atau mengelola proyek TI 
untuk agribisnis. 

 

8.1 Pengembangan Sistem Informasi: 
Kebutuhan Analisis dan Desain Sistem 

Pengembangan sistem informasi bukanlah sekadar proses teknis, 
melainkan upaya strategis yang membutuhkan pemahaman mendalam 
tentang kebutuhan bisnis dan kemampuan teknologi. Analisis sistem 
dan desain sistem adalah dua fase fundamental yang menjadi tulang 
punggung keberhasilan setiap proyek pengembangan sistem. 
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8.1.1 Kebutuhan Analisis Sistem Informasi 

Analisis sistem adalah fase di mana para pengembang sistem bekerja 
sama dengan pengguna akhir dan manajemen untuk memahami apa 
yang dibutuhkan oleh sistem baru. Tujuannya adalah untuk 
mengidentifikasi masalah, peluang, dan persyaratan fungsional serta 
non-fungsional dari sistem. Tanpa analisis yang cermat, sistem yang 
dibangun mungkin tidak relevan, tidak efisien, atau bahkan gagal 
memenuhi tujuan bisnis. 

• Mengapa Analisis Penting? 
o Mengidentifikasi Masalah Akar: Seringkali, masalah 

yang terlihat di permukaan hanyalah gejala. Analisis 
membantu mengungkap akar penyebab masalah yang 
sebenarnya. Misalnya, penurunan hasil panen bisa jadi 
bukan hanya karena cuaca, tetapi juga manajemen data 
pupuk yang buruk. 

o Mendefinisikan Kebutuhan Pengguna: Memastikan 
bahwa sistem yang akan dibangun benar-benar 
menyelesaikan masalah dan memenuhi ekspektasi 
pengguna. Ini mengurangi risiko "sistem bagus tapi 
tidak terpakai." 

o Mengurangi Risiko Proyek: Kesalahan dalam fase 
analisis adalah yang paling mahal untuk diperbaiki di 
kemudian hari. Semakin dini masalah ditemukan, 
semakin murah biaya perbaikannya. 

o Dasar untuk Desain: Output dari analisis (persyaratan 
sistem) menjadi input utama untuk fase desain. 

• Aktivitas Kunci Analisis: 
o Pengumpulan persyaratan (wawancara, kuesioner, 

observasi, analisis dokumen). 
o Analisis sistem yang ada (kekuatan, kelemahan, 

peluang, ancaman). 
o Pemodelan proses bisnis (misalnya, Diagram Aliran 

Data, Use Case Diagram). 
o Dokumentasi persyaratan fungsional (apa yang harus 

dilakukan sistem) dan non-fungsional (bagaimana 
sistem harus bekerja, misalnya kecepatan, keamanan). 

o Studi kelayakan (teknis, ekonomi, operasional, hukum). 
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8.1.2 Kebutuhan Desain Sistem Informasi 

Desain sistem adalah fase di mana persyaratan yang telah 
didefinisikan dalam analisis diterjemahkan menjadi spesifikasi teknis 
tentang bagaimana sistem akan dibangun. Ini adalah fase 
"bagaimana" sistem akan bekerja. 

• Mengapa Desain Penting? 
o Menerjemahkan Persyaratan: Mengubah "apa" 

menjadi "bagaimana" secara konkret, sehingga 
programmer dapat mengimplementasikannya. 

o Memastikan Konsistensi: Mendesain komponen 
sistem agar dapat bekerja sama secara harmonis. 

o Optimalisasi Kinerja: Merancang sistem agar efisien 
dalam penggunaan sumber daya dan responsif. 

o Memfasilitasi Pemeliharaan: Desain yang baik 
membuat sistem lebih mudah untuk dipelihara, 
diperbaiki, atau ditingkatkan di masa depan. 

o Keamanan: Mengintegrasikan kontrol keamanan sejak 
awal desain. 

• Aktivitas Kunci Desain: 
o Perancangan arsitektur sistem (pilihan hardware, 

software, jaringan). 
o Perancangan database (model data, skema basis data). 
o Perancangan antarmuka pengguna (layar input, laporan 

output). 
o Perancangan logika program (algoritma, alur proses). 
o Perancangan kontrol keamanan dan pemulihan data. 
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8.2 Pendekatan Terstruktur untuk Analisis 
dan Desain Sistem Informasi 

Pendekatan terstruktur adalah metodologi pengembangan sistem 
yang menekankan pada penggunaan teknik dan alat yang sistematis, 
logis, dan terorganisir. Pendekatan ini sering digambarkan sebagai 
pendekatan waterfall atau sekuensial, di mana setiap fase harus selesai 
sebelum fase berikutnya dimulai. 

8.2.1 Karakteristik Pendekatan Terstruktur 

• Sekuensial dan Berurutan (Sequential and Phased): Tahap-
tahap pengembangan (perencanaan, analisis, desain, 
implementasi, pengujian, pemeliharaan) dilakukan secara 
berurutan. 

• Dokumentasi Kuat: Setiap fase menghasilkan dokumentasi 
yang lengkap dan detail. Ini penting untuk menjaga komunikasi 
dan sebagai referensi di masa depan. 

Gambar 8.1 Hubungan Analisis dan Desain Sistem 
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• Terukur dan Terkontrol: Kemajuan proyek dapat dilacak dan 
dikelola secara sistematis. 

• Cocok untuk Proyek yang Jelas: Efektif untuk proyek di mana 
persyaratan stabil dan terdefinisi dengan baik sejak awal. 

8.2.2 Alat dan Teknik Umum dalam Pendekatan Terstruktur 

• Diagram Aliran Data (DFD - Data Flow Diagram): Alat grafis 
untuk memodelkan bagaimana data bergerak melalui suatu 
sistem, termasuk proses, penyimpanan data, entitas eksternal, 
dan aliran data. 

o Contoh di Pertanian: DFD untuk sistem manajemen 
rantai pasok pupuk, menunjukkan aliran pesanan, 
pembayaran, dan pengiriman. 

• Diagram Hubungan Entitas (ERD - Entity-Relationship 
Diagram): Alat untuk memodelkan struktur database dengan 
menunjukkan entitas (objek data, misalnya "Petani", "Lahan", 
"Tanaman") dan hubungan antar entitas. 

o Contoh di Pertanian: ERD yang menunjukkan hubungan 
antara entitas "Petani" dengan "Lahan" (satu petani bisa 
memiliki banyak lahan, satu lahan dimiliki oleh satu 
petani). 

• Kamus Data (Data Dictionary): Repositori terpusat yang 
berisi definisi detail untuk semua elemen data, aliran data, 
penyimpanan data, dan proses yang ada dalam DFD. 

• Spesifikasi Proses: Deskripsi rinci tentang logika yang 
dilakukan oleh setiap proses dalam DFD. 

• Pseudocode/Flowchart: Representasi algoritma atau logika 
program sebelum dikodekan. 
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8.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Terstruktur 

• Kelebihan: 
o Kontrol Proyek yang Kuat: Fase yang jelas dan 

dokumentasi yang lengkap memudahkan manajemen 
proyek. 

o Kualitas Sistem yang Tinggi: Fokus pada analisis dan 
desain yang detail cenderung menghasilkan sistem yang 
kokoh dan minim bug di akhir. 

o Mudah Dipelajari dan Diajarkan: Struktur yang linier 
membuatnya relatif mudah dipahami. 

• Kekurangan: 
o Kurang Fleksibel: Sulit mengakomodasi perubahan 

persyaratan di tengah jalan. 
o Waktu Pengembangan Lama: Proses yang berurutan 

bisa memakan waktu panjang, terutama untuk proyek 
besar. 

o Keterlibatan Pengguna Terbatas: Pengguna mungkin 
hanya terlibat intens di awal dan di akhir proyek, yang 
bisa menyebabkan ketidaksesuaian di kemudian hari. 

Gambar 8. 2 Contoh Diagram Aliran Data (DFD) Sederhana 
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o Risiko Proyek Besar di Akhir: Masalah besar 
seringkali baru terdeteksi di fase pengujian akhir. 

 

8.3 Alternatif-Alternatif Pengembangan 
Sistem Informasi 

Mengingat keterbatasan pendekatan terstruktur (terutama dalam 
lingkungan bisnis yang berubah cepat), beberapa alternatif 
pengembangan sistem telah muncul. Alternatif ini umumnya 
menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dan keterlibatan pengguna 
yang lebih sering. 

8.3.1 Prototyping (Sudah Dibahas Ringkas di Bab 5.3) 

• Konsep: Mengembangkan versi awal (prototipe) dari sistem 
secara cepat, mengumpulkan umpan balik dari pengguna, dan 
merevisi prototipe secara iteratif hingga memenuhi kebutuhan. 

• Cocok Untuk: Proyek dengan persyaratan yang belum jelas, 
atau saat membangun antarmuka pengguna yang kompleks. 

• Kelebihan: Keterlibatan pengguna tinggi, deteksi masalah dini, 
pemahaman persyaratan yang lebih baik. 

• Kekurangan: Potensi scope creep, kurangnya dokumentasi 
yang memadai, kualitas kode bisa terabaikan jika tidak dikelola. 

8.3.2 Pengembangan Aplikasi Cepat (RAD - Rapid 
Application Development) 

• Konsep: Metodologi yang berfokus pada pengembangan dan 
penyelesaian sistem yang cepat melalui penggunaan alat bantu 
otomatis (CASE tools), teknik prototyping, dan tim kecil yang 
fokus. 

• Tahapan Kunci: Pemodelan persyaratan, desain berulang 
pengguna dan pengembang, konstruksi cepat, pengujian dan 
cutover. 

• Cocok Untuk: Proyek kecil hingga menengah dengan tim yang 
terintegrasi. 
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• Kelebihan: Waktu pengembangan lebih singkat, responsif 
terhadap perubahan, keterlibatan pengguna yang intens. 

• Kekurangan: Memerlukan komitmen tinggi dari pengguna, 
berpotensi mengorbankan skalabilitas atau kualitas jika 
terburu-buru. 

8.3.3 Pengembangan Tangkas (Agile Development) 

• Konsep: Pendekatan iteratif dan inkremental yang berfokus 
pada adaptasi terhadap perubahan, kolaborasi tim yang erat, 
pengiriman software yang berfungsi secara berkala, dan 
interaksi yang intens dengan pelanggan. Scrum adalah salah 
satu kerangka kerja Agile yang populer. 

• Karakteristik: Siklus pengembangan pendek (disebut sprint 
atau iterasi), feedback berkelanjutan, prioritas pada individu 
dan interaksi daripada proses dan alat. 

• Cocok Untuk: Proyek dengan persyaratan yang sangat dinamis, 
lingkungan yang tidak stabil, atau tim yang mandiri. 

• Kelebihan: Sangat adaptif terhadap perubahan, pengiriman 
nilai bisnis lebih cepat, kualitas yang terus meningkat, kepuasan 
pengguna tinggi. 

• Kekurangan: Sulit untuk proyek dengan tim yang sangat besar 
dan tersebar, memerlukan kedisiplinan dan komunikasi yang 
kuat, dokumentasi mungkin kurang formal. 

o Contoh di Pertanian: Pengembangan aplikasi mobile 
untuk petani yang membutuhkan update cepat 
berdasarkan feedback di lapangan atau perubahan 
kebijakan pertanian. 

8.3.4 Pengembangan oleh Pengguna Akhir (End-User 
Development - EUD) 

• Konsep: Pengguna akhir (non-spesialis TI) mengembangkan 
sendiri sistem informasi kecil menggunakan alat yang mudah 
digunakan (misalnya, spreadsheet, database sederhana, 
platform no-code/low-code). 

• Cocok Untuk: Kebutuhan informasi yang sangat spesifik dan 
sederhana, tanpa keterlibatan departemen TI formal. 
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• Kelebihan: Memenuhi kebutuhan pengguna dengan cepat, 
meningkatkan kepuasan pengguna. 

• Kekurangan: Kurangnya kontrol keamanan, integritas data, 
dokumentasi, dan skalabilitas; potensi "shadow IT" dan 
duplikasi data. 

8.3.5 Paket Perangkat Lunak Komersial (Commercial 
Software Packages) 

• Konsep: Membeli software yang sudah jadi (misalnya, ERP, 
CRM, software akuntansi) dari vendor, daripada 
membangunnya dari awal. 

• Cocok Untuk: Fungsi bisnis umum yang tidak memerlukan 
kustomisasi unik. 

• Kelebihan: Biaya awal lebih rendah (daripada pengembangan 
dari nol), waktu implementasi lebih cepat, fitur yang sudah 
teruji. 

• Kekurangan: Mungkin memerlukan kustomisasi yang mahal, 
kurang fleksibel untuk kebutuhan unik, ketergantungan pada 
vendor. 

o Contoh di Pertanian: Penggunaan software ERP 
pertanian seperti SAP Business One for Agriculture atau 
Odoo Agriculture. 

Pilihan metode pengembangan sistem sangat bergantung pada faktor 
seperti ukuran proyek, kompleksitas, stabilitas persyaratan, keahlian 
tim, dan toleransi risiko. Seringkali, perusahaan mengadopsi 
pendekatan hibrida, menggabungkan elemen dari berbagai metodologi. 

 

Evaluasi dan Diskusi: 

1. Jelaskan mengapa "analisis sistem" dan "desain sistem" adalah 
fase yang tak terpisahkan dan sama pentingnya dalam 
pengembangan sistem informasi. Apa konsekuensi jika salah 
satu fase ini diabaikan? 
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2. Gambarkan Diagram Aliran Data (DFD) sederhana untuk proses 
pendaftaran mahasiswa baru di program studi Teknik 
Pertanian. Jelaskan komponen-komponennya. 

3. Sebutkan dan jelaskan dua kelebihan utama dari pendekatan 
terstruktur (misalnya, model waterfall). Dalam kondisi proyek 
seperti apa pendekatan ini masih relevan untuk digunakan? 

4. Jelaskan konsep "prototyping" dan "pengembangan tangkas 
(Agile)". Kapan sebaiknya sebuah perusahaan agribisnis 
memilih pendekatan Agile daripada pendekatan terstruktur 
untuk mengembangkan sistem informasi mereka? 

5. Apa itu "Pengembangan oleh Pengguna Akhir (EUD)"? 
Diskusikan potensi manfaat dan risiko dari EUD dalam konteks 
kebutuhan sistem informasi kecil di tingkat petani individu. 
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Bab 9 
Rencana Pengembangan Sistem 

Informasi 

 

 

Setelah memahami berbagai metode pengembangan sistem, bab ini 
akan fokus pada langkah-langkah awal yang krusial dalam 
merencanakan sebuah proyek pengembangan sistem informasi. 
Sebuah perencanaan yang matang adalah fondasi utama untuk 
keberhasilan proyek, memastikan bahwa sistem yang akan dibangun 
benar-benar relevan, layak, dan terarah. Kita akan membahas 
bagaimana mendefinisikan ruang lingkup dan tujuan proyek, 
melakukan investigasi awal, serta menjalankan studi kelayakan. 
Pemahaman ini sangat penting bagi mahasiswa Teknik Pertanian agar 
dapat menjadi perencana yang efektif dalam proyek-proyek TI di sektor 
agribisnis. 

 

9.1 Pendefinisian Lingkup dan Tujuan 
Pengembangan Sistem Informasi 

Setiap proyek pengembangan sistem informasi harus dimulai dengan 
pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dicapai dan batas-
batas proyek tersebut. Ini adalah langkah pertama yang akan 
memandu seluruh proses selanjutnya. 

9.1.1 Pendefinisian Lingkup (Scope Definition) 

Lingkup proyek mengacu pada batasan-batasan proyek, fitur-fitur 
yang akan disertakan (dan yang tidak), serta pekerjaan yang diperlukan 
untuk menghasilkan sistem informasi yang diinginkan. Mendefinisikan 
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lingkup dengan jelas sangat penting untuk mencegah scope creep 
(penambahan fitur atau pekerjaan yang tidak terencana) yang dapat 
menyebabkan pembengkakan biaya dan jadwal. 

• Pentingnya Lingkup yang Jelas: 
o Mencegah Pembengkakan Proyek: Memastikan 

proyek tetap pada jalurnya dan tidak melebihi anggaran 
atau waktu yang ditetapkan. 

o Fokus yang Jelas: Membantu tim proyek memahami 
tugas mereka dan menghindari pekerjaan yang tidak 
perlu. 

o Ekspetasi yang Terkelola: Menetapkan ekspektasi 
yang realistis bagi semua pemangku kepentingan 
(pengguna, manajemen, pengembang). 

o Dasar Kontrak: Jika melibatkan vendor eksternal, 
lingkup yang jelas menjadi dasar kontrak yang kuat. 

• Aktivitas dalam Pendefinisian Lingkup: 
o Identifikasi batasan sistem yang jelas (misalnya, apakah 

sistem hanya untuk manajemen panen atau juga 
mencakup inventaris pupuk?). 

o Daftar fitur-fitur utama yang akan dikembangkan. 
o Identifikasi fitur-fitur yang tidak akan menjadi bagian 

dari proyek saat ini. 
o Tentukan antarmuka dengan sistem lain (jika ada). 
o Identifikasi pengguna dan peran mereka dalam sistem. 

9.1.2 Pendefinisian Tujuan (Objective Definition) 

Tujuan proyek adalah pernyataan spesifik, terukur, dapat dicapai, 
relevan, dan terikat waktu (SMART: Specific, Measurable, Achievable, 
Relevant, Time-bound) tentang apa yang ingin dicapai oleh sistem 
informasi baru. Tujuan ini harus selaras dengan tujuan bisnis 
organisasi. 

• Pentingnya Tujuan yang Jelas: 
o Arah dan Motivasi: Memberikan arah yang jelas bagi 

tim proyek dan memotivasi mereka untuk mencapai 
hasil tertentu. 

o Pengukuran Keberhasilan: Menjadi tolok ukur untuk 
mengevaluasi apakah proyek berhasil atau tidak. 
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o Alokasi Sumber Daya: Membantu dalam 
mengalokasikan sumber daya secara efisien. 

o Pengambilan Keputusan: Setiap keputusan dalam 
proyek harus selaras dengan tujuannya. 

• Contoh Tujuan SMART dalam Pertanian: 
o "Mengurangi tingkat kehilangan hasil panen buah naga 

sebesar 15% dalam 6 bulan melalui implementasi 
sistem pemantauan dan prediktif hama." 

o "Meningkatkan efisiensi penggunaan air irigasi sebesar 
20% pada musim tanam berikutnya dengan sistem 
irigasi cerdas berbasis sensor." 

o "Memangkas waktu pelaporan biaya produksi per 
hektar dari 5 hari menjadi 1 hari setelah akhir bulan, 
dalam 3 bulan setelah sistem baru beroperasi." 

 

Gambar 9.1  Lingkup vs. Tujuan Proyek 
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9.2 Investigasi Sistem 

Setelah lingkup dan tujuan awal didefinisikan, langkah selanjutnya 
adalah melakukan investigasi sistem atau analisis awal. Fase ini 
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang 
masalah yang ada, sistem yang sedang berjalan (jika ada), dan 
kebutuhan informasi dari para pemangku kepentingan. 

9.2.1 Tujuan Investigasi Sistem 

• Memahami Situasi Saat Ini: Mendapatkan gambaran 
menyeluruh tentang bagaimana proses bisnis dilakukan saat 
ini, kekuatan, dan kelemahan sistem yang ada (manual atau 
komputerisasi). 

• Mengidentifikasi Masalah & Peluang: Menemukan secara 
spesifik apa saja masalah yang dihadapi pengguna atau 
organisasi, serta peluang untuk perbaikan yang dapat diberikan 
oleh sistem baru. 

• Mengumpulkan Informasi Awal: Mengumpulkan data dan 
fakta yang diperlukan untuk melakukan studi kelayakan yang 
lebih detail. 

• Membangun Hubungan: Berinteraksi dengan pengguna dan 
pemangku kepentingan untuk memahami perspektif mereka 
dan membangun kepercayaan. 

9.2.2 Aktivitas Kunci dalam Investigasi Sistem 

1. Wawancara (Interviews): Berbicara langsung dengan 
pengguna kunci, manajer, dan ahli domain untuk memahami 
kebutuhan, masalah, dan harapan mereka. 

o Contoh di Pertanian: Wawancara dengan petani tentang 
kesulitan pencatatan hasil, atau dengan manajer pabrik 
pengolahan tentang tantangan pelacakan kualitas 
produk. 

2. Observasi (Observation): Mengamati langsung bagaimana 
pekerjaan dilakukan, proses bisnis berjalan, dan sistem yang 
ada digunakan. 
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o Contoh di Pertanian: Mengamati proses panen, cara 
penyiraman dilakukan, atau bagaimana data suhu di 
kebun dicatat secara manual. 

3. Kuesioner (Questionnaires): Mengumpulkan informasi dari 
sejumlah besar pengguna secara efisien, terutama jika mereka 
tersebar secara geografis. 

4. Analisis Dokumen (Document Analysis): Meninjau laporan, 
formulir, prosedur operasional standar (SOP), manual, dan 
database yang ada untuk memahami alur informasi dan proses. 

o Contoh di Pertanian: Meninjau catatan logistik 
pengiriman pupuk, formulir pencatatan penggunaan 
pestisida, atau laporan keuangan bulanan. 

5. Benchmarking: Mempelajari bagaimana organisasi lain 
(terutama pesaing atau pemimpin industri) menyelesaikan 
masalah serupa atau menggunakan sistem informasi. 

Hasil dari investigasi sistem akan menjadi dasar yang kuat untuk fase 
studi kelayakan. 

 

 

Gambar 9. 2 Metode Investigasi Sistem 
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9.3 Studi Kelayakan 

Studi kelayakan (Feasibility Study) adalah analisis formal yang 
mengevaluasi kemungkinan dan kelayakan sebuah proyek sistem 
informasi untuk berhasil diselesaikan dan memberikan manfaat yang 
diharapkan. Ini dilakukan setelah investigasi awal, untuk menentukan 
apakah investasi dalam sistem baru itu bijaksana. 

9.3.1 Tujuan Studi Kelayakan 

• Menentukan Kelayakan: Menjawab pertanyaan apakah 
proyek bisa dan seharusnya dilakukan. 

• Mengidentifikasi Risiko: Mengungkap potensi hambatan atau 
masalah yang dapat muncul selama pengembangan atau 
operasional. 

• Mengambil Keputusan Go/No-Go: Memberikan rekomendasi 
kepada manajemen apakah proyek harus dilanjutkan (go) atau 
dibatalkan (no-go). 

• Mendasari Perencanaan Proyek Lebih Lanjut: Jika proyek 
dinyatakan layak, studi ini menjadi dasar untuk perencanaan 
yang lebih detail. 

9.3.2 Aspek-Aspek Kelayakan (FEASIBILITY ASPEKTS) 

Studi kelayakan biasanya menganalisis proyek dari beberapa 
perspektif: 

1. Kelayakan Teknis (Technical Feasibility): 
o Apakah teknologi yang dibutuhkan tersedia dan dapat 

diintegrasikan? 
o Apakah perusahaan memiliki keahlian teknis yang 

diperlukan? 
o Apakah infrastruktur hardware dan software yang ada 

mendukung sistem baru? 
o Contoh di Pertanian: Apakah ada sensor yang akurat 

untuk mengukur kadar nutrisi spesifik di tanah? Apakah 
platform cloud yang dipilih dapat menangani volume 
data citra drone? 
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2. Kelayakan Ekonomi/Finansial (Economic/Financial 
Feasibility): 

o Apakah manfaat yang diharapkan dari sistem 
(penghematan biaya, peningkatan pendapatan, 
peningkatan efisiensi) lebih besar daripada total biaya 
pengembangan dan operasional? 

o Analisis Biaya-Manfaat (Cost-Benefit Analysis) 
adalah alat utama di sini. 

o Contoh di Pertanian: Perbandingan antara biaya 
investasi sistem irigasi cerdas (hardware, software, 
instalasi) dengan penghematan air, peningkatan hasil 
panen, dan pengurangan biaya tenaga kerja. 

3. Kelayakan Operasional (Operational Feasibility): 
o Apakah sistem baru akan sesuai dengan proses bisnis, 

budaya organisasi, dan struktur yang ada? 
o Apakah pengguna akhir akan menerima dan mampu 

menggunakan sistem baru? 
o Apakah ada resistensi terhadap perubahan yang perlu 

dikelola? 
o Contoh di Pertanian: Apakah petani di lapangan siap 

untuk menggunakan aplikasi mobile untuk pencatatan 
data, atau apakah mereka lebih nyaman dengan metode 
manual? 

4. Kelayakan Hukum dan Etika (Legal and Ethical Feasibility): 
o Apakah sistem mematuhi peraturan dan hukum yang 

berlaku (misalnya, perlindungan data pribadi, standar 
lingkungan)? 

o Apakah ada isu etika yang perlu dipertimbangkan 
(misalnya, privasi data lokasi petani)? 

o Contoh di Pertanian: Apakah sistem pelacakan produk 
memenuhi standar keamanan pangan atau regulasi 
ekspor-impor? 

5. Kelayakan Jadwal (Schedule Feasibility): 
o Apakah sistem dapat dikembangkan dan 

diimplementasikan dalam jangka waktu yang realistis 
dan dapat diterima oleh organisasi? 

o Contoh di Pertanian: Bisakah sistem manajemen hama 
baru diterapkan sebelum musim tanam berikutnya? 

 



90 | Sistem Informasi Manajemen  
 

9.3.3 Output Studi Kelayakan 

Hasil dari studi kelayakan biasanya berupa Laporan Studi Kelayakan, 
yang merangkum temuan dari setiap aspek kelayakan dan diakhiri 
dengan rekomendasi apakah proyek harus dilanjutkan atau tidak. 
Laporan ini merupakan dokumen kunci bagi manajemen untuk 
membuat keputusan investasi. 

 

 

Dengan selesainya studi kelayakan, manajemen memiliki informasi 
yang cukup untuk memutuskan nasib proyek pengembangan sistem 
informasi, memastikan bahwa hanya proyek yang paling menjanjikan 
dan layak yang akan dilanjutkan ke fase pengembangan yang lebih 
intensif. 

 

Gambar 9.3 Aspek-Aspek Studi Kelayakan 



Sistem Informasi Manajemen | 91  
 

Evaluasi dan Diskusi: 

1. Jelaskan mengapa pendefinisian lingkup dan tujuan 
pengembangan sistem informasi sangat penting di awal proyek. 
Apa risiko utama jika lingkup tidak didefinisikan dengan jelas? 

2. Berikan contoh tujuan proyek pengembangan sistem informasi 
di bidang Teknik Pertanian yang memenuhi kriteria SMART. 

3. Sebutkan dan jelaskan tiga metode yang umum digunakan 
dalam "investigasi sistem". Bagaimana metode-metode ini 
dapat diterapkan untuk memahami kebutuhan sistem 
manajemen pascapanen? 

4. Apa itu "Studi Kelayakan" dan mengapa studi ini diperlukan 
sebelum proyek sistem informasi dilanjutkan? Jelaskan 
perbedaan antara kelayakan teknis dan kelayakan operasional. 

5. Dalam konteks perusahaan agribisnis, berikan contoh 
bagaimana "analisis biaya-manfaat" dilakukan sebagai bagian 
dari kelayakan ekonomi untuk sistem pemantauan kesehatan 
ternak berbasis IoT. 
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Bab 10 
Investigasi Kebutuhan  

untuk Desain Sistem Informasi 

 

 

Setelah mempelajari rencana umum pengembangan sistem dan studi 
kelayakan, bab ini akan mengajak Anda masuk lebih dalam ke fase 
analisis sistem, khususnya pada tahap investigasi kebutuhan. Tahapan 
ini merupakan langkah penting di mana tim pengembang, yang 
dipimpin oleh analis sistem, berfokus untuk memahami secara 
menyeluruh “apa” yang benar-benar dibutuhkan dari sebuah sistem 
informasi. Keberhasilan desain dan implementasi sistem sangat 
ditentukan oleh ketepatan serta kelengkapan informasi yang 
dikumpulkan pada fase ini. Pemahaman tersebut menjadi sangat 
penting bagi mahasiswa Teknik Pertanian agar dapat berkontribusi 
secara aktif dalam merancang sistem yang efektif di sektor agribisnis. 

 

10.1 Peran Analis Sistem 

Analis sistem adalah seorang profesional yang menjembatani 
kesenjangan antara kebutuhan bisnis (pengguna) dan kemampuan 
teknologi. Mereka adalah pemecah masalah, komunikator, dan 
perencana yang memastikan bahwa sistem informasi yang 
dikembangkan benar-benar memberikan nilai bisnis. 

10.1.1 Tugas Utama Analis Sistem 

1. Memahami Masalah Bisnis: Mengidentifikasi dan 
menganalisis masalah yang dihadapi organisasi atau pengguna, 
serta mencari akar penyebabnya. Ini berarti tidak hanya 
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mendengar apa yang dikatakan pengguna, tetapi juga 
memahami "mengapa" masalah itu terjadi. 

o Contoh di Pertanian: Jika petani mengeluh tentang 
kehilangan data panen, analis harus mencari tahu 
apakah masalahnya ada pada metode pencatatan 
manual, kurangnya backup, atau software yang tidak 
user-friendly. 

2. Mengidentifikasi Peluang Peningkatan: Menemukan cara-
cara di mana teknologi informasi dapat digunakan untuk 
meningkatkan efisiensi, produktivitas, kualitas, atau bahkan 
menciptakan peluang bisnis baru. 

3. Mengumpulkan dan Mendokumentasikan Persyaratan: 
Berinteraksi dengan pemangku kepentingan untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, dan mendokumentasikan 
kebutuhan fungsional (apa yang sistem lakukan) dan non-
fungsional (bagaimana sistem melakukannya, misal kinerja, 
keamanan, usability). 

4. Menganalisis dan Memodelkan Proses Bisnis: Menggunakan 
teknik pemodelan (misalnya, DFD, Use Case Diagram) untuk 
memvisualisasikan bagaimana informasi mengalir dan proses 
bisnis berjalan, baik saat ini maupun di masa depan. 

5. Mengevaluasi Alternatif Solusi: Mempertimbangkan 
berbagai opsi teknologi atau pendekatan untuk memenuhi 
persyaratan, dan memberikan rekomendasi yang layak. 

6. Memfasilitasi Komunikasi: Bertindak sebagai penghubung 
antara pengguna bisnis, manajemen, pengembang, dan vendor, 
memastikan semua pihak memiliki pemahaman yang sama. 

7. Manajemen Perubahan: Membantu organisasi 
mempersiapkan diri untuk perubahan yang dibawa oleh sistem 
baru. 

10.1.2 Keterampilan Penting Analis Sistem 

• Keterampilan Analitis: Mampu berpikir logis, memecah 
masalah kompleks, dan mengidentifikasi pola. 

• Keterampilan Teknis: Memahami dasar-dasar hardware, 
software, jaringan, database, dan metodologi pengembangan 
sistem. 

• Keterampilan Bisnis: Memahami proses bisnis, tujuan 
organisasi, dan terminologi industri (misalnya, agribisnis). 
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• Keterampilan Interpersonal: Komunikasi efektif (lisan dan 
tulisan), mendengarkan aktif, negosiasi, memfasilitasi 
pertemuan, membangun hubungan. 

• Keterampilan Manajemen Proyek (dasar): Memahami 
jadwal, anggaran, dan pengelolaan risiko proyek.. 

 

 
Gambar 10.1 Peran Analis Sistem sebagai Jembatan 

 

10.2 Teknik-Teknik Investigasi Kebutuhan 
Sistem 

Analis sistem menggunakan berbagai teknik untuk mengumpulkan 
informasi yang akurat dan komprehensif mengenai kebutuhan sistem. 
Pilihan teknik akan bergantung pada konteks proyek, ketersediaan 
waktu, dan jenis informasi yang dibutuhkan. 

10.2.1 Wawancara (Interviews) 

• Deskripsi: Diskusi tatap muka atau virtual antara analis dan 
pemangku kepentingan kunci (manajer, pengguna akhir, ahli). 

• Kelebihan: Memberikan wawasan mendalam, memungkinkan 
klarifikasi langsung, membangun hubungan. 
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• Kekurangan: Memakan waktu, bias pewawancara/responden, 
mungkin sulit diukur. 

• Tips: Siapkan pertanyaan terstruktur, dengarkan aktif, catat 
detail, dan konfirmasi pemahaman. 

• Contoh di Pertanian: Wawancara dengan manajer kebun 
tentang cara mereka memprediksi hasil panen. 

10.2.2 Kuesioner (Questionnaires) 

• Deskripsi: Serangkaian pertanyaan tertulis yang 
didistribusikan kepada sejumlah besar responden. 

• Kelebihan: Efisien untuk mengumpulkan data dari banyak 
orang, relatif murah, dapat dikuantifikasi. 

• Kekurangan: Kurang mendalam, tidak ada kesempatan 
klarifikasi langsung, tingkat respons bisa rendah. 

• Tips: Gunakan pertanyaan yang jelas dan tidak ambigu, 
sediakan skala respons, pertimbangkan distribusi elektronik. 

• Contoh di Pertanian: Kuesioner untuk ribuan petani tentang 
frekuensi penggunaan pupuk dan jenis masalah hama yang 
sering mereka hadapi. 

10.2.3 Observasi (Observation) 

• Deskripsi: Analis mengamati secara langsung bagaimana 
pekerjaan dilakukan di lingkungan nyata. 

• Kelebihan: Mendapatkan pemahaman langsung tentang proses 
sebenarnya (bukan hanya apa yang dikatakan), 
mengidentifikasi pengecualian atau bottleneck yang mungkin 
tidak terungkap dalam wawancara. 

• Kekurangan: Memakan waktu, dapat mempengaruhi perilaku 
yang diobservasi (Efek Hawthorne), tidak semua proses dapat 
diobservasi (misalnya, keputusan strategis). 

• Tips: Lakukan observasi berulang, gunakan checklist, catat data 
kuantitatif. 

• Contoh di Pertanian: Mengamati proses manual pencatatan 
pengiriman hasil panen di gudang, atau bagaimana pekerja 
mengisi data dari sensor lahan. 

 



96 | Sistem Informasi Manajemen  
 

10.2.4 Analisis Dokumen (Document Analysis) 

• Deskripsi: Memeriksa dokumen-dokumen internal dan 
eksternal yang relevan (misalnya, laporan, formulir, manual 
prosedur, catatan lama, database, website pesaing). 

• Kelebihan: Sumber informasi yang kaya, seringkali lebih 
akurat daripada ingatan manusia, mengungkapkan detail 
operasional. 

• Kekurangan: Bisa usang atau tidak lengkap, volume dokumen 
bisa sangat besar. 

• Tips: Fokus pada dokumen kunci, cari konsistensi dan 
inkonsistensi. 

• Contoh di Pertanian: Menganalisis log perawatan mesin 
pertanian, formulir pesanan pembelian benih, laporan 
keuangan tahunan, atau peta lahan historis. 

10.2.5 Analisis Aliran Data & Proses (Data Flow & Process 
Analysis) 

• Deskripsi: Menggunakan teknik pemodelan (seperti DFD atau 
Business Process Model and Notation - BPMN) untuk 
memvisualisasikan bagaimana data mengalir dan proses bisnis 
dilakukan. 

• Kelebihan: Memberikan gambaran yang jelas dan ringkas 
tentang sistem, mengidentifikasi redundansi atau inefisiensi. 

• Kekurangan: Memerlukan keahlian dalam pemodelan, bisa 
terlalu teknis untuk beberapa pemangku kepentingan. 

• Contoh di Pertanian: Membuat DFD untuk menunjukkan 
bagaimana data cuaca dari sensor diolah menjadi rekomendasi 
irigasi. 

10.2.6 Sesi Kelompok Terfokus (Focus Group Sessions) / JAD 
(Joint Application Development) 

• Deskripsi: Mengumpulkan beberapa pemangku kepentingan 
dari berbagai departemen dalam satu sesi yang difasilitasi 
untuk membahas persyaratan, menyelesaikan konflik, dan 
mencapai konsensus. 
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• Kelebihan: Efisien untuk mendapatkan konsensus, 
memfasilitasi ide-ide baru, meningkatkan rasa kepemilikan. 

• Kekurangan: Membutuhkan fasilitator yang terampil, dapat 
didominasi oleh individu tertentu, memakan waktu banyak dari 
peserta. 

• Contoh di Pertanian: Mengadakan sesi JAD dengan perwakilan 
petani, manajer produksi, dan staf pemasaran untuk 
mendefinisikan persyaratan sistem penjualan hasil pertanian. 

 

 

10.3 Dokumentasi Proses Bisnis 

Setelah kebutuhan diinvestigasi dan dipahami, langkah penting 
selanjutnya adalah mendokumentasikan proses bisnis yang ada (as-
is) dan yang diusulkan (to-be). Dokumentasi ini menjadi dasar bagi fase 
desain dan merupakan alat komunikasi yang vital. 

 

 

Gambar 10.2 Teknik Investigasi Kebutuhan 
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10.3.1 Tujuan Dokumentasi Proses Bisnis 

• Memahami Situasi Saat Ini: Memberikan gambaran yang jelas 
dan konsisten tentang bagaimana bisnis beroperasi saat ini, 
mengidentifikasi bottleneck, redundansi, atau area inefisiensi. 

• Mendefinisikan Sistem Baru: Menjelaskan secara rinci 
bagaimana proses bisnis akan berjalan dengan sistem yang 
diusulkan. 

• Alat Komunikasi: Memastikan semua pemangku kepentingan 
(bisnis dan TI) memiliki pemahaman yang sama tentang proses. 

• Dasar untuk Desain Sistem: Informasi ini langsung digunakan 
oleh desainer untuk merancang arsitektur sistem, database, dan 
antarmuka. 

• Dasar untuk Pelatihan: Membantu dalam mengembangkan 
materi pelatihan bagi pengguna baru. 

• Dasar untuk Audit dan Peningkatan Berkelanjutan: 
Menyediakan baseline untuk memantau kinerja dan 
mengidentifikasi peluang perbaikan di masa depan. 

10.3.2 Jenis Dokumentasi Proses Bisnis 

Beberapa bentuk umum dokumentasi proses bisnis meliputi: 

1. Narasi Tekstual (Textual Narratives): Deskripsi tertulis yang 
menjelaskan langkah-langkah dalam suatu proses. Meskipun 
sederhana, seringkali kurang visual dan mudah ambigu. 

o Contoh di Pertanian: Deskripsi langkah-demi-langkah 
tentang proses penerimaan dan penyimpanan pupuk di 
gudang. 

2. Diagram Aliran Data (DFD - Data Flow Diagrams): 
o Deskripsi: Representasi grafis tentang bagaimana data 

bergerak melalui suatu sistem. DFD menunjukkan 
sumber data, tujuan data, proses yang mengubah data, 
dan penyimpanan data. 

o Komponen: 
▪ Proses: Lingkaran atau kotak dengan sudut 

membulat (aktivitas yang mengubah data). 
▪ Entitas Eksternal: Kotak persegi (sumber atau 

tujuan data di luar sistem). 



Sistem Informasi Manajemen | 99  
 

▪ Penyimpanan Data (Data Store): Dua garis 
paralel terbuka (tempat data disimpan). 

▪ Aliran Data (Data Flow): Panah (pergerakan 
data). 

o Manfaat: Sangat efektif untuk memvisualisasikan alur 
data dan mengidentifikasi proses inti. 

o Contoh di Pertanian: DFD yang menunjukkan aliran data 
dari sensor tanah (entitas eksternal) ke "Sistem 
Rekomendasi Irigasi" (proses), lalu ke "Database 
Kondisi Lahan" (penyimpanan data), dan menghasilkan 
"Laporan Kebutuhan Air" (aliran data output). 

3. Diagram Aliran Proses / Bagan Alir (Flowcharts): 
o Deskripsi: Representasi grafis dari langkah-langkah 

sekuensial dalam suatu proses, termasuk keputusan 
dan titik awal/akhir. Lebih fokus pada urutan langkah 
daripada aliran data. 

o Manfaat: Baik untuk memvisualisasikan logika 
pengambilan keputusan dan alur kerja. 

o Contoh di Pertanian: Bagan alir untuk proses 
pemanenan jagung, mulai dari identifikasi kematangan 
hingga pengiriman ke pabrik, termasuk keputusan 
tentang kondisi cuaca. 

4. Model Proses Bisnis (BPMN - Business Process Model and 
Notation): 

o Deskripsi: Standar grafis yang lebih komprehensif dan 
detail untuk memodelkan proses bisnis, mencakup 
event, activities, gateways, dan pools/lanes (untuk 
menunjukkan siapa yang bertanggung jawab). 

o Manfaat: Memberikan pemahaman yang sangat detail 
dan standar tentang proses, baik saat ini maupun yang 
diusulkan. 

o Contoh di Pertanian: Model BPMN yang 
menggambarkan alur kerja lengkap dari pemesanan 
benih hingga penanaman, melibatkan departemen 
pengadaan, gudang, dan tim lapangan. 

Dokumentasi proses bisnis, terutama dalam bentuk diagram, adalah 
alat yang tak ternilai bagi analis sistem untuk menganalisis, 
mengkomunikasikan, dan merancang sistem informasi yang efektif dan 
efisien. 
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Evaluasi dan Diskusi: 

1. Jelaskan secara singkat peran utama seorang analis sistem 
dalam sebuah proyek pengembangan sistem informasi. 
Menurut Anda, keterampilan apa yang paling penting bagi 
seorang analis sistem? 

2. Sebutkan dan jelaskan dua teknik investigasi kebutuhan sistem 
yang paling efektif untuk mengumpulkan persyaratan dari 
petani di daerah terpencil. Mengapa Anda memilih teknik 
tersebut? 

3. Bagaimana "Analisis Dokumen" dapat membantu seorang 
analis sistem dalam memahami sistem manajemen inventaris 
pupuk yang sudah ada? Berikan contoh jenis dokumen yang 
mungkin dianalisis. 

4. Jelaskan tujuan utama dari "dokumentasi proses bisnis" dalam 
fase analisis sistem. Mengapa penting untuk 
mendokumentasikan proses as-is (yang ada saat ini) sebelum 
mendesain proses to-be (yang diusulkan)? 

5. Gambarkan dan jelaskan komponen dasar dari sebuah Diagram 
Aliran Data (DFD) level 0 untuk sistem penjualan hasil 
pertanian dari petani ke distributor. 
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Bab 11 
Investigasi Kebutuhan untuk 

Desain Sistem Informasi 
Menggunakan Use Case 

 

 

Setelah mempelajari berbagai teknik investigasi kebutuhan sistem 
secara umum, bab ini akan memperkenalkan salah satu teknik 
pemodelan kebutuhan yang paling populer dan efektif: Use Case. Use 
case adalah alat yang membantu analis sistem untuk mendefinisikan 
fungsionalitas sistem dari sudut pandang pengguna. Pemahaman 
mendalam tentang use case sangat penting bagi mahasiswa Teknik 
Pertanian untuk dapat merancang sistem yang benar-benar intuitif dan 
bermanfaat bagi penggunanya di sektor agribisnis. 

 

11.1 Investigasi Kebutuhan Sistem 
Menggunakan Use Case 

Dalam pengembangan sistem informasi, memahami bagaimana 
pengguna akan berinteraksi dengan sistem adalah kunci. Use case 
menyediakan cara yang naratif dan visual untuk menggambarkan 
interaksi ini, menjembatani kesenjangan antara kebutuhan bisnis dan 
desain teknis. 

11.1.1 Use Case dan User Goals 

• Pengertian Use Case: Sebuah use case (kasus penggunaan) 
adalah deskripsi tentang bagaimana seorang aktor (pengguna 
atau sistem lain) berinteraksi dengan sebuah sistem untuk 
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mencapai suatu tujuan atau hasil yang bernilai. Use case selalu 
ditulis dari perspektif aktor, menjelaskan apa yang ingin aktor 
capai melalui interaksi dengan sistem. Use case 
menggambarkan fungsionalitas sistem tanpa merinci 
bagaimana fungsi tersebut diimplementasikan secara teknis. 

• Aktor (Actor): Adalah siapa pun atau apa pun yang 
berinteraksi dengan sistem dan memiliki perilaku yang dapat 
diukur. Aktor bisa berupa orang (misalnya, Petani, Manajer 
Gudang, Pembeli), kelompok orang (misalnya, Tim Penjualan), 
atau sistem lain (misalnya, Sistem Cuaca, Sistem Akuntansi 
Eksternal). Aktor selalu berada di luar batas sistem yang sedang 
dianalisis. 

• User Goals (Tujuan Pengguna): Setiap use case harus 
merepresentasikan satu tujuan yang jelas yang ingin dicapai 
oleh aktor. Tujuan ini harus "bernilai" bagi aktor dan 
merupakan hasil yang dapat diamati setelah interaksi dengan 
sistem selesai. Fokus pada tujuan pengguna membantu 
memastikan bahwa sistem yang dibangun benar-benar 
memberikan manfaat yang diinginkan. 

o Contoh di Pertanian: 
▪ Aktor: Petani 
▪ Tujuan/Use Case: "Mencatat Data Panen" 
▪ Aktor: Manajer Gudang 
▪ Tujuan/Use Case: "Memperbarui Stok Pupuk" 
▪ Aktor: Sistem Cuaca Eksternal 
▪ Tujuan/Use Case: "Mengirim Data Curah 

Hujan" 
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Setelah use case utama yang mewakili tujuan pengguna teridentifikasi, 
langkah selanjutnya adalah mendekomposisi atau memecah use case 
tersebut menjadi langkah-langkah atau peristiwa (events) yang lebih 
rinci. Ini membantu dalam memahami alur interaksi secara sekuensial. 

• Event Decomposition (Dekomposisi Peristiwa): Proses 
memecah sebuah use case tingkat tinggi menjadi serangkaian 
langkah atau peristiwa yang lebih kecil dan terperinci yang 
terjadi selama interaksi antara aktor dan sistem. Setiap langkah 
dalam dekomposisi peristiwa dapat disebut sebagai "langkah 
dasar" atau "skenario normal". 

• Skenario (Scenario): Satu jalur spesifik melalui use case, yang 
menggambarkan urutan peristiwa yang terjadi untuk mencapai 
tujuan aktor. Sebuah use case bisa memiliki beberapa skenario 
(jalur normal dan jalur alternatif). 

• Contoh Event Decomposition (untuk Use Case "Mencatat 
Data Panen"): 

1. Aktor (Petani) memilih opsi "Catat Panen" pada sistem. 
2. Sistem menampilkan formulir pencatatan panen. 

Gambar 11. 1  Aktor dan Use Case (User Goals) 
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3. Aktor memasukkan detail panen (tanggal, jenis 
komoditas, lokasi lahan, kuantitas, kualitas). 

4. Sistem memvalidasi input data. 
5. Sistem menyimpan data panen ke database. 
6. Sistem menampilkan konfirmasi bahwa data panen 

berhasil dicatat. 

 

 
 

11.1.3 Use Case dan CRUD 

Konsep CRUD (Create, Read/Retrieve, Update, Delete) seringkali 
digunakan untuk mengidentifikasi use case dasar dan fungsionalitas inti 
dari sebuah sistem. Setiap kali sistem perlu mengelola (membuat, 
membaca, memperbarui, atau menghapus) informasi dalam database 
atau penyimpanan data, itu menunjukkan potensi use case. 

Gambar 11.2 Event Decomposition (Skenario Normal) 
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• Create (C): Aktor membuat instans baru dari suatu objek atau 
data dalam sistem. 

o Contoh: "Membuat Catatan Penanaman Baru", 
"Menambah Data Varietas Benih". 

• Read / Retrieve (R): Aktor membaca atau mengambil 
informasi dari sistem. 

o Contoh: "Melihat Laporan Hasil Panen", "Mencari 
Informasi Cuaca Historis". 

• Update (U): Aktor memodifikasi informasi yang sudah ada 
dalam sistem. 

o Contoh: "Memperbarui Status Kesehatan Ternak", 
"Mengedit Dosis Pupuk yang Direkomendasikan". 

• Delete (D): Aktor menghapus informasi dari sistem. 
o Contoh: "Menghapus Catatan Lahan yang Tidak 

Digunakan", "Membatalkan Pesanan Pupuk". 

Dengan memetakan use case ke operasi CRUD pada objek data utama 
(misalnya, Objek "Panen", "Pupuk", "Ternak", "Lahan"), analis dapat 
memastikan bahwa semua fungsionalitas inti telah teridentifikasi. 

 

Gambar 11.3 Use Case dan Operasi CRUD 
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11.2 Use Case Diagram 

Setelah use case dan aktor diidentifikasi, mereka dapat divisualisasikan 
menggunakan Use Case Diagram. Ini adalah diagram sederhana dalam 
Unified Modeling Language (UML) yang menunjukkan hubungan antara 
aktor dan use case dalam suatu sistem. 

11.2.1 Komponen Utama Use Case Diagram 

1. Aktor (Actor): Digambarkan sebagai stick figure (gambar 
orang) atau kotak jika aktornya adalah sistem lain. Nama aktor 
ditulis di bawahnya. 

2. Use Case: Digambarkan sebagai elips atau oval. Nama use case 
(biasanya kata kerja + kata benda, mewakili tujuan) ditulis di 
dalamnya. 

3. Batas Sistem (System Boundary): Digambarkan sebagai 
kotak besar yang mengelilingi use case. Ini memisahkan apa 
yang ada di dalam sistem dari apa yang ada di luarnya (aktor). 

4. Garis Komunikasi (Communication Line / Association): 
Garis yang menghubungkan aktor dengan use case yang mereka 
interaksikan. 

5. Hubungan (Relationships): 
o Include: Menunjukkan bahwa satu use case (base use 

case) secara wajib menyertakan fungsionalitas dari use 
case lain (included use case). Digambarkan dengan 
panah putus-putus berlabel "< 

▪ Contoh: "Melakukan Pembayaran" < 
o Extend: Menunjukkan bahwa satu use case (extended 

use case) secara opsional dapat memperluas 
fungsionalitas dari use case lain (base use case). 
Digambarkan dengan panah putus-putus berlabel "< 

▪ Contoh: "Melakukan Pemesanan" < 
o Generalization (Generalisasi): Menunjukkan 

hubungan "is a kind of" antara dua use case atau dua 
aktor. 

▪ Contoh: "Mengelola Pengguna" adalah 
generalisasi dari "Mengelola Petani" dan 
"Mengelola Karyawan". 
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11.2.2 Contoh Use Case Diagram (Sistem Manajemen Lahan 
Pertanian) 

Keterangan: 

• Aktor: Petani, Sistem Cuaca 
• Use Case: Mencatat Data Penanaman, Melihat Rekomendasi 

Pupuk, Mengirim Data Sensor, Menganalisis Kondisi Lahan 
• Hubungan: Petani berinteraksi langsung dengan "Mencatat 

Data Penanaman" dan "Melihat Rekomendasi Pupuk". "Sistem 
Cuaca" mengirim data ke "Mengirim Data Sensor". 
"Menganalisis Kondisi Lahan" bergantung pada data dari 
"Mengirim Data Sensor". 

11.2.3 Manfaat Use Case Diagram 

• Komunikasi Efektif: Menyediakan gambaran tingkat tinggi 
yang mudah dipahami oleh pengguna bisnis dan teknisi. 

Gambar 11.4 Contoh Use Case Diagram 
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• Fokus pada Pengguna: Memastikan sistem dibangun untuk 
memenuhi tujuan pengguna. 

• Identifikasi Fungsionalitas: Membantu mengidentifikasi 
semua fungsionalitas yang diperlukan dari sistem. 

• Validasi Persyaratan: Memungkinkan pengguna untuk 
memvalidasi pemahaman analis tentang kebutuhan mereka. 

• Dasar untuk Pengujian: Setiap use case dapat menjadi dasar 
untuk kasus uji (test case) dalam fase pengujian sistem. 

Penggunaan use case dalam investigasi kebutuhan sistem adalah 
praktik terbaik yang memastikan sistem yang dikembangkan relevan, 
fungsional, dan memberikan nilai nyata bagi organisasi. 

Evaluasi dan Diskusi: 

1. Jelaskan konsep Use Case dan Aktor dalam analisis sistem. 
Mengapa use case selalu ditulis dari perspektif aktor? Berikan 
contoh use case dan aktor yang relevan dengan sistem 
manajemen irigasi presisi. 

2. Apa yang dimaksud dengan Event Decomposition? Ambil 
contoh use case "Melakukan Pembelian Pupuk Online" dan 
pecah menjadi serangkaian langkah (peristiwa) dalam skenario 
normal. 

3. Bagaimana konsep CRUD (Create, Read, Update, Delete) 
membantu analis dalam mengidentifikasi use case? Berikan 
contoh use case CRUD untuk objek data "Produk Hasil Panen" 
dalam sebuah sistem penjualan pertanian. 

4. Gambarkan sebuah Use Case Diagram sederhana untuk sistem 
manajemen hama penyakit tanaman. Sertakan setidaknya dua 
aktor dan tiga use case, dan jelaskan komponen-komponen 
diagram yang Anda buat. 

5. Apa manfaat utama dari penggunaan use case dalam fase 
investigasi kebutuhan sistem dibandingkan dengan hanya 
menggunakan deskripsi tekstual? 
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Bab 12 
Data Flow Diagram untuk  

Suatu Sistem Informasi 

 

Setelah memahami bagaimana use case membantu kita 
mengidentifikasi fungsionalitas sistem dari perspektif pengguna, bab 
ini akan membawa Anda lebih jauh ke dalam pemodelan proses dan 
aliran data menggunakan Data Flow Diagram (DFD). DFD adalah alat 
visual yang kuat yang memungkinkan analis sistem untuk memahami 
dan mendokumentasikan bagaimana data bergerak melalui suatu 
sistem, bagaimana data diubah oleh proses, dan di mana data disimpan. 
Pemahaman DFD, Data Dictionaries, dan Decision Tables sangat penting 
bagi mahasiswa Teknik Pertanian untuk dapat menganalisis dan 
merancang sistem informasi yang efisien untuk operasi agribisnis. 

 

12.1 Analisis dan Pemodelan Proses 
Menggunakan Data Flow Diagram 

DFD adalah teknik pemodelan yang berfokus pada aliran data dalam 
suatu sistem, tanpa terlalu memperhatikan aspek teknis implementasi. 
Ini adalah alat yang sangat baik untuk berkomunikasi dengan pengguna 
bisnis karena sifatnya yang non-teknis dan visual. 

12.1.1 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafis dari aliran data 
melalui suatu sistem informasi. DFD menunjukkan bagaimana data 
masuk ke dalam sistem, proses apa yang mengubah data, di mana data 
disimpan, dan ke mana data keluar dari sistem. 
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• Tujuan DFD: 
o Memvisualisasikan aliran informasi dalam suatu sistem. 
o Mengidentifikasi proses-proses utama yang mengubah 

data. 
o Menunjukkan di mana data disimpan. 
o Memahami batasan sistem dan interaksinya dengan 

entitas eksternal. 
o Membantu mengidentifikasi area redundansi atau 

inefisiensi. 
• Simbol-Simbol Dasar DFD (Notasi Yourdon-DeMarco atau 

Gane & Sarson): Meskipun ada sedikit variasi notasi, yang 
paling umum adalah: 

1. Proses (Process): 
▪ Simbol: Lingkaran atau kotak dengan sudut 

membulat. 
▪ Definisi: Aktivitas atau fungsi yang mengubah 

data input menjadi data output. Setiap proses 
harus memiliki setidaknya satu input dan satu 
output. 

▪ Contoh: "Memproses Pesanan", "Menghitung 
Hasil Panen", "Merekam Data Cuaca". 

2. Entitas Eksternal (External Entity / Terminator): 
▪ Simbol: Kotak persegi. 
▪ Definisi: Sumber atau tujuan data yang berada 

di luar batas sistem yang sedang dianalisis 
tetapi berinteraksi dengannya. Bisa berupa 
orang, organisasi lain, atau sistem lain. 

▪ Contoh: "Petani", "Pelanggan", "Sistem Cuaca", 
"Pemasok Pupuk". 

3. Penyimpanan Data (Data Store): 
▪ Simbol: Dua garis paralel terbuka atau persegi 

panjang dengan satu sisi terbuka. 
▪ Definisi: Tempat data disimpan secara 

permanen atau sementara. Ini bisa berupa 
database, file, atau bahkan lemari arsip. 

▪ Contoh: "Database Lahan", "File Data Panen", 
"Arsip Pesanan". 

4. Aliran Data (Data Flow): 
▪ Simbol: Panah. 
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▪ Definisi: Pergerakan data dari satu komponen 
DFD ke komponen lain. Setiap aliran data harus 
memiliki nama yang jelas yang menggambarkan 
data yang bergerak. 

▪ Contoh: "Informasi Lahan", "Data Curah Hujan", 
"Laporan Stok". 

• Level DFD: DFD dapat digambarkan dalam beberapa level 
untuk memberikan detail yang berbeda: 

1. Context Diagram (Level 0): Diagram tingkat tertinggi 
yang menunjukkan sistem sebagai satu proses tunggal, 
dengan semua entitas eksternal yang berinteraksi 
dengannya. Ini menunjukkan batasan sistem. 

2. Level 1 DFD: Memecah proses tunggal dari Context 
Diagram menjadi beberapa proses utama yang lebih 
detail, menunjukkan aliran data antar proses dan 
ke/dari penyimpanan data. 

3. Level N DFD: Setiap proses di Level 1 dapat dipecah lagi 
menjadi Level 2, dan seterusnya, untuk menunjukkan 
detail yang semakin halus hingga mencapai proses 
primitif (proses yang tidak dapat dipecah lagi). 

Gambar 12.1 Simbol DFD (Notasi Yourdon-DeMarco) 
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12.1.2 Data Dictionaries (Kamus Data) 

Kamus Data adalah repositori terpusat yang berisi definisi detail untuk 
semua elemen data, aliran data, penyimpanan data, dan proses yang 
muncul dalam DFD. Ini adalah alat penting untuk menjaga konsistensi 
dan akurasi dalam pemodelan sistem. 

• Tujuan Kamus Data: 
o Memberikan definisi yang jelas dan standar untuk 

setiap elemen data. 
o Memastikan konsistensi dalam penggunaan nama dan 

format data. 
o Membantu dalam desain database. 
o Memfasilitasi komunikasi antara analis, desainer, dan 

programmer. 
o Mendeteksi redundansi data. 

 

Gambar 12.2 Contoh Context Diagram (Level 0) Sistem 
Informasi Pertanian 
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• Informasi yang Disimpan dalam Kamus Data (untuk 
elemen data): 

o Nama Elemen Data: Nama unik dan deskriptif 
(misalnya, ID_Petani, Tanggal_Panen, Kuantitas_Hasil). 

o Alias (Nama Lain): Nama alternatif yang mungkin 
digunakan untuk elemen data yang sama. 

o Deskripsi: Penjelasan singkat tentang elemen data. 
o Tipe Data: Jenis data (misalnya, teks, angka, tanggal, 

boolean). 
o Panjang: Ukuran maksimum elemen data (misalnya, 10 

karakter, 5 digit). 
o Nilai yang Diizinkan: Rentang nilai atau daftar nilai 

yang valid (misalnya, 1-100, "Jagung", "Padi", 
"Kedelai"). 

o Sumber: Dari mana data berasal (misalnya, input 
pengguna, hasil perhitungan). 

o Tujuan: Ke mana data pergi (misalnya, laporan, 
database). 

Tabel 12.1 Entri Kamus Data 
 

 

 

 

 

 

 

  

Atribut Deskripsi Tipe 

Data 

Panjang Nilai Diizinkan 

ID_Panen Nomor 

identifikasi unik 

untuk setiap 

panen 

Teks 10 PNN00000001 - 

PNN99999999 

Tanggal_Panen Tanggal 

dilakukannya 

panen 

Tanggal - DD-MM-YYYY 

Jenis_Komoditas Jenis tanaman 

yang dipanen 

Teks 20 Jagung, Padi, 

Kedelai, dst. 

Kuantitas_Hasil Berat hasil panen 

dalam kilogram 

Angka 7,2 > 0 

Lokasi_Lahan Kode atau nama 

lahan tempat 

panen 

Teks 15 Sesuai daftar 

lahan 
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12.1.3 Decision Table (Tabel Keputusan) 

Tabel Keputusan adalah alat yang digunakan untuk 
mendokumentasikan logika keputusan yang kompleks dalam suatu 
proses. Ini sangat berguna ketika ada banyak kondisi dan tindakan yang 
berbeda yang harus dipertimbangkan. 

• Tujuan Decision Table: 
o Menyajikan aturan bisnis yang kompleks secara ringkas 

dan tidak ambigu. 
o Memastikan semua kombinasi kondisi telah 

dipertimbangkan. 
o Membantu dalam mengidentifikasi redundansi atau 

kontradiksi dalam aturan. 
o Menjadi dasar untuk pengembangan logika program. 

• Komponen Dasar Decision Table: 

1. Kondisi (Conditions): Faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan. Biasanya berupa 
pertanyaan yang jawabannya Ya/Tidak atau pilihan 
tertentu. 

2. Aturan (Rules): Kolom yang mewakili kombinasi unik 
dari kondisi. 

3. Tindakan (Actions): Hasil atau langkah-langkah yang 
harus diambil berdasarkan kombinasi kondisi. 

• Contoh Decision Table (untuk Rekomendasi Pupuk): 

Misalkan sistem memberikan rekomendasi pupuk berdasarkan 
kondisi tanah dan jenis tanaman. 

Tabel 12. 2 Decision Table (untuk Rekomendasi Pupuk) 
Kondisi Aturan 

1 

Aturan 

2 

Aturan 

3 

Aturan 

4 

Kadar Nitrogen Rendah? (Y/T) Y Y T T 

Kadar Fosfor Rendah? (Y/T) Y T Y T 

Tindakan 
    

Rekomendasikan Pupuk NPK X 
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Kondisi Aturan 

1 

Aturan 

2 

Aturan 

3 

Aturan 

4 

Rekomendasikan Pupuk Nitrogen 
 

X 
  

Rekomendasikan Pupuk Fosfor 
  

X 
 

Tidak Ada Rekomendasi Pupuk 

Tambahan 

   
X 

• Keterangan: 
o Aturan 1: Jika Nitrogen Rendah DAN Fosfor Rendah, 

maka Rekomendasikan Pupuk NPK. 
o Aturan 2: Jika Nitrogen Rendah DAN Fosfor TIDAK 

Rendah, maka Rekomendasikan Pupuk Nitrogen. 
o Dan seterusnya. 

DFD, Kamus Data, dan Tabel Keputusan adalah alat yang saling 
melengkapi dalam fase analisis sistem. DFD memberikan gambaran 
visual aliran data, Kamus Data mendefinisikan detail setiap elemen 
data, dan Tabel Keputusan merinci logika kompleks di balik proses-
proses tertentu. Bersama-sama, mereka membentuk dokumentasi yang 
komprehensif untuk desain sistem informasi. 

 

Evaluasi dan Diskusi: 

1. Jelaskan apa itu Data Flow Diagram (DFD) dan mengapa DFD 
merupakan alat penting dalam analisis sistem. Sebutkan dan 
jelaskan empat simbol dasar yang digunakan dalam DFD. 

2. Gambarkan Context Diagram (Level 0) untuk sistem informasi 
manajemen ternak. Sertakan setidaknya dua entitas eksternal 
dan jelaskan aliran datanya. 

3. Apa fungsi dari Kamus Data (Data Dictionary) dalam 
pengembangan sistem informasi? Berikan contoh tiga entri 
Kamus Data untuk elemen-elemen yang mungkin ada dalam 
sistem manajemen inventaris benih. 

4. Jelaskan kapan Tabel Keputusan (Decision Table) sebaiknya 
digunakan dalam analisis sistem. Buatlah contoh Tabel 
Keputusan untuk menentukan kelayakan pemberian pinjaman 
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mikro kepada petani berdasarkan dua kondisi: "Memiliki 
Riwayat Kredit Baik" dan "Memiliki Jaminan Lahan". 

5. Bagaimana DFD, Kamus Data, dan Tabel Keputusan saling 
melengkapi dalam mendokumentasikan dan menganalisis 
kebutuhan sistem? 

  



Sistem Informasi Manajemen | 117  
 

Bab 13 
Desain Antarmuka untuk  

Suatu Sistem Informasi 

 

 

Setelah memahami bagaimana data mengalir dan diproses dalam 
sistem melalui DFD, bab ini akan membawa Anda ke tahapan krusial 
berikutnya dalam desain sistem: perancangan antarmuka 
(interface). Antarmuka adalah titik di mana pengguna berinteraksi 
langsung dengan sistem. Desain antarmuka yang efektif tidak hanya 
membuat sistem mudah digunakan, tetapi juga meningkatkan efisiensi, 
mengurangi kesalahan, dan meningkatkan kepuasan pengguna. 
Pemahaman ini sangat penting bagi mahasiswa Teknik Pertanian untuk 
dapat merancang aplikasi smart farming atau sistem manajemen 
agribisnis yang intuitif dan user-friendly di masa depan. 

 

13.1 Perancangan Antarmuka (Interface 
Design) 

Perancangan antarmuka melibatkan proses mendefinisikan bagaimana 
pengguna dan sistem akan saling berkomunikasi. Ini adalah seni dan 
ilmu untuk menciptakan titik interaksi yang mulus dan efektif. 

13.1.1 Antarmuka Pengguna dan Sistem 

Ada dua jenis utama antarmuka yang perlu dipertimbangkan dalam 
desain sistem informasi: 

 



118 | Sistem Informasi Manajemen  
 

1. Antarmuka Pengguna (User Interface - UI): 
o Definisi: Bagian dari sistem yang memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi dengannya. Ini mencakup 
semua elemen visual (tombol, menu, form, grafik) dan 
interaktif (cara pengguna mengklik, mengetik, 
menyentuh) yang dilihat dan digunakan oleh pengguna. 

o Fokus: Kemudahan penggunaan (usability), 
pengalaman pengguna (user experience - UX), estetika 
visual, dan efisiensi interaksi. Tujuannya adalah 
membuat pengguna merasa nyaman dan produktif saat 
berinteraksi dengan sistem. 

o Contoh di Pertanian: Layar aplikasi mobile untuk 
mencatat data panen, dashboard di tablet yang 
menampilkan kondisi tanah, interface pada mesin 
pertanian yang dikendalikan oleh operator. 

2. Antarmuka Sistem (System Interface): 
o Definisi: Bagian dari sistem yang memungkinkan 

komunikasi antara sistem informasi yang berbeda, atau 
antara sistem informasi dan perangkat keras (misalnya, 
sensor, aktuator). Ini tidak berinteraksi langsung 
dengan pengguna manusia. 

o Fokus: Kompatibilitas, standar protokol komunikasi, 
efisiensi transfer data, dan keandalan integrasi. 
Tujuannya adalah memastikan bahwa data dapat 
dipertukarkan secara mulus antar komponen atau 
sistem. 

o Contoh di Pertanian: API (Application Programming 
Interface) yang memungkinkan sistem manajemen 
lahan pertanian berkomunikasi dengan sistem 
perkiraan cuaca eksternal; konektor data yang 
memungkinkan sistem irigasi cerdas menerima input 
dari sensor kelembaban tanah. 
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13.1.2 Konsep Desain Antarmuka 

Desain antarmuka yang baik didasarkan pada prinsip-prinsip yang 
telah teruji untuk menciptakan pengalaman pengguna yang optimal. 

1. Berpusat pada Pengguna (User-Centered Design): 
o Proses desain harus dimulai dan diakhiri dengan 

pemahaman yang mendalam tentang pengguna, 
kebutuhan mereka, tugas yang mereka lakukan, dan 
lingkungan kerja mereka. Ini berarti melibatkan 
pengguna secara aktif dalam proses desain. 

o Contoh: Melakukan user testing prototipe aplikasi 
pertanian dengan petani langsung. 

2. Konsistensi: 
o Elemen antarmuka (warna, font, ikon, tata letak, alur 

navigasi) harus konsisten di seluruh aplikasi. Ini 

Gambar 13.1  Antarmuka Pengguna vs. Antarmuka Sistem 
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mengurangi kebingungan dan mempercepat 
pembelajaran pengguna. 

o Contoh: Tombol "Simpan" selalu berada di lokasi yang 
sama dan memiliki tampilan yang serupa di setiap form 
dalam sistem. 

3. Umpan Balik (Feedback): 
o Sistem harus selalu memberikan umpan balik yang jelas 

kepada pengguna tentang status operasi yang sedang 
berlangsung atau hasil dari tindakan mereka. 

o Contoh: Pesan "Data berhasil disimpan" setelah 
pengguna mengklik simpan, indikator progres saat 
mengunggah citra drone. 

4. Efisiensi Penggunaan: 
o Desain harus memungkinkan pengguna untuk 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan dengan usaha 
minimal. Ini bisa berarti mengurangi jumlah klik, 
menyediakan shortcut, atau mengotomatisasi tugas 
berulang. 

o Contoh: Menyediakan template input data untuk pupuk 
yang sering digunakan. 

5. Toleransi Kesalahan (Error Forgiveness): 
o Sistem harus dirancang untuk mencegah kesalahan jika 

memungkinkan, dan jika kesalahan terjadi, sistem harus 
memberikan pesan kesalahan yang jelas dan mudah 
dipahami, serta memungkinkan pengguna untuk 
memperbaiki kesalahan dengan mudah. 

o Contoh: Validasi input data yang mencegah pengguna 
memasukkan angka negatif untuk kuantitas panen; 
tombol "Undo". 

6. Estetika dan Daya Tarik: 
o Antarmuka yang menarik secara visual dan bersih dapat 

meningkatkan kepuasan pengguna dan membuat 
sistem terasa lebih profesional. 

o Contoh: Penggunaan warna yang menenangkan dan 
layout yang rapi pada dashboard pertanian. 

7. Aksesibilitas: 
o Memastikan sistem dapat digunakan oleh individu 

dengan berbagai kemampuan, termasuk mereka yang 
memiliki disabilitas (misalnya, dukungan untuk 
pembaca layar, kontras warna yang baik). 
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13.1.3 Transisi dari Hasil Analisis ke Desain Antarmuka 
Pengguna dan Sistem 

Transisi dari fase analisis (apa yang dibutuhkan) ke fase desain 
antarmuka (bagaimana sistem akan berinteraksi) adalah proses yang 
sistematis: 

1. Dari Use Case ke Desain Antarmuka Pengguna: Setiap use 
case (misalnya, "Mencatat Data Panen") akan diterjemahkan 
menjadi serangkaian layar dan interaksi yang memungkinkan 
aktor mencapai tujuan tersebut. Use case description yang detail 
akan memberikan rincian langkah-langkah yang diperlukan 
untuk merancang antarmuka. 

2. Dari Data Flow Diagram (DFD) ke Desain Input/Output dan 
Database: Aliran data dalam DFD membantu mengidentifikasi 
data apa yang perlu dimasukkan ke dalam sistem (input) dan 
data apa yang perlu dihasilkan (output). Penyimpanan data 
dalam DFD menjadi dasar untuk desain database. 

3. Dari Kamus Data ke Spesifikasi Elemen Antarmuka: Definisi 
setiap elemen data dalam kamus data (tipe data, panjang, nilai 
yang diizinkan) menjadi panduan untuk merancang field input 
pada form dan format data pada laporan. 

4. Dari Decision Table ke Logika Kontrol Antarmuka: Aturan-
aturan dalam tabel keputusan dapat menginformasikan 
bagaimana antarmuka harus merespons input pengguna atau 
kondisi tertentu (misalnya, menyembunyikan field tertentu jika 
suatu opsi dipilih). 

5. Model Domain (Kelas/Entitas) ke Objek Antarmuka: Objek-
objek bisnis yang diidentifikasi dalam analisis (misalnya, 
Tanaman, Lahan, Pupuk) akan direpresentasikan dalam 
antarmuka pengguna sebagai objek atau kategori yang dapat 
dikelola. 

Ini adalah proses iteratif, di mana prototipe antarmuka seringkali 
dibuat dan diuji untuk memvalidasi desain sebelum pengembangan 
penuh. 
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13.2 Desain Input Sistem 

Desain input sistem berfokus pada bagaimana data dimasukkan ke 
dalam sistem secara efisien, akurat, dan aman. Input yang baik adalah 
kunci untuk kualitas informasi yang dihasilkan. 

13.2.1 Tujuan Desain Input 

• Akurasi Data: Meminimalkan kesalahan input data. 
• Efisiensi Input: Mempercepat proses memasukkan data. 
• Kesesuaian dengan Sumber Data: Memastikan data yang 

dimasukkan sesuai dengan format dan karakteristik data 
sumber (misalnya, dari sensor, form). 

• Keamanan Data: Melindungi data sensitif selama proses input. 
• Kemudahan Penggunaan: Membuat proses input mudah 

dipahami dan digunakan oleh pengguna. 

13.2.2 Metode Input Data 

• Input Manual: Pengguna mengetik data menggunakan 
keyboard atau menyentuh layar. 

o Contoh: Memasukkan angka hasil panen, menulis 
catatan pengamatan hama. 

• Input Otomatis: Data langsung diambil dari perangkat atau 
sistem lain. 

o Contoh: Data dari sensor kelembaban tanah, hasil 
pemindaian barcode pada produk. 

• Pengambilan Suara/Gambar: Menggunakan mikrofon atau 
kamera untuk input. 

o Contoh: Merekam deskripsi kondisi tanaman, 
mengambil foto lahan. 

13.2.3 Prinsip Desain Input 

1. Validasi Input: Sistem harus memvalidasi data yang 
dimasukkan untuk memastikan keakuratan dan 
kelengkapannya (misalnya, validasi rentang, validasi format, 
validasi keberadaan). 
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o Contoh: Mencegah input kuantitas panen negatif, 
memastikan tanggal panen berada di masa lalu atau 
sekarang. 

2. Minimalkan Input Manual: Sebisa mungkin, gunakan default 
value, lookup tables, dropdown menus, atau autocomplete untuk 
mengurangi kesalahan pengetikan dan mempercepat input. 

o Contoh: Dropdown untuk memilih jenis komoditas, 
default lokasi lahan berdasarkan GPS. 

3. Jaga Konsistensi Layout: Tata letak form input harus 
konsisten, mudah dibaca, dan logis. 

4. Umpan Balik yang Jelas: Berikan pesan kesalahan yang 
informatif jika ada input yang salah. 

5. Jejak Audit (Audit Trail): Sistem harus dapat melacak siapa 
yang memasukkan data, kapan, dan perubahan apa yang 
dilakukan. 

 
 

 

Gambar 13.2 Contoh Desain Input (Formulir Digital) 
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13.3 Desain Luaran Sistem (Output Design) 

Desain luaran (output) sistem berfokus pada bagaimana informasi 
disajikan kepada pengguna secara efektif, tepat waktu, dan dalam 
format yang paling sesuai untuk pengambilan keputusan. Luaran 
adalah tujuan akhir dari sebagian besar sistem informasi. 

13.3.1 Tujuan Desain Luaran 

• Relevansi: Informasi yang disajikan harus relevan dengan 
kebutuhan pengguna dan tujuan mereka. 

• Akurasi: Informasi harus bebas dari kesalahan. 
• Ketepatan Waktu: Informasi harus tersedia saat dibutuhkan 

untuk pengambilan keputusan. 
• Kemudahan Pemahaman: Informasi harus disajikan dalam 

format yang mudah diinterpretasikan dan dipahami (grafik, 
tabel, ringkasan). 

• Efisiensi Penyajian: Mengurangi informasi yang tidak perlu, 
fokus pada poin-poin penting. 

• Fleksibilitas: Memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan 
tampilan atau format laporan. 

13.3.2 Jenis-Jenis Luaran Sistem 

• Laporan Detail (Detailed Reports): Menampilkan semua data 
terkait transaksi atau aktivitas tertentu. 

o Contoh: Daftar lengkap transaksi penjualan pupuk 
dalam sebulan. 

• Laporan Ringkasan (Summary Reports): Menyajikan data 
yang telah diagregasi atau diringkas untuk manajer. 

o Contoh: Total penjualan pupuk per jenis, total hasil 
panen per varietas per musim. 

• Laporan Pengecualian (Exception Reports): Hanya 
menampilkan data yang berada di luar batas normal atau yang 
memerlukan perhatian khusus. 

o Contoh: Lahan yang tingkat pH-nya di bawah ambang 
batas kritis, stok benih yang berada di bawah tingkat 
reorder. 
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• Tampilan Layar (Screen Displays): Informasi yang 
ditampilkan di monitor secara interaktif. 

o Contoh: Dashboard kinerja lahan, peta kesehatan 
tanaman. 

• Output Berbentuk Grafis (Graphical Output): Menggunakan 
grafik, diagram, atau visualisasi data untuk menyajikan tren 
atau perbandingan. 

o Contoh: Grafik pertumbuhan tanaman, bagan 
perbandingan hasil panen antar musim. 

• Output Audio/Video: Pesan suara, notifikasi audio, atau 
tampilan video. 

o Contoh: Alarm saat sensor mendeteksi anomali suhu di 
gudang penyimpanan hasil panen. 

13.3.3 Prinsip Desain Luaran 

1. Pahami Kebutuhan Pengguna: Apa keputusan yang akan 
diambil dari laporan ini? Siapa penggunanya? Seberapa sering 
mereka membutuhkan informasi ini? 

2. Pilih Format yang Tepat: Gunakan tabel untuk data detail, 
grafik untuk tren, laporan ringkasan untuk gambaran umum. 

3. Jaga Konsistensi: Format, font, dan layout laporan harus 
konsisten. 

4. Minimalkan Informasi Berlebihan: Hindari information 
overload. Fokus pada data yang paling relevan. 

5. Gunakan Visualisasi Efektif: Grafik dan diagram harus jelas, 
mudah dibaca, dan tidak menyesatkan. 

6. Opsi Kustomisasi: Berikan opsi kepada pengguna untuk 
memfilter, mengurutkan, atau menyesuaikan kolom pada 
laporan. 
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Desain antarmuka yang baik, baik untuk input maupun output, adalah 
investasi yang akan menghasilkan sistem yang lebih mudah digunakan, 
lebih efektif, dan lebih diterima oleh pengguna di sektor pertanian. 

 

Evaluasi dan Diskusi: 

1. Jelaskan perbedaan mendasar antara Antarmuka Pengguna 
(UI) dan Antarmuka Sistem (System Interface). Berikan 
contoh masing-masing dalam konteks sistem smart farming. 

2. Pilih tiga dari konsep desain antarmuka (misalnya, konsistensi, 
umpan balik, toleransi kesalahan). Jelaskan mengapa masing-
masing konsep tersebut penting dalam merancang aplikasi 
manajemen panen yang user-friendly bagi petani. 

3. Bagaimana hasil dari fase "Analisis Sistem" (seperti use case dan 
kamus data) digunakan sebagai input untuk fase "Desain 
Antarmuka"? Jelaskan dengan contoh. 

Gambar 13.3 Contoh Desain Luaran (Dashboard) 
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4. Apa tujuan utama dari desain input sistem? Berikan contoh 
dua prinsip desain input dan bagaimana penerapannya dapat 
meningkatkan akurasi data dalam sistem pencatatan 
penggunaan air irigasi. 

5. Sebutkan dan jelaskan tiga jenis luaran (output) sistem yang 
umum. Kapan sebaiknya menggunakan "Laporan Pengecualian" 
dalam sebuah sistem informasi pertanian? 
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Bab 14 
Tren Perkembangan 

Pengembangan  
Sistem Informasi Terkini 

 

 

Setelah memahami fondasi dan metodologi tradisional dalam 
pengembangan sistem, bab ini akan membawa Anda ke garis depan 
dunia teknologi: tren-tren terbaru dalam manajemen 
pengembangan sistem informasi. Lingkungan bisnis dan teknologi 
terus berubah dengan cepat, menuntut pendekatan yang lebih adaptif, 
kolaboratif, dan efisien dalam membangun sistem. Pemahaman tentang 
tren ini sangat penting bagi mahasiswa Teknik Pertanian untuk 
memastikan mereka siap menghadapi praktik pengembangan sistem 
yang relevan dan mutakhir di sektor agribisnis. 

 

14.1 Tren Perkembangan Manajemen 
Pengembangan Sistem Informasi 

Perkembangan teknologi, perubahan kebutuhan bisnis, dan tuntutan 
pasar telah mendorong evolusi signifikan dalam cara sistem informasi 
dikembangkan dan dikelola. Jika metodologi waterfall (SLC) bersifat 
sekuensial dan kaku, tren terkini cenderung lebih fleksibel, iteratif, dan 
berpusat pada kecepatan serta kolaborasi. 
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14.1.1 Pendekatan Agile dan Scrum 

• Agile Development (Pengembangan Tangkas): 
o Konsep: Sebuah filosofi pengembangan software yang 

mengedepankan adaptasi terhadap perubahan, 
kolaborasi antar individu, pengiriman software yang 
berfungsi secara berkala (dalam iterasi pendek), dan 
interaksi dengan pelanggan dibandingkan dengan 
proses yang kaku dan dokumentasi yang berlebihan. 
Agile bukan metodologi tunggal, melainkan 
seperangkat prinsip. 

o Prinsip Utama (dari Agile Manifesto): 
▪ Individu dan interaksi lebih dari proses dan alat. 
▪ Software yang berfungsi lebih dari dokumentasi 

komprehensif. 
▪ Kolaborasi dengan pelanggan lebih dari 

negosiasi kontrak. 
▪ Menanggapi perubahan lebih dari mengikuti 

rencana. 
o Manfaat: Sangat cocok untuk proyek dengan 

persyaratan yang tidak stabil, meningkatkan kepuasan 
pelanggan, waktu time-to-market lebih cepat, dan 
kualitas produk yang terus meningkat. 

• Scrum: 
o Konsep: Salah satu kerangka kerja Agile yang paling 

populer dan banyak digunakan. Scrum adalah kerangka 
kerja ringan yang membantu tim dan organisasi 
menghasilkan nilai melalui solusi adaptif untuk masalah 
yang kompleks. 

o Elemen Kunci Scrum: 
▪ Sprint: Iterasi pengembangan berdurasi tetap 

(biasanya 1-4 minggu) di mana tim 
menghasilkan increment produk yang 
berpotensi dapat dirilis. 

▪ Product Backlog: Daftar prioritas fitur, 
persyaratan, bug, atau perbaikan yang perlu 
dikerjakan. 

▪ Sprint Backlog: Bagian dari Product Backlog 
yang akan dikerjakan dalam satu sprint. 
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▪ Daily Scrum (Stand-up Meeting): Pertemuan 
harian singkat di mana tim membahas apa yang 
telah dilakukan, apa yang akan dilakukan, dan 
hambatan yang ada. 

▪ Peran: Product Owner (bertanggung jawab atas 
nilai produk), Scrum Master (memfasilitasi 
proses Scrum), dan Development Team 
(membangun produk). 

o Manfaat di Pertanian: Pengembangan aplikasi mobile 
untuk pemantauan lahan yang membutuhkan fitur-fitur 
baru secara cepat berdasarkan feedback petani; sistem 
manajemen rantai pasokan produk pertanian yang 
harus beradaptasi dengan perubahan pasar. 

 

14.1.2 DevOps (Development Operations) 

• Konsep: Sebuah pendekatan yang mengintegrasikan 
pengembangan (Dev) dan operasi (Ops) software untuk 

Gambar 14.1  Siklus Scrum dalam Agile Development 
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mempersingkat siklus hidup pengembangan sistem dan 
menyediakan pengiriman berkelanjutan (continuous delivery) 
dengan kualitas tinggi. DevOps mendorong budaya kolaborasi 
dan otomatisasi di seluruh siklus hidup pengembangan. 

• Praktik Kunci: 
o Continuous Integration (CI): Mengintegrasikan 

perubahan kode secara sering ke repositori pusat dan 
menjalankan build serta pengujian otomatis. 

o Continuous Delivery (CD): Memastikan software 
selalu dalam kondisi siap dirilis setelah setiap integrasi 
berhasil. 

o Continuous Deployment: Otomatisasi proses rilis 
software ke lingkungan produksi. 

o Infrastructure as Code (IaC): Mengelola dan 
menyediakan infrastruktur melalui kode, bukan 
konfigurasi manual. 

o Monitoring & Logging: Memantau kinerja sistem dan 
mengumpulkan log untuk deteksi masalah proaktif. 

• Manfaat di Pertanian: Implementasi platform smart farming 
yang kompleks dengan banyak sensor dan modul. DevOps 
memastikan update dan pemeliharaan sistem dapat dilakukan 
secara cepat, konsisten, dan minim gangguan. 
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14.1.3 Microservices Architecture 

• Konsep: Sebuah pendekatan arsitektur di mana sebuah aplikasi 
besar dibangun sebagai kumpulan layanan kecil yang 
independen, dapat dikelola secara terpisah, dan berkomunikasi 
satu sama lain melalui API. Setiap microservice berfokus pada 
fungsi bisnis tertentu. 

• Kelebihan: 
o Skalabilitas: Setiap layanan dapat diskalakan secara 

independen sesuai kebutuhan. 
o Fleksibilitas Teknologi: Tim dapat menggunakan 

teknologi yang berbeda untuk microservice yang 
berbeda. 

Gambar 14.2 Siklus DevOps 



Sistem Informasi Manajemen | 133  
 

o Kemudahan Pengembangan & Pemeliharaan: 
Layanan yang lebih kecil lebih mudah untuk 
dikembangkan, diuji, dan diperbaiki. 

o Resiliensi: Kegagalan satu microservice tidak 
menjatuhkan seluruh aplikasi. 

• Manfaat di Pertanian: Platform smart farming yang mencakup 
modul-modul seperti "Manajemen Irigasi", "Deteksi Hama", 
"Analisis Tanah", dan "Pencatatan Panen". Setiap modul dapat 
dikembangkan sebagai microservice terpisah, sehingga 
pembaruan atau penambahan fitur di satu modul tidak 
mengganggu modul lainnya. 

14.1.4 Cloud-Native Development 

• Konsep: Membangun dan menjalankan aplikasi yang dirancang 
khusus untuk memanfaatkan keunggulan komputasi awan 
(cloud computing). Ini melibatkan penggunaan cloud services 
(misalnya, Infrastructure as a Service - IaaS, Platform as a Service 
- PaaS, Serverless Computing), container (misalnya, Docker), dan 
orkestrasi container (misalnya, Kubernetes). 

• Kelebihan: Skalabilitas elastis, ketersediaan tinggi, 
pengurangan biaya infrastruktur fisik, fokus pengembang pada 
kode bukan infrastruktur. 

• Manfaat di Pertanian: Aplikasi pertanian yang dapat 
menangani data sensor real-time dari ribuan perangkat di 
berbagai lokasi, memproses data citra drone dalam skala besar, 
atau menjalankan model AI yang membutuhkan daya 
komputasi tinggi. 

14.1.5 Low-Code/No-Code Development 

• Konsep: Pendekatan pengembangan aplikasi yang 
memungkinkan pengguna (termasuk non-programmer) untuk 
membuat aplikasi dengan sedikit atau tanpa penulisan kode. Ini 
dilakukan melalui antarmuka visual, drag-and-drop, dan 
komponen siap pakai. 

• Kelebihan: Waktu pengembangan sangat cepat, mengurangi 
ketergantungan pada developer tradisional, memungkinkan 
pengguna bisnis untuk berinovasi. 
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• Kekurangan: Kustomisasi terbatas, potensi vendor lock-in, 
skalabilitas bisa menjadi isu untuk aplikasi kompleks. 

• Manfaat di Pertanian: Petani atau manajer pertanian dapat 
membuat aplikasi sederhana untuk pencatatan inventaris alat, 
manajemen jadwal irigasi pribadi, atau pelacakan biaya kecil 
tanpa harus menyewa programmer. 

14.1.6 AI/ML dalam Pengembangan Sistem (AIOps, ML-Ops) 

• Konsep: Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dan 
Pembelajaran Mesin (ML) untuk mengotomatisasi dan 
meningkatkan berbagai aspek dalam siklus hidup 
pengembangan dan operasi sistem. 

• AIOps: Menggunakan AI untuk mengotomatisasi operasi IT 
(misalnya, deteksi anomali, analisis log, resolusi masalah 
prediktif). 

• ML-Ops: Mengelola siklus hidup model ML, mulai dari 
pengembangan, deployment, hingga pemantauan dan 
pemeliharaan. 

• Manfaat di Pertanian: Sistem yang dapat secara otomatis 
mendeteksi masalah kinerja pada aplikasi smart farming, atau 
mengelola dan memperbarui model AI yang memprediksi 
penyakit tanaman. 

Tren-tren ini merefleksikan pergeseran menuju pengembangan sistem 
yang lebih lincah, responsif, dan terintegrasi secara holistik dengan 
operasional bisnis. Mereka memungkinkan organisasi, termasuk di 
sektor pertanian, untuk berinovasi lebih cepat, mengurangi risiko, dan 
menghadirkan solusi teknologi yang lebih relevan di tengah dinamika 
pasar yang konstan. 

 

Evaluasi dan Diskusi: 

1. Jelaskan konsep Agile Development dan bagaimana prinsip-
prinsip utamanya berbeda dari pendekatan pengembangan 
sistem tradisional (waterfall). Berikan contoh bagaimana Agile 
dapat diterapkan dalam pengembangan sistem informasi untuk 
start-up agritech. 
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2. Apa itu Scrum dan bagaimana ia mengimplementasikan 
prinsip-prinsip Agile? Jelaskan peran "Sprint" dan "Product 
Backlog" dalam kerangka kerja Scrum. 

3. Diskusikan konsep DevOps dan mengapa integrasi antara 
pengembangan dan operasi menjadi penting dalam lingkungan 
TI modern. Berikan contoh manfaat DevOps dalam 
pengembangan platform cloud untuk pertanian presisi. 

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Microservices 
Architecture. Apa kelebihan utama dari arsitektur ini 
dibandingkan dengan aplikasi monolitik tradisional, khususnya 
untuk sistem yang kompleks di sektor pertanian? 

5. Apa perbedaan antara Low-Code dan No-Code Development? 
Kapan pendekatan ini akan menjadi pilihan yang baik untuk 
pengembangan sistem informasi di lingkungan agribisnis kecil 
hingga menengah? 
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GLOSARIUM 

Aktor (Actor): Sebuah entitas (pengguna, sistem lain) yang 
berinteraksi dengan sistem untuk mencapai tujuan tertentu dalam 
sebuah use case. 

Agile Development: Filosofi atau pendekatan pengembangan 
perangkat lunak yang berfokus pada adaptasi terhadap perubahan, 
kolaborasi, dan pengiriman produk yang cepat melalui iterasi-iterasi 
pendek. 

AIOps (Artificial Intelligence for IT Operations): Penggunaan 
teknologi kecerdasan buatan dan machine learning untuk 
mengotomatisasi dan meningkatkan operasi IT. 

Analisis Sistem: Fase dalam siklus hidup pengembangan sistem yang 
bertujuan untuk memahami kebutuhan pengguna dan mendefinisikan 
persyaratan fungsional maupun non-fungsional dari sistem yang akan 
dibangun. 

Antarmuka Pengguna (User Interface - UI): Bagian dari sistem yang 
memungkinkan interaksi antara pengguna dan sistem, mencakup 
semua elemen visual dan interaktif. 

Arsitektur Microservices: Pendekatan arsitektur di mana sebuah 
aplikasi dibangun sebagai kumpulan layanan-layanan kecil yang 
independen dan dapat dikelola secara terpisah. 

CRUD (Create, Read, Update, Delete): Sebuah akronim yang merujuk 
pada empat operasi dasar dalam pengelolaan data, yaitu membuat, 
membaca, memperbarui, dan menghapus. 

Data Flow Diagram (DFD): Representasi grafis yang menunjukkan 
aliran data melalui sebuah sistem, termasuk sumber data, proses, 
penyimpanan data, dan tujuan data. 

Desain Sistem: Fase dalam siklus hidup pengembangan sistem yang 
bertujuan untuk merancang struktur, arsitektur, modul, antarmuka, 
dan data dari sistem yang akan dibangun. 
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DevOps (Development Operations): Sebuah praktik yang 
mengintegrasikan tim pengembangan (development) dan tim 
operasional (operations) untuk mempersingkat siklus pengembangan 
dan pengiriman perangkat lunak. 

Entitas Eksternal (External Entity): Simbol dalam DFD yang 
merepresentasikan sumber atau tujuan data di luar batasan sistem 
yang sedang dianalisis. 

Gis (Geographic Information System): Sistem informasi yang 
dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi, 
menganalisis, dan memvisualisasikan data spasial (lokasi geografis). 

Information Technology (IT): Teknologi yang digunakan untuk 
mengelola dan memproses informasi, termasuk perangkat keras, 
perangkat lunak, dan jaringan. 

Low-Code/No-Code: Pendekatan pengembangan aplikasi yang 
memungkinkan pengguna (termasuk non-programmer) untuk 
membuat aplikasi dengan sedikit atau tanpa penulisan kode melalui 
antarmuka visual. 

Penyimpanan Data (Data Store): Simbol dalam DFD yang 
merepresentasikan tempat di mana data disimpan, seperti database 
atau file. 

Proses (Process): Sebuah aktivitas atau fungsi yang mengubah data 
input menjadi data output dalam sebuah DFD. 

Siklus Hidup Sistem (Systems Life Cycle - SLC): Model yang 
menggambarkan tahapan-tahapan yang dilalui dalam pengembangan 
sebuah sistem informasi, mulai dari perencanaan hingga pemeliharaan. 

Sistem Informasi Manajemen (SIM): Sebuah sistem terintegrasi yang 
menyediakan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu untuk 
mendukung fungsi-fungsi manajemen dan pengambilan keputusan 
dalam sebuah organisasi. 
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Sistem Pendukung Keputusan (SPK): Sistem yang dirancang untuk 
membantu manajer dalam membuat keputusan dengan menganalisis 
data dan menyajikan informasi. 

Studi Kelayakan: Fase awal dalam pengembangan sistem yang 
bertujuan untuk menentukan kelayakan teknis, operasional, dan 
ekonomi dari sebuah proyek sistem informasi. 

Use Case: Sebuah deskripsi tentang bagaimana seorang aktor 
berinteraksi dengan sebuah sistem untuk mencapai tujuan yang 
bernilai. 

Waterfall: Sebuah metodologi pengembangan sistem tradisional yang 
bersifat sekuensial atau linear, di mana setiap fase harus diselesaikan 
sepenuhnya sebelum fase berikutnya dimulai. 
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SINOPSIS BUKU AJAR 

Buku ajar "Sistem Informasi Manajemen" ini adalah panduan esensial 
bagi mahasiswa Teknik Pertanian. Di era digital, informasi menjadi 
tulang punggung keberhasilan agribisnis. 

Anda akan mempelajari konsep dasar SIM sebagai sumber daya 
strategis dan perannya menciptakan keunggulan kompetitif di pasar 
global. Buku ini membahas model sistem umum perusahaan, 
pendekatan sistem untuk pemecahan masalah, serta siklus hidup 
pengembangan sistem dari perencanaan hingga operasi. 

Fokus diberikan pada teknik analisis kebutuhan seperti use case dan 
Data Flow Diagram (DFD), serta prinsip desain antarmuka yang 
efektif. Terakhir, Anda akan mengenal tren pengembangan sistem 
terkini seperti Agile dan DevOps. 

Buku ini membekali Anda dengan pemahaman kritis untuk merancang 
dan memanfaatkan solusi TI inovatif, guna mengoptimalkan efisiensi 
dan produktivitas di sektor pertanian 

 


